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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, yang telah 

memberikan kita segala nikmat dan hidayah-Nya. Dalam 

rangka mendukung upaya penggalangan dana yang 

berkelanjutan dan berbasis syariah, kami 

mempersembahkan Buku Ajar ini mengenai Hukum Islam 

tentang Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS), serta strategi- 

strategi fundraising yang efektif, corporate fundraising, 

manajemen hubungan, dan optimasi mesin pencari (SEO 

dan SEM). 

 

Buku Ajar ini disusun untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai prinsip-prinsip dasar ZIS dalam 

konteks hukum Islam, serta bagaimana penerapannya dalam 

kegiatan fundraising yang etis dan transparan. Dengan 

memahami nilai-nilai ini, diharapkan para pengelola dana 

dan donatur dapat berkontribusi dalam mencapai tujuan 

sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

Dalam bagian berikut, kami akan membahas strategi 

fundraising yang relevan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat, serta teknik corporate fundraising yang 

memanfaatkan hubungan dengan perusahaan-perusahaan 

untuk mendukung kegiatan sosial. Selain itu, kami juga akan 

membahas pentingnya relationship management untuk 

membangun kepercayaan dan loyalitas donatur, serta 

pemanfaatan SEO dan SEM untuk meningkatkan visibilitas 

dan efektivitas kampanye digital. 

 

Melalui buku ajar ini, kami berharap dapat memberikan 

panduan praktis bagi pengelola Lazismu Jawa Timur dan 

semua pihak yang  terlibat  dalam  penggalangan dana,  

untuk 
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mengoptimalkan potensi yang ada dan memberikan dampak 

yang positif bagi masyarakat. Semoga apa yang disajikan 

dalam buku ajar ini bermanfaat dan dapat menginspirasi 

semua pihak dalam mewujudkan visi dan misi yang mulia. 

 

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak 

yang terlibat dalam penyusunan buku ajar ini. Semoga Allah 

SWT senantiasa memberkahi setiap langkah kita dalam 

berbuat kebaikan. 

 

 

Sidoarjo, Oktober 2024 
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BAB 1 

HUKUM ISLAM 

TENTANG ZIS (ZAKAT, 

INFAQ DAN SEDEKAH) 

1.1 Pengertian dan Dasar Hukum 

ZIS 

1. Pengertian Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) 

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) adalah bagian dari 

ajaran Islam yang mencakup pengelolaan harta untuk 

membantu kaum yang membutuhkan dan berkontribusi 

dalam pembangunan sosial. Meskipun ketiganya sering 

disebut bersama, masing- masing memiliki ketentuan 

dan karakteristik unik: 

 

a) Zakat adalah kewajiban yang harus dikeluarkan oleh 

setiap Muslim yang memiliki harta di atas nisab 

(batas minimal harta yang terkena zakat) untuk 

membantu masyarakat miskin, yatim piatu, dan 

pihak lain yang membutuhkan. Zakat bersifat wajib 

dan memiliki ketentuan khusus terkait jumlah dan 

penerimanya, sebagaimana telah diatur dalam Al- 

Qur’an dan Hadis. 

b) Infaq adalah pemberian harta di jalan Allah yang 

sifatnya sunnah (tidak wajib). Berbeda dengan zakat, 

infaq tidak memiliki ketentuan nisab atau jumlah 

tertentu, sehingga siapapun dapat berinfaq sesuai 

kemampuan mereka. Infaq dapat diberikan kepada 

berbagai pihak dan keperluan, baik yang bersifat 

umum maupun khusus. 
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c) Sedekah adalah pemberian yang sifatnya sangat luas 

dan tidak terbatas pada harta, seperti zakat atau 

infaq. Sedekah bisa berupa senyuman, tenaga, ilmu, atau 

hal-hal lainnya yang dapat mendatangkan kebaikan bagi 

orang lain. Sedekah juga bersifat sunnah, sehingga dapat 

diberikan kapan saja dan tidak dibatasi oleh jumlah 

tertentu. 

 

2. Dasar Hukum Zakat, Infaq, dan Sedekah dalam Al- 

Qur’an Dalam Al-Qur’an, kewajiban ZIS telah 

dijelaskan secara eksplisit, baik dalam konteks 

kewajiban maupun anjuran untuk berbagi dengan 

sesama. Beberapa ayat yang menjadi dasar hukum 

mengenai ZIS antara lain: 

 

a) Zakat 

 

Dalam QS. At-Taubah (9:60), Allah SWT berfirman 

mengenai penerima zakat atau yang dikenal sebagai 

asnaf delapan: 
 

 

Innamā ṣ-ṣadaqātu lil-fuqara'i wal-masākīni wal- 

‘āmilīna ‘alayhā wal-mu'allafati qulūbuhum wafī r- 

riqābi wal- ghārimīna wafī sabīlillāhi wa ibn as-sabīli 

farīḍatan min Allāhi; wa Allāhu ‘Alīmun Ḥakīmun. 

"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk 

orang- orang fakir, miskin, amil, yang ingin 

memeluk agama Islam, untuk membebaskan 

hamba sahaya, untuk orang yang berhutang, 

untuk jihad di jalan Allah, dan untuk 
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orang-orang yang dalam perjalanan (ibnu sabil). 

Ini adalah ketetapan yang wajib dari Allah. Dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." 

 

QS. At-Taubah: 60 adalah ayat penting yang 

menjelaskan tentang kewajiban zakat dan golongan- 

golongan yang berhak menerimanya. Pemahaman 

dan pelaksanaan ayat ini sangat krusial dalam 

menciptakan kesejahteraan sosial dan mendukung 

kehidupan mereka yang kurang mampu dalam 

masyarakat.golongan penerima zakat diatur secara 

jelas. 

 

b) Infaq 

 

Dalam QS. Al-Baqarah (2:261), Allah SWT 

berfirman, 

 

 

masalul-ladhīna yunfiqūna amwālahum fī sabīlillāhi 

kamasali ḥabbatin anbatat sab'a sanābila fī kulli 

sunbulatin mi'atu ḥabbah wallāhu yuḍā'ifu liman 

yashā'u wallāhu wāsi'un 'alīm 

 

"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 

orang- orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir; pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 

Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui."Ayat 

ini menggambarkan betapa besar pahala bagi mereka 
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yang mengeluarkan harta di jalan Allah. Allah SWT 

melipatgandakan pahala infaq, sebagaimana satu biji 

dapat menumbuhkan tujuh bulir, dan setiap bulirnya berisi 

seratus biji. 

 

c) Sedekah 

 

Dalam QS. Al-Baqarah (2:271), Allah berfirman, 
 

 

In tubdū aṣ-ṣadaqāti fa-ni'immā hiya, wa in tukhfūhā wa 

tu'tūhā al-fuqarā' fahuwa khayrun lakum; wa 

yukaffiru 'ankum min sayyi'ātikum; wallāhu bimā 

ta'malūna khabīr. 

 

"Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka 

itu baik sekali. Dan jika kamu 

menyembunyikannya dan memberikannya 

kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik 

bagimu. Dan Allah akan menghapuskan sebagian 

kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan." 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa sedekah dapat 

dilakukan secara terbuka maupun tersembunyi. Jika 

dilakukan secara terang-terangan, itu adalah 

kebaikan, tetapi jika disembunyikan dan diberikan 

kepada yang membutuhkan, itu lebih baik karena 

menjauhkan dari riya' (pamer). Sedekah juga bisa 

menjadi penebus kesalahan dan dosa. 

3. Dasar Hukum Zakat, Infaq, dan Sedekah dalam 



11  

Hadis 

Hadis juga memberikan banyak landasan terkait 

pentingnya ZIS. Beberapa hadis utama mengenai hal ini 

adalah: 

 

a) Zakat 

 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Abbas, Nabi Muhammad SAW bersabda, 

 

"Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi 

bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan salat, 

menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadan, dan 

berhaji ke Baitullah." (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam, 

sehingga menjadi ibadah yang wajib dijalankan oleh 

umat Muslim. 

 

b) Infaq 

 

Rasulullah SAW bersabda, 

 

"Tidaklah seseorang memberi nafkah kepada 

keluarganya dengan niat mengharapkan pahala dari 

Allah, kecuali akan dituliskan baginya sebagai 

sedekah." (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa infaq memiliki nilai 

pahala, termasuk jika diberikan kepada keluarga 

sendiri, asalkan dilandasi niat ikhlas karena Allah. 

 

c) Sedekah 

 

Rasulullah SAW bersabda, 

“Setiap perbuatan baik adalah sedekah…” (HR. 
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Bukhari dan Muslim). 

Hadis ini menjelaskan bahwa sedekah tidak hanya 

berupa materi tetapi juga segala bentuk kebaikan 

yang dilakukan dengan niat ikhlas. 

 

4. Pendapat Ulama Mengenai Zakat, Infaq, dan Sedekah 

Para ulama sepakat bahwa ZIS merupakan instrumen 

penting dalam Islam untuk membantu sesama dan 

membangun kesejahteraan sosial: 

 

a) Zakat 

 

Dianggap sebagai kewajiban yang harus dipenuhi 

oleh setiap Muslim yang memenuhi syarat, dan tidak 

membayar zakat dianggap sebagai pelanggaran 

serius terhadap kewajiban agama. 

 

b) Infaq 

Sering kali dikaitkan dengan perintah umum dalam 

Al- Qur’an untuk memberikan harta di jalan Allah. 

Infaq mencakup berbagai bentuk bantuan yang 

sifatnya tidak terbatas pada kelompok penerima 

tertentu sebagaimana yang ada pada zakat. 

 

c) Sedekah 

 

Dipahami sebagai perbuatan baik yang sangat 

dianjurkan, dengan sifat yang luas dan fleksibel. 

Sedekah sering dianggap sebagai salah satu cara 

untuk menebarkan kebaikan dan mendapatkan ridha 

Allah, tidak hanya terbatas pada harta tetapi juga 

mencakup kebaikan non-materi. 

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) adalah bagian dari sistem 

keuangan Islam yang berperan penting dalam membangun 

kesejahteraan dan keadilan sosial. Zakat bersifat wajib 

dengan  aturan  yang  jelas  mengenai  jumlah  dan 
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penerimanya. Sementara itu, infaq dan sedekah bersifat 

sunnah dan lebih fleksibel dalam pelaksanaannya. 

Ketiganya merupakan ajaran yang sangat dianjurkan, 

sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT dan sebagai 

sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya serta membantu 

sesama. 

 

1.2 Perbedaan Zakat, 

Infaq, dan Sedekah 

Zakat, infaq, dan sedekah merupakan istilah yang sering 

digunakan dalam Islam untuk mengacu pada bentuk 

kontribusi harta atau tindakan sosial yang bertujuan 

membantu sesama. Meskipun sekilas ketiganya mirip, 

mereka memiliki perbedaan yang mendasar, baik dari segi 

aturan, kewajiban, maupun penerapannya. Berikut adalah 

perbedaan utama di antara zakat, infaq, dan sedekah: 

 

1. Zakat 

Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam yang wajib 

ditunaikan oleh setiap Muslim yang telah memenuhi 

syarat tertentu. Karena sifatnya wajib, zakat memiliki 

aturan yang lebih ketat dan spesifik, baik dari segi 

jumlah, waktu, maupun penerimanya. Berikut adalah 

karakteristik utama zakat: 

 

a) Sifat, wajib bagi setiap Muslim yang memiliki harta 

di atas nisab (batas minimum). 

b) Jenis-jenis Zakat, zakat terbagi menjadi dua jenis 

utama, yaitu zakat mal (zakat harta) dan zakat fitrah 

(zakat wajib yang dikeluarkan pada bulan Ramadan). 

c) Batasan Nisab, zakat hanya wajib bagi mereka yang 

hartanya telah mencapai batas minimal atau nisab 

tertentu, yang berbeda tergantung pada jenis harta 
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(seperti emas, perak, hasil pertanian, perdagangan). 

d) Penerima Zakat, zakat hanya diberikan kepada 

delapan golongan yang telah ditentukan dalam Al- 

Qur'an (QS. At- Taubah: 60), yaitu fakir, miskin, 

amil zakat, mu’allaf, riqab (budak yang hendak 

memerdekakan diri), gharim (orang yang 

berhutang), fi sabilillah (orang yang berjuang di 

jalan Allah), dan ibnu sabil (musafir yang kehabisan 

bekal). 

e) Perhitungan dan Distribusi, zakat memiliki 

perhitungan spesifik tergantung pada jenis hartanya. 

Proses penyaluran zakat juga sering dikelola oleh 

lembaga amil zakat resmi. 

 

Zakat adalah ibadah yang wajib dilaksanakan oleh Muslim 

dengan syarat-syarat tertentu dan hanya diberikan kepada 

kelompok penerima yang ditentukan dalam Al-Qur'an. 

Tidak menunaikan zakat dianggap sebagai pelanggaran 

serius dalam Islam. 

 

2. Infaq 

 

Infaq adalah kontribusi harta yang sifatnya sunnah, atau 

dianjurkan tetapi tidak diwajibkan. Infaq memiliki cakupan 

yang lebih luas dan fleksibel dibandingkan zakat, baik dari 

segi jumlah maupun penerimanya. 

 

a) Sifat, sunnah atau dianjurkan, tidak wajib, sehingga 

bebas diberikan sesuai kemampuan. 

b) Tidak Ada Nisab atau Batasan Jumlah, infaq 

tidak memiliki batas minimal harta, sehingga dapat 

diberikan oleh siapa saja, berapapun jumlahnya, dan 

kapan saja. 

c) Penerima Infaq, penerima infaq tidak terbatas pada 

golongan tertentu seperti pada zakat. Infaq dapat 

diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan, 

termasuk keluarga, tetangga, maupun lembaga 

sosial. 
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d) Tujuan dan Penggunaan, infaq dapat diberikan 

untuk berbagai tujuan seperti pembangunan masjid, 

membantu pendidikan, proyek sosial, atau tujuan lain 

yang bermanfaat bagi umat. 

e) Sumber Harta, berbeda dengan zakat yang hanya 

berasal dari harta yang melebihi kebutuhan pokok, 

infaq dapat diberikan dari penghasilan atau harta 

secara umum, terlepas dari jumlahnya. 

 

Infaq adalah bentuk pemberian harta yang lebih bebas dan 

fleksibel dibandingkan zakat, tanpa batasan penerima atau 

aturan nisab tertentu. Karena sifatnya sunnah, infaq dapat 

dilakukan kapan saja sesuai kemampuan dan niat 

pemberinya. 

 

3. Sedekah 

 

Sedekah adalah konsep yang paling luas di antara ZIS dan 

mencakup segala bentuk kebaikan yang dilakukan seorang 

Muslim untuk mendatangkan manfaat bagi orang lain. 

Sedekah tidak terbatas pada harta atau materi dan bisa 

berupa perbuatan baik lainnya. 

 

a) Sifat, sunnah atau dianjurkan, tidak wajib. 

b) Bentuk Sedekah, sedekah dapat berupa harta, 

tenaga, ilmu, bahkan sekedar senyuman atau kata- 

kata yang baik. Dalam Islam, segala bentuk kebaikan 

yang dilakukan dengan niat ikhlas dianggap sebagai 

sedekah. 

c) Penerima Sedekah, sedekah dapat diberikan kepada 

siapa saja tanpa batasan tertentu, tidak terbatas hanya 

kepada kaum miskin atau fakir. 

d) Nilai Sedekah, sedekah adalah tindakan yang sangat 

dianjurkan karena memiliki nilai sosial yang tinggi 

dan dapat mencakup berbagai aspek kehidupan, 

mulai dari membantu orang lain, menjaga 

lingkungan, hingga menunjukkan akhlak yang baik. 
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Sedekah merupakan segala bentuk kebaikan yang dilakukan 

dengan niat baik, tidak terbatas pada pemberian materi. 

Sedekah mencakup semua tindakan positif yang bisa 

membawa manfaat bagi orang lain, dan karena itu, setiap 

Muslim dianjurkan untuk selalu bersedekah dalam berbagai 

bentuk. 

 

Perbandingan Singkat Zakat, Infaq, dan Sedekah 

 

Karakteristik Zakat Infaq Sedekah 

Sifat Wajib 
Sunnah 

(dianjurkan) 

Sunnah 

(dianjurkan 
) 

Nisab/Batas 

Minimal 

Ada 

(tergantung 
jenis harta) 

Tidak ada Tidak ada 

Jenis Harta 
Harta 

tertentu 

Bebas, sesuai 

kemampuan 

Bebas,tidak 

terbatas 

Penerima 
8 asnaf 
yang 
ditentukan 

Tidak terbatas Tidak 

terbatas 

Contoh 

Bentuk 

Zakat Mal, 

Zakat 

Fitrah 

Donasi umum, 

bantuan 

keluarga 

Ucapan 

baik, 

senyuman, 

harta 

 

Zakat adalah kewajiban bagi Muslim yang memiliki harta 

mencapai nisab, sementara infaq dan sedekah bersifat 

sunnah dan fleksibel. Infaq lebih berfokus pada pemberian 

materi yang tidak terikat aturan ketat, sedangkan sedekah 

mencakup semua bentuk kebaikan, termasuk kebaikan non- 

materi. Ketiganya memiliki tempat penting dalam Islam 

sebagai cara untuk membantu sesama dan mempererat 

hubungan sosial. 

1.3 Jenis – Jenis Zakat 



17  

Zakat dalam Islam terbagi menjadi beberapa jenis yang 

memiliki aturan dan ketentuan spesifik. Masing-masing jenis 

zakat ditetapkan berdasarkan sumber dan karakteristik harta 

yang dimiliki oleh seorang Muslim. Berikut adalah 

penjelasan tentang jenis-jenis zakat, khususnya Zakat Fitrah, 

Zakat Mal, serta beberapa jenis lainnya: 

 

1. Zakat Fitrah 

Zakat Fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh 

setiap Muslim pada bulan Ramadan menjelang Hari 

Raya Idul Fitri. Tujuan utama dari zakat fitrah adalah 

untuk menyucikan jiwa dan menyempurnakan ibadah 

puasa yang telah dilakukan selama bulan Ramadan, 

sekaligus membantu kaum fakir dan miskin agar mereka 

bisa merayakan Idul Fitri dengan sukacita. 

 

a) Sifat, wajib bagi setiap Muslim, termasuk anak-anak 

dan orang dewasa yang mampu. 

b) Waktu Pembayaran, zakat fitrah harus dikeluarkan 

sebelum pelaksanaan salat Idul Fitri, sehingga 

mereka yang membutuhkan dapat memanfaatkannya 

pada hari raya. 

c) Bentuk, zakat fitrah umumnya dibayarkan dalam 

bentuk makanan pokok seperti beras, gandum, atau 

bahan pangan lainnya yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat setempat. Jumlahnya biasanya sekitar 

2,5 kg atau 3,5 liter per orang, tetapi bisa juga dalam 

bentuk uang yang setara dengan harga bahan pokok 

tersebut. 

 

Contoh: Seorang kepala keluarga Muslim wajib 

membayar zakat fitrah untuk dirinya sendiri dan anggota 

keluarganya yang ia tanggung. 

2. Zakat Mal (Zakat Harta) 

 

Zakat Mal adalah zakat yang dikenakan pada harta yang 
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dimiliki oleh seorang Muslim jika harta tersebut telah 

mencapai nisab (batas minimal) dan telah dimiliki 

selama satu tahun penuh (haul). Zakat Mal memiliki 

beberapa kategori berdasarkan jenis harta yang dimiliki, 

dan aturan perhitungan yang berbeda tergantung pada 

jenis harta tersebut. 

 

a) Jenis-jenis Zakat Mal: 

 

1) Zakat Emas dan Perak 

 

Wajib dikeluarkan jika emas dan perak yang 

dimiliki telah mencapai nisab. Nisab emas 

adalah 85 gram, sementara perak adalah 595 

gram. Zakat yang harus dikeluarkan adalah 2,5% 

dari jumlah emas atau perak tersebut. 

 

2) Zakat Penghasilan (Profesi) 

 

Zakat ini berasal dari penghasilan yang diterima 

secara rutin, seperti gaji, honorarium, atau 

pendapatan profesi lainnya. Zakat profesi 

biasanya dikeluarkan sebesar 2,5% dari total 

penghasilan setelah memenuhi kebutuhan pokok. 

 

3) Zakat Perdagangan 

 

Zakat ini diwajibkan bagi pelaku usaha atau 

perdagangan yang memiliki barang dagangan 

yang mencapai nisab. Zakat perdagangan 

dihitung sebesar 2,5% dari total nilai barang 

dagangan dan aset yang terkait dengan usaha 

tersebut setelah dikurangi kewajiban atau utang 

yang dimiliki. 

4) Zakat Pertanian 

Zakat pertanian dikenakan pada hasil pertanian 

seperti padi, gandum, kurma, dan hasil tanaman 
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lainnya. Nisabnya adalah 653 kg gabah atau 

setara hasil panen lainnya. Persentase zakat yang 

dibayarkan adalah 5% jika menggunakan alat 

irigasi dan 10% jika menggunakan sumber air 

alami. 

 

5) Zakat Peternakan 

Zakat ini wajib dikeluarkan bagi peternak yang 

memiliki hewan ternak seperti sapi, kambing, 

dan unta. Nisab dan persentase zakat peternakan 

bervariasi tergantung pada jenis dan jumlah 

hewan yang dimiliki. Misalnya, zakat untuk 

kambing diwajibkan jika mencapai 40 ekor 

dengan jumlah zakat satu ekor kambing. 

 

6) Zakat Investasi 

 

Zakat ini dikenakan pada hasil investasi seperti 

properti yang disewakan atau aset investasi lain. 

Nisab dan persentase zakat investasi mirip 

dengan zakat perdagangan, yaitu 2,5% dari nilai 

keuntungan atau nilai aset yang diinvestasikan. 

 

Contoh Perhitungan: Jika seseorang memiliki emas seberat 

100 gram, ia wajib mengeluarkan zakat sebesar 2,5% dari 100 

gram, yaitu 2,5 gram emas. 

 

3. Zakat Rikaz (Zakat Harta Terpendam) 

 

Zakat Rikaz adalah zakat yang dikenakan pada harta 

terpendam yang ditemukan, seperti harta karun atau 

barang peninggalan yang ditemukan di tanah. Rikaz 

merujuk pada harta yang tidak diketahui pemiliknya dan 

ditemukan di lokasi yang umumnya tidak ada 

pemiliknya lagi. 
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a) Ketentuan 

 

Jika seseorang menemukan harta rikaz, maka ia 

wajib mengeluarkan zakat sebesar 20% dari nilai 

harta tersebut setelah dikurangi biaya penggalian 

atau pencarian. 

 

b) Contoh 

Jika seseorang menemukan harta terpendam bernilai 

$1.000, maka ia wajib mengeluarkan zakat rikaz 

sebesar 20%, yaitu 

$200. 

 

Ringkasan Jenis-jenis Zakat 
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1.4 Distribusi dan Pengelolaan ZIS 

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) merupakan instrumen 

penting dalam membantu memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang kurang mampu dan mendukung pembangunan sosial. 

Pengelolaan dan distribusi ZIS harus dilakukan dengan 

mematuhi prinsip-prinsip syariah Islam untuk memastikan 

keadilan dan efektivitas. Berikut adalah penjelasan 

mengenai pengelolaan dan distribusi ZIS, serta peran 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) dalam proses ini. 

 

1. Prinsip Pengelolaan ZIS 

Pengelolaan ZIS harus berlandaskan pada beberapa 

prinsip dasar, antara lain: 

 

a) Amanah 

 

Setiap dana yang diterima harus dikelola dengan 

baik dan disalurkan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Pengelola harus menjaga kepercayaan 

dari donatur. 

 

b) Transparansi 

 

Pengelolaan dan distribusi dana ZIS harus dilakukan 

secara terbuka. Lembaga Amil Zakat wajib 

menyediakan laporan keuangan dan kegiatan yang 

dapat diakses oleh publik, sehingga masyarakat 

dapat mengetahui alokasi dan penggunaan dana 

tersebut. 

 

c) Akuntabilitas 

Lembaga Amil Zakat bertanggung jawab untuk 

mempertanggungjawabkan setiap pengeluaran dan 
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kegiatan yang dilakukan dengan dana ZIS. Semua 

aktivitas harus dicatat dengan baik dan dilaporkan 

secara jelas kepada para donatur dan masyarakat. 

 

d) Efektivitas 

 

Pengelolaan dana ZIS harus dilakukan dengan cara 

yang efisien dan efektif, memastikan bahwa dana 

yang disalurkan benar-benar memberikan manfaat 

bagi masyarakat yang membutuhkan. 

 

2. Proses Pengelolaan ZIS 

Pengelolaan dana ZIS oleh Lembaga Amil Zakat 

meliputi beberapa langkah penting: 

 

a) Pengumpulan Dana 

 

Lembaga Amil Zakat bertugas untuk mengumpulkan 

zakat, infaq, dan sedekah dari masyarakat. Ini dapat 

dilakukan melalui berbagai metode, seperti 

kampanye, donasi online, dan program 

penggalangan dana. 

 

b) Pengelolaan dan Penyimpanan Dana 

Setelah dana terkumpul, LAZ harus menyimpan dan 

mengelola dana tersebut dengan aman. Ini termasuk 

menjaga agar dana tetap terpisah dari keuangan 

pribadi pengelola. 

 

c) Perencanaan Program 

 

Lembaga Amil Zakat perlu merencanakan program- 

program sosial yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Program-program ini harus mengacu 

pada delapan asnaf (golongan) penerima zakat yang 

ditetapkan dalam Islam: fakir, miskin, amil zakat, 
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mu’allaf, riqab, gharim, fi sabilillah, dan ibnu sabil. 

 

3. Distribusi Dana ZIS 

 

Distribusi dana ZIS dilakukan dengan memperhatikan 

beberapa aspek berikut: 

 

a) Kriteria Penerima 

 

Penerima zakat harus memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan. Lembaga Amil Zakat wajib melakukan 

verifikasi terhadap penerima untuk memastikan 

bantuan diberikan kepada mereka yang berhak. 

 

b) Metode Distribusi 

 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

mendistribusikan dana ZIS, antara lain: 

 

1) Pemberian Langsung, Zakat disalurkan 

langsung kepada individu atau kelompok 

yang membutuhkan. 

2) Program Kesejahteraan, Zakat digunakan 

untuk program-program yang bertujuan 

memberikan manfaat jangka panjang, seperti 

pelatihan keterampilan, pendidikan, dan 

pengembangan usaha kecil. 

c) Monitoring dan Evaluasi 

 

Setelah dana disalurkan, LAZ harus melakukan 

monitoring untuk memastikan dana digunakan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi 

ini penting untuk mengetahui dampak dari program 

yang telah dilaksanakan dan melakukan perbaikan di 

masa mendatang. 
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4. Peran Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

 

Lembaga Amil Zakat memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengelolaan dan distribusi ZIS, antara lain: 

 

a) Sebagai Penghubung 

 

LAZ berfungsi sebagai jembatan antara donatur dan 

penerima zakat, memastikan bahwa setiap pihak 

mendapatkan manfaat dari proses distribusi ini. 

 

b) Menyusun Program 

LAZ bertugas untuk merancang program-program 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

berdasarkan hasil analisis dan survei yang dilakukan. 

 

c) Edukasi dan Sosialisasi 

 

LAZ juga berperan dalam memberikan edukasi 

kepada masyarakat mengenai pentingnya ZIS dan 

cara menyalurkannya dengan benar. Ini dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

kewajiban zakat dan pentingnya membantu sesama. 

 

d) Peningkatan Kualitas Pelayanan 

 

LAZ diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas 

pelayanan dalam pengelolaan dan distribusi ZIS agar 

lebih efektif dan efisien. 

 

Distribusi dan pengelolaan ZIS memerlukan perhatian 

khusus untuk memastikan bahwa dana yang terkumpul 

dikelola dan disalurkan dengan baik sesuai dengan hukum 

Islam. Peran Lembaga Amil Zakat sangat krusial dalam 

proses ini, mulai dari pengumpulan dana, perencanaan 

program, hingga distribusi dan evaluasi. Dengan 

pengelolaan yang baik, ZIS dapat menjadi alat yang efektif 
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dalam mengatasi masalah kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat. 

 

1.5 Manfaat Sosial Eknomi ZIS 

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) bukan hanya sekadar 

kewajiban bagi umat Muslim, tetapi juga memiliki dampak 

yang luas dan signifikan bagi kesejahteraan sosial dan 

ekonomi masyarakat. Dengan pengelolaan yang baik, ZIS 

dapat berkontribusi secara langsung dalam menanggulangi 

kemiskinan, meningkatkan kualitas 

hidup, serta menciptakan masyarakat yang lebih adil dan 

sejahtera. Berikut adalah beberapa manfaat sosial dan 

ekonomi dari ZIS: 

 

1. Mengurangi Kemiskinan 

 

Salah satu dampak utama dari ZIS adalah kontribusinya 

dalam mengurangi angka kemiskinan. Dana yang 

terkumpul dari zakat, infaq, dan sedekah dapat 

disalurkan kepada kelompok masyarakat yang paling 

membutuhkan, seperti fakir dan miskin. Dengan bantuan 

ini, mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti 

makanan, pendidikan, dan kesehatan. 

 

a) Bantuan Langsung 

 

Pemberian langsung kepada individu atau keluarga 

miskin dapat membantu mereka untuk memenuhi 

kebutuhan sehari- hari dan meningkatkan kualitas 

hidup. 

 

b) Program Pemberdayaan 

 

Selain bantuan langsung, dana ZIS juga dapat 

digunakan untuk program pemberdayaan, seperti 
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pelatihan keterampilan, yang memberikan peluang 

bagi penerima untuk meningkatkan penghasilan 

mereka. 

 

2. Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 

ZIS memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan 

sosial melalui berbagai program dan kegiatan yang 

dirancang untuk mendukung masyarakat. Program- 

program ini mencakup: 

 

a) Pendidikan 

 

Dana ZIS dapat digunakan untuk memberikan 

beasiswa kepada anak-anak dari keluarga kurang 

mampu, membantu mereka untuk mendapatkan 

pendidikan yang lebih baik. 

b) Kesehatan 

 

Bantuan kesehatan, seperti pengobatan gratis dan 

akses ke fasilitas kesehatan, dapat disediakan 

melalui dana ZIS. Ini membantu meningkatkan 

kesehatan masyarakat dan mengurangi angka 

kematian. 

 

c) Pembangunan Infrastruktur 

 

Dana ZIS juga bisa dialokasikan untuk 

pembangunan fasilitas umum, seperti masjid, 

sekolah, dan pusat kesehatan, yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas. 

 

3. Mendorong Ekonomi Lokal 

ZIS berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal 

melalui beberapa cara: 

 

 

a) Dukungan untuk Usaha Kecil 
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Dana ZIS dapat digunakan untuk memberikan modal 

usaha kepada individu atau kelompok yang ingin 

memulai atau mengembangkan usaha kecil. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan pendapatan mereka tetapi 

juga menciptakan lapangan kerja baru. 

 

b) Investasi dalam Proyek Sosial 

Dengan investasi pada proyek-proyek sosial yang 

berkelanjutan, dana ZIS dapat memberikan 

keuntungan jangka panjang bagi masyarakat. 

Misalnya, proyek pertanian berkelanjutan yang 

dibiayai oleh dana ZIS dapat membantu 

meningkatkan ketahanan pangan di suatu daerah. 

 

4. Membangun Solidaritas Sosial 

ZIS berperan dalam membangun solidaritas sosial di 

antara masyarakat. Dengan berbagi rezeki, individu 

dapat merasakan kepedulian dan saling membantu. Hal 

ini dapat mendorong terciptanya ikatan yang lebih kuat 

di dalam komunitas dan meningkatkan rasa 

kebersamaan. 

 

a) Kesadaran Sosial 

Melalui penggalangan dana ZIS, masyarakat 

menjadi lebih sadar akan pentingnya membantu 

sesama dan berkontribusi pada kesejahteraan 

kolektif. 

 

b) Partisipasi Masyarakat 

 

Program-program yang melibatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan dana ZIS dapat 

meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

sosial. 
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5. Peningkatan Kualitas Hidup 

Dengan dampak positif yang luas, ZIS dapat 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. Dengan bantuan yang tepat, penerima ZIS 

dapat memperoleh akses yang lebih baik ke pendidikan, 

kesehatan, dan peluang kerja. 

 

a) Perubahan Status Sosial 

 

ZIS dapat membantu individu dan keluarga untuk 

keluar dari siklus kemiskinan dan mencapai status 

sosial yang lebih baik. 

 

b) Peningkatan Akses terhadap Layanan 

 

Dengan dana ZIS, masyarakat yang sebelumnya 

terpinggirkan dapat mendapatkan akses terhadap 

layanan yang diperlukan untuk meningkatkan 

kehidupan mereka. 

 

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) memiliki manfaat sosial dan 

ekonomi yang signifikan bagi masyarakat. Dengan 

pengelolaan yang baik dan penyaluran yang tepat, ZIS dapat 

membantu mengurangi kemiskinan, meningkatkan 

kesejahteraan sosial, mendukung ekonomi lokal, dan 

membangun solidaritas di dalam komunitas. Oleh karena itu, 

penting bagi semua pihak, terutama Lembaga Amil Zakat, 

untuk terus berupaya mengoptimalkan pengelolaan ZIS 

demi tercapainya masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 
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BAB 2 

STRATEGI 

FUNDRAISING 

2.1 Pengertian dan Tujuan 

Fundraising 

Fundraising, atau penggalangan dana, adalah upaya 

mengumpulkan dana atau sumber daya lainnya dari individu, 

kelompok, organisasi, atau lembaga untuk mendukung 

tujuan tertentu. Penggalangan dana banyak dilakukan oleh 

organisasi nirlaba atau sektor-sektor sosial yang 

membutuhkan pendanaan untuk menjalankan program- 

program non-profit, misalnya untuk kegiatan pendidikan, 

kesehatan, lingkungan hidup, serta kesejahteraan sosial. 

Meskipun sering dikaitkan dengan sektor nirlaba, 

fundraising juga umum dilakukan oleh komunitas atau 

proyek-proyek sosial serta bahkan perusahaan atau startup 

yang memerlukan dukungan modal dari para investor untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

 

Pada dasarnya, fundraising adalah suatu proses atau 

kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan dukungan 
finansial guna mendanai program atau proyek tertentu. 

Penggalangan dana ini dilakukan melalui berbagai metode, 

mulai dari kampanye donasi, acara penggalangan dana, 

penggalangan dana online, hingga penawaran kemitraan 

kepada lembaga atau korporasi. Proses ini juga sering kali 

diiringi dengan upaya untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang visi, misi, dan kegiatan yang diusung 

oleh organisasi yang bersangkutan. 



31  

Fundraising sangat berkaitan erat dengan strategi dan 

komunikasi, karena bagaimana pun juga, dana yang 

terkumpul tergantung pada seberapa efektif organisasi 

menyampaikan nilai dan dampak dari program-program 

yang mereka jalankan kepada calon donatur. Fundraising 

membutuhkan perencanaan yang matang, pelaksanaan yang 

cermat, serta evaluasi untuk melihat efektivitas dan dampak 

dari kegiatan penggalangan dana yang dilakukan. 

 

Tujuan utama dari fundraising adalah untuk mendapatkan 

sumber daya keuangan yang dibutuhkan untuk mendukung 

kelangsungan kegiatan atau operasi organisasi. Dalam 

menjalankan programnya, organisasi nirlaba, komunitas 

sosial, maupun lembaga pendidikan sering kali menghadapi 

kendala finansial yang bisa menghambat misi yang mereka 

jalankan. Oleh karena itu, fundraising bertujuan untuk 

mengatasi tantangan tersebut dengan menciptakan sumber 

dana yang stabil dan berkelanjutan. Berikut beberapa tujuan 

utama dari fundraising: 

 

1. Mendukung Keberlanjutan Program 

Dana yang terkumpul melalui kegiatan fundraising akan 

digunakan untuk menjalankan, memperluas, atau 

mempertahankan program-program yang berdampak 

sosial, seperti pelatihan keterampilan untuk masyarakat, 

program pendidikan bagi anak-anak kurang mampu, 

hingga kampanye kesadaran lingkungan. Keberlanjutan 

program ini membutuhkan dukungan finansial yang 

konstan, dan fundraising membantu organisasi mencapai 

hal tersebut. 

 

2. Memperluas Jangkauan dan Pengaruh 

 

Dana yang terkumpul memungkinkan organisasi untuk 

memperluas dampak dari kegiatan mereka, misalnya 

dengan  menjangkau  lebih  banyak  komunitas, 
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memperbesar cakupan geografis, atau meningkatkan 

kualitas layanan yang diberikan. Misalnya, dengan lebih 

banyak dana, sebuah organisasi pendidikan bisa 

membuka cabang baru atau menambah fasilitas agar 

lebih banyak anak bisa terlayani. 

3. Meningkatkan Kapasitas Organisasi 

 

Fundraising tidak hanya sekedar untuk menjalankan 

program, tetapi juga membantu meningkatkan kapasitas 

internal organisasi. Dana yang terkumpul bisa digunakan 

untuk mengembangkan tim, menambah sumber daya, 

memperkuat struktur organisasi, hingga membangun 

infrastruktur pendukung seperti sistem teknologi 

informasi. Hal ini penting agar organisasi tetap efektif 

dan efisien dalam mengelola program dan melayani 

masyarakat. 

 

4. Menjalin Hubungan dengan Pemangku Kepentingan 

 

Proses fundraising memungkinkan organisasi untuk 

berinteraksi dan membangun hubungan dengan berbagai 

pihak yang peduli pada tujuan organisasi. Melalui 

interaksi ini, organisasi dapat membangun jejaring yang 

luas dengan donatur, mitra, serta relawan yang dapat 

terus mendukung kegiatan mereka di masa depan. 

Hubungan baik dengan para pemangku kepentingan juga 

bisa membuka peluang kolaborasi atau kemitraan 

strategis yang bermanfaat. 

 

5. Memperkuat Kepercayaan Publik 

 

Dalam fundraising, transparansi dan akuntabilitas adalah 

kunci. Dengan menunjukkan bagaimana dana yang 

dikumpulkan digunakan dengan baik dan memberikan 

dampak nyata, organisasi dapat membangun dan 

memperkuat kepercayaan publik. Kepercayaan ini 

sangat penting, terutama bagi organisasi yang ingin 
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mempertahankan dukungan dari masyarakat dan donatur 

jangka panjang. Semakin transparan sebuah organisasi, 

semakin besar kemungkinan publik akan 

mendukungnya. 

 

Tanpa kegiatan fundraising, banyak organisasi nirlaba atau 

lembaga sosial yang akan kesulitan mempertahankan 

keberlanjutan mereka. 

Fundraising bukan sekedar mencari dana untuk kebutuhan 

sesaat, tetapi lebih kepada menciptakan dukungan finansial 

yang berkelanjutan. Berikut adalah beberapa alasan 

mengapa fundraising sangat penting bagi kelangsungan 

organisasi: 

 

1. Menjamin Ketersediaan Dana untuk Operasional 

 

Agar program dan operasional organisasi bisa berjalan, 

dibutuhkan dana yang mencukupi. Proses fundraising 

yang terencana dengan baik dapat memastikan 

ketersediaan dana yang memadai sehingga kegiatan 

organisasi bisa berlangsung tanpa gangguan. Tanpa 

fundraising, banyak organisasi sosial mungkin harus 

mengurangi atau bahkan menghentikan program- 

program mereka. 

 

2. Meningkatkan Kredibilitas Organisasi 

 

Keberhasilan dalam fundraising, terutama dari donatur 

besar atau lembaga ternama, dapat meningkatkan 

kredibilitas organisasi. Dengan mendapatkan dukungan 

dari berbagai pihak, organisasi juga bisa menunjukkan 

kepada publik bahwa mereka memiliki dukungan dari 

sumber-sumber terpercaya, sehingga publik semakin 

yakin untuk mendukung program yang dijalankan. 

 

3. Menguatkan Brand atau Identitas Organisasi 
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Fundraising dapat menjadi bagian dari strategi 

komunikasi dan brand awareness. Dalam kegiatan 

penggalangan dana, organisasi biasanya menyampaikan 

nilai, visi, dan misi mereka. Hal ini membantu 

meningkatkan visibilitas organisasi di masyarakat, 

membangun reputasi, dan memperkenalkan identitas 

organisasi kepada khalayak yang lebih luas. 

 

4. Memperoleh Dukungan Non-Finansial 

Fundraising juga sering kali membawa lebih dari 

sekadar dana, tetapi juga dukungan lainnya, seperti 

relawan, mitra kerjasama, atau jaringan bisnis yang 

relevan. Dengan hubungan ini, organisasi dapat 

memperoleh dukungan dalam bentuk lain yang tak kalah 

penting, seperti jaringan yang mendukung penyebaran 

pesan, tenaga relawan, hingga mitra yang bisa 

menyediakan fasilitas atau logistik. 

 

5. Memacu Inovasi dan Pengembangan Program 

 

Dengan dukungan dana yang cukup, organisasi bisa lebih 

kreatif dan inovatif dalam menjalankan programnya. 

Mereka bisa menciptakan inisiatif baru, 

mengembangkan layanan yang lebih efektif, atau 

bereksperimen dengan metode yang lebih modern dan 

efisien. Inovasi ini sering kali menjadi pembeda bagi 

organisasi yang berorientasi pada dampak sosial. 

 

Organisasi yang sukses dalam fundraising umumnya 

memiliki strategi yang matang dan menggunakan berbagai 

pendekatan, misalnya melalui: 

 

1. Kampanye Online 

 

Menggunakan media sosial, situs web, atau platform 

crowdfunding untuk menarik donasi dari individu secara 

langsung, yang sering kali bersifat jangka pendek dan 
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relevan dengan isu yang sedang populer. 

2. Kemitraan dengan Korporasi 

 

Bekerja sama dengan perusahaan yang memiliki 

kepedulian terhadap isu yang sama, misalnya 

perusahaan yang mendukung kegiatan sosial untuk 

meningkatkan CSR (Corporate Social Responsibility). 

3. Acara Penggalangan Dana 

 

Mengadakan acara seperti konser amal, gala dinner, atau 

bazar yang hasilnya disalurkan untuk mendukung 

program organisasi. 

 

4. Donasi Berkelanjutan 

 

Menyediakan opsi donasi rutin, misalnya donasi bulanan 

atau tahunan, yang lebih stabil dan memberikan 

kepastian dana bagi organisasi. 

 

Fundraising adalah proses penting yang bukan sekadar 

mendukung keuangan organisasi, tetapi juga membantu 

membangun reputasi, jaringan, serta memastikan 

kelangsungan program-program yang dijalankan. Melalui 

fundraising yang efektif, organisasi dapat terus berkembang 

dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat. 

Keberhasilan fundraising tidak hanya tergantung pada 

jumlah dana yang terkumpul, tetapi juga pada kemampuan 

organisasi dalam menjaga transparansi, membangun 

hubungan baik dengan donatur, serta memberikan dampak 

positif yang dapat dirasakan oleh masyarakat luas. 

 

2.2 Jenis – Jenis Fundraising 

Fundraising dapat dilakukan dengan berbagai cara dan 

sumber dana yang beragam, tergantung pada tujuan 

organisasi dan jenis program yang ingin dijalankan. Berikut 
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adalah beberapa jenis fundraising yang umum ditemui, 

terutama di organisasi nirlaba atau sosial, beserta penjelasan 

dari masing-masing jenisnya: 

 

1. Zakat 

Zakat adalah bentuk kewajiban bagi umat Muslim untuk 

menyisihkan sebagian hartanya untuk membantu orang 

yang membutuhkan. Zakat adalah salah satu rukun Islam 

dan memiliki aturan serta ketentuan khusus, seperti 

jumlah atau nisab yang harus dipenuhi. Dana zakat 

biasanya dialokasikan kepada mereka yang memenuhi 

kriteria delapan golongan penerima (ashnaf) yang telah 

diatur dalam agama Islam, yaitu fakir, miskin, amil 

zakat, mualaf, riqab (budak), gharimin (orang yang 

terlilit utang), fi sabilillah (jalan Allah), dan ibnu sabil 

(musafir). 

 

Bagi organisasi yang berfokus pada layanan sosial atau 

kesejahteraan masyarakat, zakat bisa menjadi sumber 

pendanaan yang sangat penting. Namun, penggunaannya 

harus sesuai dengan ketentuan agama dan 

peruntukannya tidak bisa sembarangan. Organisasi 

pengelola zakat biasanya memiliki badan resmi, seperti 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Indonesia, 

yang bertugas mengumpulkan dan menyalurkan zakat 

secara teratur dan transparan. 

 

2. Infaq 

Infaq adalah sumbangan sukarela yang diberikan oleh 

individu Muslim dengan tujuan untuk mendukung 

kebaikan atau kegiatan sosial. Berbeda dengan zakat, 

infaq tidak memiliki ketentuan khusus terkait jumlah 

atau syarat penerima. Infaq dapat diberikan kapan saja 

dan kepada siapa saja, tanpa batasan golongan penerima 

seperti zakat. 

Infaq sering kali digunakan untuk mendukung kegiatan 
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atau program sosial yang lebih umum, seperti 

pembangunan fasilitas umum, pendidikan, atau bantuan 

bencana. Karena sifatnya yang lebih fleksibel 

dibandingkan zakat, infaq menjadi salah satu sumber 

pendanaan yang cukup populer dan sering digunakan 

oleh banyak organisasi sosial. Organisasi bisa 

memanfaatkanninfaq untuk membiayai berbagai 

kegiatan yang memberikan manfaat sosial, asalkan 

digunakan untuk hal-hal yang positif. 

 

3. Sedekah 

Sedekah adalah pemberian sukarela yang dilakukan 

dengan niat tulus untuk membantu orang lain atau 

mendukung kebaikan, tanpa adanya ketentuan tertentu 

seperti pada zakat atau infaq. Dalam sedekah, besaran 

dan bentuk sumbangan sepenuhnya bergantung pada 

pemberi. Sedekah tidak hanya terbatas pada pemberian 

uang atau materi, tetapi bisa dalam bentuk lain, seperti 

waktu, tenaga, atau bentuk bantuan lainnya yang dapat 

meringankan beban orang lain. 

 

Sedekah dapat diberikan kepada siapa saja, termasuk 

individu yang tidak termasuk dalam delapan golongan 

penerima zakat. Karena sifatnya yang sangat fleksibel, 

sedekah sering kali dijadikan sumber dana untuk 

mendukung berbagai jenis program yang dijalankan oleh 

organisasi sosial, mulai dari bantuan langsung kepada 

masyarakat, penyediaan makanan bagi yang 

membutuhkan, hingga kegiatan kesehatan dan 

pendidikan. 

 

4. Hibah 

Hibah adalah pemberian dana atau aset dari satu pihak 

kepada pihak lain yang biasanya tanpa syarat atau imbal 

balik. Hibah bisa datang dari individu, organisasi, 
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pemerintah, atau perusahaan, dan bisa berupa uang tunai, 

barang, properti, atau aset lainnya. Hibah memiliki sifat 

yang lebih luas dibandingkan dengan zakat, infaq, atau 

sedekah, karena tidak selalu didasarkan pada ketentuan 

agama. 

 

Organisasi nirlaba sering kali mendapatkan hibah dari 

pemerintah atau lembaga donor internasional untuk 

mendukung program-program sosial yang 

memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Hibah 

biasanya diberikan untuk kegiatan atau program yang 

sejalan dengan tujuan atau kepentingan pemberi hibah, 

seperti bantuan bencana, penelitian, pendidikan, dan 

pengembangan masyarakat. Karena hibah sering kali 

memiliki tujuan spesifik, organisasi penerima perlu 

mengelola dan melaporkan penggunaan dana hibah 

dengan baik dan sesuai peruntukan. 

 

5. Corporate Social Responsibility (CSR) 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk 

tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan 

atau korporasi terhadap masyarakat. Melalui program 

CSR, perusahaan berusaha memberikan kontribusi 

positif kepada lingkungan atau masyarakat di sekitar 

tempat operasinya. CSR dapat berupa berbagai kegiatan, 

seperti pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, 

lingkungan, dan infrastruktur. 

 

Dalam konteks fundraising, CSR bisa menjadi sumber 

pendanaan bagi organisasi yang membutuhkan 

dukungan finansial untuk menjalankan program- 

program sosialnya. Perusahaan biasanya 

mengalokasikan dana CSR untuk kegiatan yang sejalan 

dengan nilai dan tujuan bisnis mereka, atau yang 

memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar. 

Misalnya,  sebuah  perusahaan  manufaktur  mungkin 
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mendukung program lingkungan, seperti penanaman 

pohon atau pengelolaan limbah, sementara perusahaan 

teknologi mungkin mendukung program literasi digital 

atau pendidikan. 

 

CSR memiliki peran penting dalam membantu 

organisasi nirlaba atau komunitas sosial karena dana 

yang diberikan sering kali cukup besar dan disertai 

dengan komitmen jangka panjang. Kerja sama antara 

perusahaan dan organisasi sosial dalam bentuk CSR juga 

dapat meningkatkan visibilitas program sosial dan 

membantu mencapai dampak yang lebih luas. 

Berbagai jenis fundraising, seperti zakat, infaq, sedekah, 

hibah, dan CSR, memberikan pilihan yang beragam bagi 

organisasi sosial untuk mendanai kegiatan mereka. Setiap 

jenis fundraising memiliki aturan, tujuan, dan karakteristik 

yang berbeda, sehingga organisasi perlu memahami cara 

terbaik dalam mengelola dan memanfaatkan masing-masing 

sumber dana. Dengan memahami berbagai jenis fundraising, 

organisasi dapat lebih mudah merencanakan strategi 

penggalangan dana yang efektif dan berkelanjutan, 

sekaligus memastikan bahwa dana yang terkumpul 

digunakan dengan tepat untuk menciptakan dampak positif 

bagi masyarakat. 

 

2.3 Pentingnya 

Fundraising 

Berkelanjuatan 

Fundraising berkelanjutan adalah konsep penggalangan 

dana yang bertujuan untuk menciptakan aliran pendanaan 

jangka panjang yang stabil, sehingga organisasi dapat 

melaksanakan program dan operasionalnya secara konsisten 

tanpa tergantung pada sumber dana sesaat atau tidak tetap. 

Dalam konteks ini, fundraising berkelanjutan mencakup 
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pengembangan strategi untuk memperoleh dukungan dari 

donatur secara berulang dan menciptakan jaringan 

pendanaan yang dapat diandalkan. Konsep ini sangat 

penting bagi organisasi, terutama yang bergerak di bidang 

sosial, kesehatan, dan pendidikan, karena mereka 

membutuhkan sumber dana yang stabil untuk menjaga 

keberlanjutan program dan dampak sosial yang ingin 

dicapai. 

 

Berikut adalah alasan mengapa fundraising berkelanjutan 

menjadi krusial bagi kelangsungan organisasi, serta 

beberapa strategi untuk mempertahankan dukungan donatur 

dalam jangka panjang. 

 

Pentingnya Fundraising Berkelanjutan 

1. Menjamin Keberlanjutan Program 

Fundraising yang berkelanjutan memberikan kestabilan 

finansial bagi organisasi, sehingga program yang telah 

direncanakan dapat berjalan sesuai jadwal dan mencapai 

target yang ditetapkan. Dengan pendanaan yang stabil, 

organisasi dapat menghindari penghentian program atau 

pengurangan manfaat yang disebabkan oleh kekurangan 

dana. 

 

2. Menghindari Ketergantungan pada Sumber 

Dana Sementara 

 

Tanpa fundraising berkelanjutan, organisasi sering kali 

harus bergantung pada sumber dana yang tidak menentu 

atau sesaat, seperti kampanye donasi satu kali. 

Ketergantungan ini bisa berisiko, terutama jika donatur 

tidak lagi memberikan dukungan di masa depan. 

Fundraising berkelanjutan membantu organisasi 

memperoleh dukungan secara konsisten, yang pada 

akhirnya membantu keberlangsungan kegiatan dalam 

jangka panjang. 
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3. Mempermudah Perencanaan Jangka Panjang 

 

Dengan adanya pendanaan yang berkelanjutan, 

organisasi dapat merencanakan program dan kegiatan 

dengan lebih matang serta menargetkan dampak yang 

lebih besar. Fundraising yang berkelanjutan 

memungkinkan organisasi untuk menetapkan tujuan 

jangka panjang yang lebih ambisius dan berdampak luas 

bagi masyarakat. 

 

4. Membangun Hubungan yang Lebih Erat dengan 

Donatur 

 

Fundraising berkelanjutan melibatkan upaya untuk 

menjaga hubungan yang baik dengan donatur, yang 

dapat membangun kepercayaan dan loyalitas jangka 

panjang. Hubungan ini tidak hanya memberikan 

keuntungan finansial tetapi juga meningkatkan 

dukungan moral, sumber daya, dan kolaborasi strategis 

dari donatur. 

 

5. Mengurangi Risiko Keuangan Organisasi 

 

Ketika organisasi memiliki aliran dana yang stabil dan 

berkelanjutan, mereka dapat mengelola risiko keuangan 

dengan lebih baik. Ini juga memungkinkan organisasi 

untuk menghadapi situasi tak terduga atau darurat 

dengan kesiapan finansial yang memadai. 

 

Strategi untuk Mencapai Fundraising Berkelanjutan 

 

1. Membangun Hubungan yang Personal dengan 

Donatur 

 

Salah satu cara efektif untuk mempertahankan donatur 

adalah dengan membangun hubungan yang kuat dan 
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personal. Melibatkan donatur dalam kegiatan organisasi, 

seperti mengundang mereka ke acara atau memberi 

mereka laporan berkala, dapat membantu mereka merasa 

lebih dekat dan lebih terlibat. Organisasi juga bisa 

mengirimkan pesan terima kasih, ucapan ulang tahun, 

atau laporan mengenai dampak donasi mereka, sehingga 

donatur merasa dihargai dan diakui kontribusinya. 

 

2. Menawarkan Program Donasi Berkelanjutan 

 

Program donasi rutin, seperti donasi bulanan atau 

tahunan, merupakan strategi yang efektif untuk 

menciptakan aliran dana yang konsisten. Dengan 

menawarkan program donasi berkelanjutan, organisasi 

dapat mengajak donatur untuk memberikan kontribusi 

secara otomatis dan berkala. Selain itu, program ini juga 

membuat proses donasi menjadi lebih mudah bagi 

donatur dan membantu mereka mengintegrasikan 

kontribusi ke dalam rutinitas bulanan. 

3. Memberikan Transparansi dan Akuntabilitas 

 

Kepercayaan donatur sangat penting dalam fundraising 

berkelanjutan. Organisasi harus menyediakan laporan 

keuangan yang transparan, informasi tentang 

penggunaan dana, serta dampak dari setiap donasi yang 

diterima. Transparansi menunjukkan kepada donatur 

bahwa dana yang mereka berikan dikelola dengan baik 

dan digunakan untuk tujuan yang mereka dukung, yang 

dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas donatur. 

 

4. Menjalin Komunikasi yang Konsisten dan Relevan 

 

Komunikasi yang konsisten dan relevan sangat 

membantu dalam mempertahankan hubungan dengan 

donatur. Organisasi bisa memberikan update mengenai 

perkembangan program, perubahan strategis, atau kisah 

sukses  dari  penerima  manfaat.  Konten  ini  dapat 
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disampaikan melalui newsletter, media sosial, email, 

atau situs web organisasi. Komunikasi yang positif dan 

berkala membuat donatur merasa terinformasi dan lebih 

terhubung dengan tujuan organisasi. 

 

5. Melibatkan Donatur dalam Proses Pengambilan 

Keputusan 

Mengundang donatur untuk berpartisipasi dalam 

beberapa keputusan, misalnya melalui survei atau jajak 

pendapat, bisa menjadi cara untuk meningkatkan 

loyalitas mereka. Dengan melibatkan donatur, mereka 

akan merasa memiliki peran dalam kesuksesan program 

dan lebih terikat dengan organisasi. Pendekatan ini juga 

bisa membuka peluang bagi organisasi untuk 

mendapatkan masukan yang berharga dari para donatur. 

 

6. Membuat Program Penghargaan dan Apresiasi 

Mengapresiasi donatur dengan cara yang kreatif dan 

tulus dapat meningkatkan loyalitas mereka. Organisasi 

dapat membuat program penghargaan, seperti "Donatur 

Terbaik Bulan Ini," atau memberikan sertifikat sebagai 

tanda terima kasih. Pemberian penghargaan ini 

menunjukkan bahwa organisasi sangat menghargai 

kontribusi donatur, sehingga mereka merasa senang dan 

termotivasi untuk terus memberikan dukungan. 

 

7. Mengembangkan Produk atau Layanan Tambahan 

 

Dalam beberapa kasus, organisasi dapat menawarkan 

produk atau layanan tambahan sebagai bentuk 

penggalangan dana, seperti merchandise, program 

keanggotaan, atau acara eksklusif. Hasil dari produk ini 

bisa digunakan untuk mendukung program utama, 

sementara donatur juga mendapatkan manfaat atau 

kenang-kenangan dari kontribusi mereka. 
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8. Menciptakan Kampanye Storytelling yang 

Menginspirasi 

 

Salah satu cara untuk menarik perhatian donatur dan 

mempertahankan loyalitas mereka adalah dengan 

menceritakan kisah-kisah nyata dari penerima manfaat. 

Storytelling yang menyentuh hati dapat membantu 

donatur melihat dampak nyata dari donasi mereka dan 

membuat mereka merasa bangga menjadi bagian dari 

organisasi. Kampanye storytelling ini bisa disajikan 

melalui video, blog, atau media sosial. 

 

9. Memanfaatkan Teknologi untuk Mempermudah 

Donasi 

 

Penggunaan teknologi, seperti situs web dengan fitur 

donasi online, aplikasi, atau platform crowdfunding, 

mempermudah proses donasi. Teknologi ini 

memungkinkan donatur untuk memberikan dukungan 

kapan saja dan di mana saja. Organisasi juga dapat 

menggunakan data analitik dari platform ini untuk 

memahami preferensi donatur dan mengoptimalkan 

strategi komunikasi. 

 

10. Melakukan Evaluasi Berkala terhadap Strategi 

Fundraising 

 

Melakukan evaluasi terhadap strategi fundraising secara 

berkala sangat penting untuk memastikan bahwa upaya 

yang dilakukan tetap relevan dan efektif. Organisasi 

dapat melakukan survei kepuasan donatur, menganalisis 

data dari kampanye sebelumnya, dan meninjau kembali 

cara komunikasi yang dilakukan. Evaluasi ini 

memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan strategi 

dan terus memperbaiki pendekatan fundraising 

berkelanjutan. 
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Fundraising berkelanjutan adalah kunci untuk menjaga 

kestabilan dan keberlanjutan organisasi sosial dalam 

mencapai tujuan mereka. Dengan menciptakan aliran dana 

yang konsisten, organisasi dapat merencanakan dan 

menjalankan program dengan lebih percaya diri dan tanpa 

gangguan. Melalui strategi yang fokus pada hubungan baik 

dengan donatur, transparansi, dan inovasi dalam komunikasi 

serta apresiasi, organisasi dapat mempertahankan dukungan 

jangka panjang yang stabil. Fundraising berkelanjutan tidak 

hanya memberikan manfaat finansial tetapi juga membantu 

organisasi membangun kepercayaan, reputasi, dan jaringan 

yang kuat untuk mewujudkan dampak positif yang lebih luas 

bagi masyarakat. 

 

2.4 Tantangan dan Pelung dalam 

Dunia Fundraising 

Fundraising memiliki tantangan dan peluang yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai 

target pendanaan. Faktor-faktor internal dan eksternal 

memainkan peran penting dalam proses fundraising, dan 

pemahaman yang baik tentang kedua faktor ini 

memungkinkan organisasi untuk mengelola tantangan serta 

memanfaatkan peluang dengan lebih efektif. 

 

Berikut adalah analisis mendalam mengenai tantangan dan 

peluang yang dihadapi dalam dunia fundraising, 

berdasarkan faktor internal dan eksternal yang berpengaruh. 

 

1. Tantangan dalam Dunia Fundraising 

a) Faktor Internal 

 

1) Keterbatasan Sumber Daya 

 

Banyak  organisasi  nirlaba  yang  mengalami 
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keterbatasan sumber daya manusia dan finansial 

dalam melaksanakan kegiatan fundraising. 

Minimnya tim atau dana untuk kampanye 

fundraising yang efektif dapat mempengaruhi 

strategi dan hasil fundraising, terutama bagi 

organisasi yang baru atau kecil. 

 

2) Kurangnya Kapasitas dan Keahlian 

 

Proses fundraising membutuhkan keterampilan 

khusus, termasuk pemasaran, komunikasi, dan 

pengelolaan donatur. Organisasi yang 

kekurangan tenaga profesional di bidang ini 

mungkin akan kesulitan dalam menciptakan 

strategi yang efektif untuk menarik dan 

mempertahankan donatur. 

 

3) Kurangnya Inovasi dan Kreativitas 

 

Organisasi yang terlalu terpaku pada metode 

tradisional dalam fundraising bisa kehilangan 

daya tarik bagi donatur baru, terutama di era 

digital saat ini. Kegagalan dalam memanfaatkan 

teknologi dan platform digital untuk inovasi 

dalam kampanye fundraising juga bisa 

menghambat pertumbuhan dana. 

 

4) Transparansi dan Kepercayaan Publik 

 

Kepercayaan donatur sangat penting, dan 

kurangnya transparansi dalam laporan keuangan 

atau penggunaan dana dapat menjadi tantangan 

besar. Donatur sering kali menuntut transparansi 

dan akuntabilitas, serta ingin tahu bagaimana 

dana mereka digunakan. 

 

b) Faktor Eksternal 
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1) Ketidakpastian Ekonomi 

 

Kondisi ekonomi global dan nasional 

memengaruhi kemampuan donatur untuk 

berkontribusi. Di masa resesi atau ketidakpastian 

ekonomi, donatur cenderung menahan diri untuk 

menyumbang karena adanya kebutuhan finansial 

yang mendesak. 

 

2) Persaingan dengan Organisasi Lain 

 

Banyaknya organisasi nirlaba yang juga 

melakukan fundraising menimbulkan persaingan 

dalam memperoleh dana. Organisasi yang tidak 

memiliki nilai pembeda atau ciri khas akan 

kesulitan menarik perhatian donatur 

dibandingkan dengan organisasi yang memiliki 

visi, misi, atau kampanye yang lebih kuat. 

 

3) Perubahan Preferensi Donatur 

 

Donatur saat ini lebih kritis dan selektif dalam 

memilih organisasi yang mereka dukung. 

Mereka cenderung memilih organisasi yang 

selaras dengan nilai dan minat mereka. Oleh 

karena itu, organisasi yang tidak beradaptasi 

dengan preferensi donatur mungkin akan 

mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

dukungan. 

 

4) Perkembangan Teknologi yang Cepat 

Teknologi digital yang  berkembang  pesat 

menciptakan kebutuhan bagi organisasi untuk 

terus memperbarui platform mereka, seperti 

media sosial, aplikasi, atau situs web. Organisasi 

yang tidak mampu beradaptasi dengan 
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perkembangan teknologi bisa kehilangan 

peluang untuk menjangkau lebih banyak audiens, 

terutama di kalangan generasi muda. 

 

2. Peluang dalam Dunia Fundraising 

 

a) Faktor Internal 

 

1) Pengembangan Kapasitas dan Peningkatan 

Keahlian 

 

Peluang selalu ada bagi organisasi yang siap 

berinvestasi dalam peningkatan kapasitas tim 

mereka. Dengan pelatihan yang tepat dalam 

bidang komunikasi, pemasaran, dan pengelolaan 

donatur, organisasi dapat meningkatkan 

efektivitas strategi fundraising dan daya tariknya 

bagi donatur. 

 

2) Inovasi dalam Strategi Fundraising 

 

Organisasi yang berani berinovasi dalam metode 

penggalangan dana, seperti crowdfunding, 

kampanye media sosial, atau event virtual, dapat 

mencapai hasil yang lebih baik. Kreativitas 

dalam fundraising dapat membantu organisasi 

menciptakan kampanye yang menarik dan 

mampu menarik perhatian publik. 

3) Pengembangan Program Donasi 

Berkelanjutan 

Program donasi berkelanjutan, seperti donasi 

bulanan atau langganan, merupakan peluang 

yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan 

aliran dana yang stabil. Dengan pendekatan ini, 

organisasi bisa mendapatkan dukungan jangka 

panjang dari donatur, sehingga lebih mudah 

untuk melakukan perencanaan keuangan. 
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4) Memperkuat Transparansi dan Akuntabilitas 

 

Organisasi yang memiliki transparansi tinggi dan 

akuntabilitas kuat memiliki peluang lebih besar 

untuk mempertahankan loyalitas donatur. 

Dengan memberikan laporan yang rinci dan 

teratur mengenai penggunaan dana serta 

dampaknya, organisasi dapat membangun 

kepercayaan jangka panjang dengan donatur. 

 

b) Faktor Eksternal 

 

1) Penggunaan Teknologi Digital dan Media 

Sosial 

 

Teknologi digital memberikan peluang besar 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 

meningkatkan kesadaran tentang misi organisasi. 

Media sosial, email marketing, dan platform 

crowdfunding memungkinkan organisasi 

mengelola kampanye dengan biaya rendah 

namun menjangkau banyak orang. Platform ini 

juga memungkinkan organisasi untuk 

berinteraksi langsung dengan donatur dan 

membangun hubungan yang lebih dekat. 

 

2) Kemitraan dengan Korporasi melalui 

Program CSR 

Banyak perusahaan kini memiliki program 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

bertujuan untuk mendukung kegiatan sosial. 

Organisasi dapat memanfaatkan peluang ini 

dengan membangun kemitraan strategis dengan 

korporasi untuk mendapatkan dukungan 

finansial atau sumber daya lain yang mereka 

butuhkan. 
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3) Meningkatnya Kesadaran Publik tentang Isu 

Sosial 

 

Semakin banyak orang yang peduli dengan isu 

sosial, kesehatan, lingkungan, dan pendidikan. 

Tren ini menciptakan peluang bagi organisasi 

untuk menggalang dana dari individu atau 

kelompok yang tertarik berkontribusi dalam isu 

tertentu. Dengan kampanye yang relevan, 

organisasi dapat menarik minat publik untuk 

mendukung misi mereka. 

 

4) Partisipasi Generasi Muda dalam Donasi 

Digital 

 

Generasi muda lebih terbiasa dengan teknologi 

dan lebih nyaman dengan donasi melalui 

platform digital. Organisasi dapat memanfaatkan 

peluang ini dengan membuat kampanye online 

yang menarik dan mudah diakses oleh generasi 

muda. Penggunaan aplikasi donasi, situs 

crowdfunding, dan metode pembayaran digital 

lainnya bisa menarik donatur muda yang ingin 

berkontribusi. 

 

Fundraising memiliki tantangan dan peluang yang berasal 

dari faktor internal maupun eksternal. Organisasi yang 

memahami tantangan internal, seperti keterbatasan sumber 

daya dan kebutuhan akan transparansi, dapat mencari solusi 

dengan meningkatkan kapasitas dan berinovasi dalam 

pendekatan mereka. Tantangan eksternal, seperti 

ketidakpastian ekonomi dan persaingan, juga dapat diatasi 

dengan penyesuaian strategi, misalnya dengan 

menggunakan teknologi digital dan media sosial untuk 

menarik lebih banyak donatur. 
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Sementara itu, peluang dalam dunia fundraising, baik dari 

segi internal maupun eksternal, dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakan dukungan yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Teknologi digital, kemitraan dengan perusahaan, serta 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu sosial 

memberikan kesempatan bagi organisasi untuk mencapai 

hasil fundraising yang lebih baik. 

 

Pada akhirnya, kemampuan organisasi dalam menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang akan sangat 

menentukan keberhasilan fundraising mereka. Dengan 

pendekatan yang adaptif, inovatif, dan strategis, organisasi 

dapat mengatasi hambatan dan mencapai tujuan fundraising 

secara berkelanjutan. 

 

 

2.5 Teknik dan Strategi 

Fundtaising yang Efektif 

Teknik dan strategi fundraising yang efektif adalah kunci 

untuk mencapai tujuan penggalangan dana secara optimal. 

Metode yang bervariasi, seperti event-based fundraising, 

crowdfunding, dan kampanye melalui media sosial, dapat 

digunakan oleh organisasi untuk menarik perhatian, 

membangun keterlibatan, dan mengumpulkan dana dengan 

lebih efektif. Berikut adalah penjelasan mengenai teknik dan 

strategi fundraising yang terbukti efektif serta bagaimana 

cara menerapkannya secara maksimal. 

 

 

1. Event-Based Fundraising 

 

Event-based fundraising adalah metode penggalangan 

dana yang dilakukan melalui acara tertentu, seperti konser 

amal, gala dinner, bazaar, lelang, atau even olahraga. 

Metode ini tidak hanya bertujuan untuk mengumpulkan 
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dana tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap misi organisasi, membangun relasi 

dengan donatur, dan memperluas jaringan pendukung. 

 

a) Kelebihan Event-Based Fundraising: 

 

1) Interaksi Langsung dengan Donatur 

 

Acara tatap muka memungkinkan organisasi 

membangun kedekatan dengan para donatur dan 

pendukung, sehingga dapat meningkatkan 

loyalitas mereka. 

 

2) Peluang Menjangkau Audiens Baru 

 

Setiap acara yang diadakan menarik berbagai 

kalangan, sehingga meningkatkan kemungkinan 

organisasi dikenali oleh lebih banyak orang. 

 

3) Menambahkan Nilai Hiburan 

 

Acara seperti konser atau gala memberikan 

hiburan bagi donatur, yang membuat mereka 

merasa terlibat secara langsung dalam kegiatan 

organisasi. 

 

b) Strategi untuk Event-Based Fundraising yang 

Efektif: 

 

 

1) Tentukan Konsep yang Sesuai 

Pilih konsep acara yang relevan dengan target 

audiens dan tujuan penggalangan dana. 

Misalnya, jika organisasi berfokus pada 

lingkungan, acara seperti pameran seni alam atau 

festival daur ulang bisa menjadi pilihan. 

2) Cari Sponsor atau Mitra 
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Melibatkan perusahaan atau pihak ketiga sebagai 

sponsor dapat membantu menutupi biaya acara 

dan menambah dana yang terkumpul. Mitra juga 

bisa memberikan dukungan dalam bentuk barang 

atau jasa. 

 

3) Ciptakan Pengalaman Unik 

Memberikan pengalaman berbeda dan berkesan 

bagi donatur akan membuat mereka lebih 

terdorong untuk berkontribusi. Misalnya, 

sediakan sesi tanya jawab langsung dengan 

penerima manfaat atau kegiatan interaktif yang 

menyentuh hati. 

 

2. Crowdfunding 

Crowdfunding adalah metode fundraising yang 

mengandalkan kontribusi kecil dari banyak orang 

melalui platform online. Platform crowdfunding seperti 

Kickstarter, GoFundMe, dan Kitabisa di Indonesia 

memberikan kesempatan bagi organisasi untuk 

menjangkau audiens yang luas, bahkan hingga skala 

global. Kampanye crowdfunding dapat digunakan untuk 

proyek tertentu, seperti pembangunan fasilitas, bantuan 

bencana, atau kegiatan sosial lainnya. 

a) Kelebihan Crowdfunding: 

 

1) Akses ke Audiens yang Luas 

Platform crowdfunding memungkinkan organisasi 

menjangkau lebih banyak orang melalui internet, 

sehingga memungkinkan mendapatkan dukungan 

dari luar wilayah atau negara. 

 

2) Biaya Operasional Rendah 

Metode ini biasanya lebih murah karena tidak 

memerlukan acara fisik atau persiapan besar. 
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3) Pengumpulan Dana dalam Waktu Cepat 

 

Dengan strategi yang efektif, kampanye 

crowdfunding dapat mencapai target dalam waktu 

singkat. 

 

b) Strategi untuk Crowdfunding yang Efektif: 

 

1) Kisahkan Cerita yang Menginspirasi 

 

Cerita yang menarik dan menyentuh hati 

memiliki daya tarik yang besar. Fokuskan 

kampanye pada dampak positif yang akan diraih 

jika target dana tercapai. 

 

2) Gunakan Visual yang Menarik 

Foto, video, atau infografis dapat memperjelas 

kebutuhan dana dan bagaimana donasi akan 

digunakan, membuat kampanye lebih 

meyakinkan dan mudah dipahami. 

 

3) Tetapkan Target Realistis dan Jadikan 

Transparan 

Sediakan penjelasan mengenai berapa banyak 

dana yang dibutuhkan dan bagaimana dana 

tersebut akan dialokasikan. Dengan transparansi, 

donatur akan lebih percaya dan tertarik untuk 

berkontribusi. 

4) Promosikan di Media Sosial 

 

Perluas jangkauan kampanye crowdfunding 

dengan promosi yang terarah di media sosial, 

melalui iklan berbayar atau dukungan dari 

influencer. 
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3. Penggunaan Media Sosial dalam Kampanye Donasi 

Media sosial menjadi salah satu alat yang sangat efektif 

dalam dunia fundraising, terutama di era digital saat ini. 

Platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, 

LinkedIn, dan TikTok memiliki pengguna aktif yang 

bisa menjadi target audiens kampanye donasi. Media 

sosial memungkinkan organisasi untuk menyampaikan 

pesan secara langsung, cepat, dan interaktif, serta 

menjangkau audiens dalam jumlah besar. 

a) Kelebihan Penggunaan Media Sosial: 

 

1) Interaksi Cepat dan Efisien 

 

Media sosial memungkinkan komunikasi 

langsung dengan donatur, serta mempermudah 

respon atau menjawab pertanyaan donatur secara 

cepat. 

 

2) Jangkauan yang Luas 

 

Organisasi dapat mencapai audiens lebih luas, 

baik di tingkat lokal maupun global, tanpa 

memerlukan biaya besar. 

 

3) Promosi Konten yang Mudah Dibagikan 

 

Konten yang menarik dan inspiratif di media 

sosial dapat dengan mudah dibagikan oleh 

pengguna, sehingga meningkatkan visibilitas 

dan jangkauan kampanye. 

 

b) Strategi Penggunaan Media Sosial yang Efektif 

dalam Fundraising: 

 

1) Gunakan Konten Visual yang Memikat 

Konten visual, seperti video pendek, gambar 

dengan teks inspiratif, atau infografis, lebih 
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menarik perhatian dan mudah untuk diikuti. 

 

2) Berikan Cerita di Setiap Posting 

 

Cerita yang personal dan emosional dapat 

meningkatkan keterlibatan audiens. Sampaikan 

kisah penerima manfaat atau dampak nyata dari 

program yang sedang berjalan. 

 

3) Tentukan Target Audiens yang Tepat 

Setiap platform media sosial memiliki demografi 

pengguna yang berbeda. Misalnya, LinkedIn 

lebih sesuai untuk audiens profesional, 

sedangkan Instagram atau TikTok lebih populer 

di kalangan generasi muda. 

 

4) Manfaatkan Influencer dan Pendukung 

 

Bekerja sama dengan influencer yang memiliki 

pengikut banyak dapat memperluas jangkauan 

kampanye. Influencer juga dapat membantu 

menyampaikan pesan secara lebih efektif kepada 

audiens mereka. 

 

5) Gunakan Hashtag dan Call to Action 

 

Hashtag yang menarik dapat meningkatkan 

visibilitas kampanye, sementara Call to Action 

(CTA) yang kuat, seperti "Donasi Sekarang" atau 

"Bagikan untuk Bantu Lebih Banyak Orang," 

dapat memotivasi pengguna untuk berkontribusi. 

 

6) Lakukan Live Streaming 

Fitur live streaming memungkinkan audiens 

melihat kegiatan organisasi secara real-time. 

Misalnya,  organisasi  bisa  mengadakan  live 
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streaming untuk menunjukkan kegiatan sosial 

atau wawancara dengan penerima manfaat, yang 

akan menambah kepercayaan publik. 

 

4. Email Marketing untuk Fundraising 

Email marketing tetap menjadi salah satu cara efektif 

dalam melakukan fundraising, terutama untuk 

berkomunikasi dengan donatur yang sudah ada. Dengan 

email, organisasi dapat menyampaikan informasi secara 

lebih terperinci, baik mengenai kampanye baru, laporan 

penggunaan dana, atau cerita sukses dari penerima 

manfaat. 

a) Kelebihan Email Marketing: 

1) Komunikasi yang Lebih Personal: Email 

memungkinkan pesan yang lebih personal dan 

ditargetkan kepada donatur yang berbeda. 

2) Kontrol Penuh terhadap Konten: Berbeda 

dengan media sosial, organisasi memiliki kontrol 

penuh terhadap isi pesan dan tidak tergantung 

pada algoritma platform. 

3) Mudah untuk Melacak Performa: Melalui 

analisis data email, organisasi dapat melihat 

tingkat pembukaan email, klik, dan konversi, 

sehingga membantu memperbaiki strategi di 

masa depan. 

 

b) Strategi Email Marketing yang Efektif 

dalam Fundraising: 

 

1) Personalisasi Email 

 

Gunakan nama penerima dalam salam pembuka, 

dan sesuaikan konten dengan minat atau riwayat 

donasi mereka. 

2) Berikan Konten yang Bernilai 
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Buatlah email yang informatif dan relevan, seperti 

update mengenai program yang didukung atau cerita 

penerima manfaat. 

 

3) Gunakan Subject Line yang Menarik 

 

Subject line yang kuat dan menggugah emosi akan 

membuat email lebih mungkin dibuka oleh 

penerima. 

 

4) Sertakan CTA yang Jelas 

 

Pastikan email memiliki tombol atau link yang 

mengarahkan langsung ke halaman donasi. 

 

5) Tindak Lanjut Setelah Donasi 

Kirim email ucapan terima kasih dan laporkan 

perkembangan program yang didukung, sehingga 

donatur merasa dihargai. 

 

Teknik dan strategi fundraising yang efektif dapat 

membantu organisasi untuk mencapai target donasi dan 

meningkatkan dampak sosial yang diinginkan. Metode- 

metode seperti event-based fundraising, crowdfunding, dan 

penggunaan media sosial memungkinkan organisasi untuk 

menjangkau donatur dari berbagai latar belakang dengan 

cara yang kreatif dan menarik. Selain itu, penerapan email 

marketing dapat mempererat hubungan dengan donatur yang 

sudah ada, sehingga organisasi dapat mempertahankan 

loyalitas mereka dalam jangka panjang. 

 

Organisasi yang sukses dalam fundraising adalah yang 

mampu beradaptasi dengan tren, memahami audiens, dan 

menggunakan berbagai platform serta strategi secara efektif 

untuk mencapai keberlanjutan dalam pendanaan dan 

keberhasilan program. 
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BAB 3 

Corporate Fundraising 

3.1 Pengertian dan Tujuan 

Fundraising 

Corporate fundraising adalah upaya penggalangan dana 

yang difokuskan pada perusahaan atau organisasi bisnis 

sebagai sumber pendanaan. Berbeda dari fundraising 

tradisional yang biasanya mengandalkan donasi dari 

individu atau komunitas, corporate fundraising berfokus 

pada kemitraan dengan perusahaan untuk memperoleh 

dukungan keuangan, produk, atau layanan yang dapat 

mendukung program atau inisiatif sosial suatu organisasi 

nirlaba. 

 

Corporate fundraising seringkali melibatkan program 

Corporate Social Responsibility (CSR), di mana 

perusahaan-perusahaan memiliki kebijakan untuk 

mendukung kegiatan sosial atau lingkungan yang selaras 

dengan nilai atau tujuan perusahaan. Dengan corporate 

fundraising, perusahaan biasanya tertarik mendukung 

organisasi nirlaba karena kegiatan tersebut dapat 

memperkuat citra perusahaan, meningkatkan reputasi di 

mata publik, atau mendekatkan mereka kepada audiens baru 

yang relevan dengan brand mereka. 

 

1. Perbedaan Corporate Fundraising dengan 

Fundraising Tradisional 

 

Meskipun keduanya bertujuan untuk mengumpulkan 

dana, ada beberapa perbedaan utama antara corporate 

fundraising dan fundraising tradisional: 
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a) Sumber Dana 

1) Fundraising Tradisional: Biasanya berasal 

dari individu atau masyarakat umum yang 

ingin memberikan donasi secara langsung. 

2) Corporate Fundraising: Dana berasal dari 

perusahaan atau organisasi bisnis yang 

memberikan donasi melalui CSR, 

sponsorship, atau bentuk kerja sama lainnya. 

b) Metode dan Pendekatan 

1) Fundraising Tradisional: Melibatkan 

kampanye publik, seperti penggalangan dana 

komunitas, crowdfunding, atau acara amal 

untuk menarik donasi dari individu. 

2) Corporate Fundraising: Lebih terstruktur 

dan bersifat jangka panjang, di mana 

organisasi nirlaba membangun hubungan 

jangka panjang dengan perusahaan melalui 

program sponsorship, kerja sama strategis, 

atau dukungan yang berkelanjutan. 
c) Tujuan Donasi 

1) Fundraising Tradisional: Tujuan utamanya 

adalah menggalang dana langsung untuk 

mendukung program sosial organisasi 

nirlaba. 

2) Corporate Fundraising: Selain untuk 

mendukung program sosial, perusahaan juga 

memiliki tujuan bisnis, seperti meningkatkan 

reputasi, mengembangkan hubungan dengan 

komunitas lokal, atau memenuhi kewajiban 

CSR yang akan memberi manfaat bagi 

perusahaan di masa mendatang. 
d) Keterlibatan Pihak Donatur 

1) Fundraising Tradisional: Donatur individu 

biasanya memberikan donasi satu kali atau 

rutin, tetapi dengan keterlibatan langsung 

yang terbatas. 
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2) Corporate Fundraising: Perusahaan 

seringkali ingin terlibat lebih dalam, 

misalnya dengan mendapatkan laporan 

berkala tentang hasil donasi mereka, 

partisipasi dalam kegiatan organisasi, atau 

branding perusahaan di berbagai acara yang 

diselenggarakan oleh organisasi nirlaba. 

e) Dampak pada Reputasi dan Citra 

1) Fundraising Tradisional: Dampak reputasi 

biasanya dirasakan oleh organisasi nirlaba itu 

sendiri dan sangat tergantung pada seberapa 

besar publik mengetahui kontribusi dari para 

donatur individu. 

2) Corporate Fundraising: Berkontribusi besar 

pada reputasi perusahaan karena keterlibatan 

perusahaan dalam kegiatan sosial atau 

lingkungan dapat memperkuat citra mereka 

di mata publik. 

 

2. Keuntungan Corporate Fundraising bagi 

Organisasi Nirlaba dan Perusahaan 

a) Bagi Organisasi Nirlaba: 

 

1) Dapat memperoleh dana dan sumber daya yang 

lebih besar untuk mendukung program mereka. 

2) Mengembangkan kemitraan jangka panjang 

dengan perusahaan yang dapat memberikan 

dukungan berkelanjutan. 

3) Meningkatkan kredibilitas dan jangkauan 

melalui asosiasi dengan brand atau perusahaan 

yang sudah dikenal publik. 

 

b) Bagi Perusahaan: 

 

1) Membantu meningkatkan reputasi perusahaan 

sebagai entitas yang peduli terhadap sosial dan 

lingkungan. 

2) Menunjukkan kepada konsumen dan mitra 
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bisnis bahwa perusahaan memiliki komitmen 

terhadap CSR. 

3) Mengakses basis audiens baru melalui asosiasi 

dengan organisasi nirlaba yang memiliki misi 

yang relevan. 

Corporate fundraising, dengan fokus pada kemitraan 

strategis dan program yang memberikan manfaat timbal 

balik, menawarkan pendekatan penggalangan dana yang 

efektif untuk organisasi nirlaba. Sementara itu, perusahaan 

yang terlibat dapat memperoleh keuntungan dalam bentuk 

peningkatan citra publik dan hubungan baik dengan 

komunitas, yang pada akhirnya dapat mendukung 

keberlanjutan bisnis mereka. 

 

3.2 Pentingnya CSR dalam 

Corporate Fundraising 

Corporate Social Responsibility (CSR) memainkan peran 

penting dalam corporate fundraising karena CSR adalah 

bentuk komitmen perusahaan untuk mendukung program 

sosial, pemberdayaan, dan keberlanjutan lingkungan. CSR 

mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap isu-isu di 

luar keuntungan finansial, seperti kesejahteraan sosial, 

keberlanjutan, dan pembangunan masyarakat. Melalui CSR, 

perusahaan dapat memberikan dampak positif di lingkungan 

tempat mereka beroperasi sambil membangun reputasi yang 

baik. 

 

Dalam konteks corporate fundraising, CSR tidak hanya 

menjadi sumber pendanaan tetapi juga merupakan landasan 

utama bagi kemitraan antara perusahaan dan organisasi 

nirlaba. Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci mengenai 

pentingnya CSR dalam corporate fundraising dan peran 

CSR dalam mendukung program sosial dan pemberdayaan. 

 

1. CSR sebagai Manifestasi Komitmen Perusahaan 
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CSR memungkinkan perusahaan untuk menunjukkan 

komitmen mereka terhadap isu sosial dan lingkungan 

yang relevan. Dalam corporate fundraising, CSR 

menjadi cara bagi perusahaan untuk berkontribusi lebih 

dari sekadar finansial, melainkan juga melalui 

keterlibatan aktif dalam proyek-proyek yang 

bermanfaat. Perusahaan yang memiliki program CSR 

yang kuat tidak hanya mendukung organisasi nirlaba 

secara finansial, tetapi juga berkontribusi dalam bentuk 

pengetahuan, sumber daya, dan keahlian yang 

membantu organisasi mencapai tujuan mereka. 

 

Contoh Komitmen melalui CSR: 

 

a) Dukungan Keuangan Berkelanjutan 

 

Program CSR memberikan dukungan jangka 

panjang bagi organisasi nirlaba, memastikan bahwa 

program sosial dapat berjalan secara konsisten. 

 

b) Penugasan Karyawan 

 

Beberapa perusahaan mengirimkan karyawan 

mereka untuk terlibat dalam program sosial sebagai 

bentuk kontribusi waktu dan tenaga. 

 

c) Penyediaan Sumber Daya Lain 

 

Selain dana, perusahaan juga dapat menyumbangkan 

produk, jasa, atau fasilitas yang dibutuhkan oleh 

organisasi nirlaba untuk menjalankan programnya. 

 

2. CSR Meningkatkan Reputasi Perusahaan 

Salah satu tujuan utama CSR adalah meningkatkan 

reputasi perusahaan di mata publik. Melalui corporate 

fundraising, perusahaan menunjukkan bahwa mereka 

peduli  pada  komunitas  dan  lingkungan,  sehingga 
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masyarakat dan konsumen lebih menghargai brand 

perusahaan. Reputasi baik ini dapat berdampak positif 

pada kepercayaan pelanggan, loyalitas, dan citra 

perusahaan di mata investor, serta membuka peluang 

bisnis lebih luas. 

 

Dampak Reputasi Positif dari CSR: 

 

a) Meningkatkan Kepercayaan Konsumen 

 

Konsumen lebih cenderung mendukung perusahaan 

yang menunjukkan tanggung jawab sosial. 

 

b) Memperkuat Hubungan dengan Stakeholder 

 

CSR yang efektif membangun hubungan yang 

positif dengan komunitas, pemerintah, dan mitra 

bisnis. 

 

c) Menarik Karyawan Potensial 

 

Perusahaan dengan reputasi yang baik sering kali 

lebih mudah merekrut dan mempertahankan 

karyawan berbakat, terutama generasi muda yang 

mengutamakan nilai sosial. 

 

3. CSR Membantu Mewujudkan Dampak Positif yang 

Lebih Luas 

Program CSR memungkinkan perusahaan berkontribusi 

dalam menciptakan perubahan positif di masyarakat. Ini 

mencakup pengentasan kemiskinan, peningkatan akses 

pendidikan, pelestarian lingkungan, dan dukungan 

kesehatan. Dampak yang lebih luas ini memberikan 

manfaat tidak hanya bagi penerima manfaat secara 

langsung tetapi juga bagi masyarakat secara 

keseluruhan. Dalam corporate fundraising, CSR 

membantu  memperluas  jangkauan  program  sosial, 
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sehingga hasilnya lebih signifikan dan berkelanjutan. 

 

Contoh Dampak Positif CSR dalam Corporate 

Fundraising: 

a) Pemberdayaan Ekonomi 

 

Perusahaan dapat mendanai program yang 

membantu pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

seperti pelatihan keterampilan kerja atau pemberian 

modal usaha kecil. 

 

b) Kesehatan dan Kesejahteraan 

 

Program CSR dapat diarahkan untuk memberikan 

akses kesehatan bagi masyarakat yang 

membutuhkan. 

 

c) Pendidikan dan Pengembangan SDM 

 

Perusahaan dapat mendukung pendidikan dengan 

memberikan beasiswa atau pelatihan keterampilan 

yang meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

 

4. CSR sebagai Strategi Keberlanjutan dalam Bisnis 

CSR bukan sekadar bentuk donasi melainkan strategi 

untuk memastikan bahwa perusahaan tetap relevan 

dalam jangka panjang. Dengan terlibat dalam corporate 

fundraising melalui CSR, perusahaan juga mendukung 

keberlanjutan lingkungan atau masyarakat yang pada 

akhirnya mendukung keberlanjutan bisnis itu sendiri. 

CSR yang baik membantu perusahaan untuk beradaptasi 

dengan tren konsumen yang semakin peduli terhadap 

lingkungan dan sosial, serta menjaga hubungan baik 

dengan pemangku kepentingan. 

CSR untuk Keberlanjutan Bisnis: 

 

a) Pengelolaan Sumber Daya Berkelanjutan 
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Perusahaan dapat mendukung program-program 

yang bertujuan melestarikan lingkungan atau 

mengurangi jejak karbon. 

b) Mengurangi Risiko Reputasi 

 

Dengan menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi 

secara bertanggung jawab, risiko kritik publik atau 

regulasi ketat bisa diminimalisir. 

 

c) Membangun Pasar Baru 

Program CSR yang mendukung komunitas lokal 

dapat membuka pasar baru di area yang berkembang. 

 

5. CSR Membuka Peluang untuk Kemitraan Strategis 

CSR memungkinkan perusahaan untuk bermitra dengan 

organisasi nirlaba yang memiliki misi serupa. Kerja 

sama ini memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. 

Perusahaan bisa memperkuat tujuan CSR mereka, 

sementara organisasi nirlaba bisa memperoleh sumber 

daya dan dukungan yang mereka butuhkan. Dalam 

corporate fundraising, kemitraan ini dapat mempercepat 

tercapainya target pendanaan, sekaligus memberikan 

platform bagi perusahaan untuk menunjukkan kontribusi 

positif mereka. 

Contoh Kemitraan Strategis melalui CSR: 

 

a) Sponsorship dan Dukungan Finansial 

 

Perusahaan memberikan sponsorship untuk program 

sosial yang dikelola oleh organisasi nirlaba. 

 

b) Kolaborasi dalam Kampanye Kesadaran 

 

Perusahaan dan organisasi nirlaba bisa berkolaborasi 

dalam  kampanye  publik  yang  meningkatkan 
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kesadaran tentang isu tertentu, misalnya lingkungan 

atau kesehatan. 

 

c) Pengembangan Program Bersama 

Beberapa perusahaan dan organisasi nirlaba 

mengembangkan program yang saling 

menguntungkan, seperti program pelatihan kerja 

untuk masyarakat sekitar. 

 

6. CSR Membantu Perusahaan Memenuhi Tanggung 

Jawab Sosial secara Proaktif 

CSR memungkinkan perusahaan untuk melakukan 

tanggung jawab sosial secara proaktif, alih-alih hanya 

bereaksi pada masalah yang muncul. Dalam corporate 

fundraising, perusahaan yang memiliki CSR proaktif 

akan lebih siap mendukung program sosial yang 

konsisten dengan visi mereka. Selain itu, perusahaan 

juga bisa memilih inisiatif yang berdampak langsung 

bagi masyarakat yang berada di sekitar lokasi 

operasional mereka. 

Manfaat Proaktif CSR dalam Corporate Fundraising: 

 

a) Mengantisipasi Tuntutan Masyarakat 

 

Perusahaan yang memiliki CSR yang konsisten akan 

lebih siap dalam menjawab ekspektasi masyarakat. 

 

b) Mengurangi Risiko Sosial dan Lingkungan 

 

Dengan CSR, perusahaan dapat mengidentifikasi 

risiko sosial dan lingkungan yang terkait dengan 

bisnis mereka, dan bekerja untuk mengurangi 

dampaknya. 

 

c) Mengintegrasikan CSR ke dalam Nilai 

Perusahaan 
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CSR yang dilakukan secara proaktif menunjukkan 

bahwa tanggung jawab sosial bukan hanya 

tambahan, tetapi bagian dari budaya perusahaan. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki peran yang 

sangat penting dalam corporate fundraising karena melalui 

CSR, perusahaan menunjukkan komitmen terhadap 

kepedulian sosial dan keberlanjutan lingkungan. CSR 

memperkuat reputasi perusahaan, membuka peluang 

kolaborasi dengan organisasi nirlaba, dan menciptakan 

dampak positif yang lebih luas. CSR juga menjadi strategi 

keberlanjutan bisnis jangka panjang, di mana perusahaan 

memastikan  bahwa  mereka berkontribusi  kepada 

masyarakat dan lingkungan yang mendukung keberadaan 

mereka. 

 

Bagi organisasi nirlaba, CSR memberikan kesempatan 

untuk mengakses pendanaan yang stabil, dukungan sumber 

daya tambahan, serta kesempatan untuk memperluas 

jangkauan dan dampak program sosial. Kolaborasi yang 

terjalin antara perusahaan dan organisasi nirlaba dalam 

corporate fundraising melalui CSR tidak hanya 

menguntungkan kedua belah pihak tetapi juga memberikan 

manfaat signifikan bagi masyarakat dan lingkungan. 

 

3.3 Membangun Kemitraan 

dengan Perusahaan 

Membangun kemitraan yang sukses dengan perusahaan 

dalam konteks corporate fundraising adalah proses yang 

memerlukan perencanaan, komunikasi yang baik, dan 

pemahaman yang mendalam tentang tujuan serta nilai-nilai 

kedua belah pihak. Kemitraan yang kuat tidak hanya 

memberikan dukungan finansial, tetapi juga menciptakan 

sinergi yang menguntungkan bagi organisasi nirlaba dan 

perusahaan. Berikut adalah langkah-langkah dalam menjalin 
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kemitraan jangka panjang dengan perusahaan, termasuk 

pembuatan proposal yang efektif dan keuntungan yang dapat 

diperoleh oleh kedua belah pihak. 

 

1. Langkah-Langkah Membangun Kemitraan 

dengan Perusahaan 

 

a) Identifikasi Potensi Mitra Perusahaan 

1) Tentukan Kriteria Pemilihan 

 

Pertimbangkan perusahaan yang memiliki visi 

dan misi yang sejalan dengan organisasi nirlaba. 

Identifikasi industri yang relevan dengan 

program sosial yang ingin didukung. 

 

2) Lakukan Riset 

 

Teliti perusahaan yang beroperasi di wilayah 

target dan evaluasi program CSR mereka. 

Pahami fokus sosial yang mereka dukung, nilai- 

nilai perusahaan, dan rekam jejak dalam 

berkolaborasi dengan organisasi nirlaba. 

 

3) Jalin Hubungan Awal 

 

Mulailah menjalin komunikasi dengan 

perusahaan melalui jaringan profesional, acara 

industri, atau konferensi untuk membangun 

hubungan awal. 

 

b) Tentukan Tujuan Kemitraan 

 

1) Identifikasi Kebutuhan dan Manfaat 

 

Tentukan kebutuhan spesifik organisasi nirlaba 

serta manfaat yang dapat ditawarkan kepada 

perusahaan. Misalnya, apakah perusahaan ingin 
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meningkatkan citra merek, menjangkau audiens 

baru, atau meningkatkan keterlibatan karyawan? 

 

2) Buat Tujuan Bersama 

 

Kemitraan harus memiliki tujuan yang jelas dan 

terukur untuk kedua belah pihak. Misalnya, 

meningkatkan kesadaran sosial tentang isu 

tertentu atau mendanai program-program 

pemberdayaan masyarakat. 

 

c) Kembangkan Proposal Pengajuan yang Efektif 

 

1) Judul dan Ringkasan 

 

Mulailah proposal dengan judul yang jelas dan 

ringkasan singkat mengenai organisasi nirlaba, 

visi, misi, dan tujuan kemitraan. 

 

2) Deskripsi Program 

 

Jelaskan program atau proyek yang 

membutuhkan dukungan. Sertakan informasi 

mengenai tujuan, dampak yang diharapkan, serta 

rencana pelaksanaan. 

 

3) Manfaat bagi Perusahaan 

Soroti keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan jika berkolaborasi. Ini bisa berupa 

visibilitas merek, kesempatan untuk terlibat 

dalam kegiatan sosial, dan dampak positif pada 

komunitas. 

 

4) Anggaran dan Rencana Pendanaan 

 

Sertakan  rincian  anggaran  yang  jelas  dan 
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bagaimana dana tersebut akan digunakan. 

Buatlah rencana pendanaan yang realistis dan 

transparan. 

 

5) Rencana Pelaporan dan Evaluasi 

 

Jelaskan bagaimana Anda akan melaporkan hasil 

dan dampak program. Tunjukkan komitmen 

untuk mengukur efektivitas kemitraan dan 

berbagi hasil dengan perusahaan. 

 

d) Ajukan Proposal dan Jalin Komunikasi yang 

Efektif 

 

1) Sampaikan Proposal Secara Profesional 

 

Kirimkan proposal kepada pihak yang tepat di 

perusahaan, seperti departemen CSR atau 

manajemen. Pastikan untuk mempersonalisasi 

setiap pengajuan sesuai dengan perusahaan yang 

dituju. 

 

2) Lakukan Tindak Lanjut 

 

Setelah mengajukan proposal, lakukan tindak 

lanjut dalam waktu yang wajar. Ini menunjukkan 

keseriusan Anda dan memberi kesempatan untuk 

mendiskusikan proposal lebih lanjut. 

 

3) Bangun Hubungan yang Kuat 

 

Selalu komunikasikan perkembangan program 

dan libatkan perwakilan perusahaan dalam 

kegiatan yang diadakan. Hubungan yang baik 

akan memperkuat kemitraan. 

 

e) Implementasi dan Pemantauan Kemitraan 
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1) Laksanakan Program dengan Baik 

 

Pastikan program dijalankan sesuai dengan 

rencana yang telah disepakati. Keterlibatan dan 

transparansi sangat penting dalam tahap ini. 

 

2) Pemantauan Berkala 

Lakukan pemantauan berkala untuk 

mengevaluasi kemajuan program dan efektivitas 

kemitraan. Kumpulkan data dan umpan balik 

untuk perbaikan ke depan. 

 

3) Laporan dan Komunikasi 

Buat laporan berkala yang merangkum hasil 

program, dampak yang dicapai, dan penggunaan 

dana. Komunikasikan pencapaian ini kepada 

perusahaan secara transparan. 

 

f) Evaluasi dan Perbaikan 

 

1) Evaluasi Hasil dan Dampak 

 

Setelah program selesai, lakukan evaluasi 

menyeluruh untuk memahami dampak yang 

telah dicapai serta tantangan yang dihadapi. 

 

2) Diskusikan Umpan Balik 

 

Ajukan umpan balik dari perusahaan dan cari 

tahu pendapat mereka mengenai kemitraan. Ini 

dapat memberikan wawasan berharga untuk 

perbaikan di masa depan. 

 

3) Tawarkan Kesempatan untuk Kemitraan 

Lanjutan 



73  

Jika kemitraan berjalan dengan baik, diskusikan 

kemungkinan untuk proyek atau inisiatif 

selanjutnya yang dapat dilakukan bersama. 

 

2. Keuntungan Bersama dalam Kemitraan 

a) Dukungan Finansial dan Sumber Daya 

Kemitraan dengan perusahaan memberikan akses 

kepada organisasi nirlaba terhadap dukungan 

finansial yang lebih besar. Ini memungkinkan 

organisasi untuk menjalankan program- program 

sosial yang lebih ambisius dan berdampak. Selain 

itu, perusahaan dapat memberikan sumber daya 

tambahan seperti produk, layanan, atau fasilitas yang 

membantu pelaksanaan program. 

b) Peningkatan Visibilitas dan Citra 

Perusahaan yang berkolaborasi dengan organisasi 

nirlaba dapat meningkatkan visibilitas dan citra 

mereka di masyarakat. Keterlibatan dalam proyek 

sosial menunjukkan komitmen terhadap tanggung 

jawab sosial, yang meningkatkan reputasi di mata 

konsumen dan pemangku kepentingan. 
c) Inovasi dan Pengembangan Produk 

Kemitraan dapat membuka peluang untuk inovasi 

dalam produk atau layanan. Misalnya, perusahaan 

dapat mengembangkan produk yang lebih ramah 

lingkungan atau melibatkan karyawan dalam 

program pengembangan masyarakat, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kreativitas dan 

semangat kerja. 
d) Akses kepada Audiens Baru 

Kemitraan dengan organisasi nirlaba memungkinkan 

perusahaan untuk menjangkau audiens baru, 

termasuk segmen pasar yang lebih peduli terhadap 

isu sosial dan lingkungan. Hal ini dapat memperluas 

pangsa pasar dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 
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e) Keterlibatan Karyawan yang Lebih Baik 

Program CSR yang berkolaborasi dengan organisasi 

nirlaba dapat meningkatkan keterlibatan karyawan. 

Karyawan yang terlibat dalam kegiatan sosial merasa 

lebih bangga bekerja untuk perusahaan yang peduli 

pada isu-isu sosial dan lingkungan, yang berujung 

pada peningkatan kepuasan dan produktivitas kerja. 

 

Membangun kemitraan yang kuat dan berkelanjutan dengan 

perusahaan memerlukan langkah-langkah strategis, mulai 

dari identifikasi potensi mitra, penyusunan proposal yang 

efektif, hingga pelaksanaan dan evaluasi program. Dalam 

proses ini, komunikasi yang baik dan pemahaman tentang 

tujuan bersama menjadi kunci kesuksesan. 

 

Keuntungan yang diperoleh dari kemitraan ini tidak hanya 

menguntungkan organisasi nirlaba dalam bentuk dukungan 

finansial dan sumber daya, tetapi juga memberikan manfaat 

signifikan bagi perusahaan dalam hal reputasi, akses ke 

audiens baru, dan keterlibatan karyawan. Dengan 

memanfaatkan sinergi ini, kedua belah pihak dapat 

berkontribusi pada pencapaian tujuan sosial yang lebih besar 

dan menciptakan dampak positif bagi masyarakat. 

 

3.4 Strategi Mendekati 

Donatur Korporat 

Mendekati donatur korporat memerlukan strategi yang tepat 

agar perusahaan tertarik untuk mendukung program 

organisasi nirlaba. Menarik perusahaan sebagai donatur bisa 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti sponsorship, co- 

branding, atau program kerja sama yang saling 

menguntungkan. Strategi ini penting agar perusahaan dapat 

melihat nilai tambah yang mereka peroleh, baik dalam 

bentuk citra positif, akses ke pasar baru, atau dukungan 

terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Berikut 
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ini adalah teknik dan pendekatan yang dapat dilakukan 

untuk menarik perusahaan sebagai donatur korporat. 

 

1. Menawarkan Sponsorship pada Acara atau Proyek 

 

a) Pilih Acara yang Relevan 

 

Perusahaan cenderung tertarik menjadi sponsor jika 

acara atau proyek tersebut relevan dengan brand atau 

tujuan mereka. Misalnya, perusahaan teknologi 

mungkin tertarik menjadi sponsor dalam acara yang 

berfokus pada pendidikan digital atau pelatihan 

keterampilan IT. 

 

b) Berikan Pilihan Sponsorship yang Fleksibel 

Buat beberapa level sponsorship (seperti gold, silver, 

dan bronze) untuk memberi perusahaan pilihan 

sesuai anggaran mereka. Setiap level dapat 

menawarkan keuntungan yang berbeda, seperti 

visibilitas logo, liputan media, atau hak untuk 

menyampaikan pidato. 

 

c) Tawarkan Eksposur Media 

 

Perusahaan tertarik pada sponsorship yang dapat 

meningkatkan eksposur mereka. Sertakan rencana 

media atau publikasi yang akan menyoroti sponsor 

dalam proposal, baik itu melalui media sosial, 

website organisasi, maupun publikasi cetak atau 

digital. 

 

2. Membangun Program Co-Branding 

 

a) Identifikasi Kesamaan Nilai dan Misi 

Co-branding melibatkan penggunaan nama kedua 
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pihak pada suatu program atau produk. Pastikan 

perusahaan yang diajak memiliki nilai dan misi yang 

sejalan dengan program Anda, sehingga branding ini 

memberikan dampak yang positif bagi keduanya. 

 

b) Buat Program yang Menarik bagi Audiens Kedua 

Pihak 

 

Contohnya, organisasi yang berfokus pada 

lingkungan dapat bekerja sama dengan perusahaan 

produk ramah lingkungan untuk membuat kampanye 

kesadaran mengenai daur ulang atau pengurangan 

limbah plastik. 

c) Tawarkan Keuntungan Publikasi 

 

Co-branding memberikan keuntungan publikasi 

bersama, di mana logo dan nama kedua belah pihak 

muncul dalam kampanye. Berikan kesempatan bagi 

perusahaan untuk berperan aktif dalam promosi 

bersama, sehingga mereka merasa terlibat dalam 

keberhasilan program. 

 

3. Menawarkan Program Kerja Sama Khusus 

 

a) Sesuaikan dengan Fokus CSR Perusahaan 

 

Lakukan riset mengenai CSR perusahaan yang 

menjadi target dan kembangkan program kerja sama 

yang sesuai dengan fokus mereka. Misalnya, jika 

perusahaan memiliki fokus pada pemberdayaan 

ekonomi, tawarkan program pelatihan keterampilan 

yang dapat membantu masyarakat sekitar. 

 

b) Libatkan Karyawan Perusahaan 

 

Ajak karyawan perusahaan untuk terlibat dalam 

program, misalnya melalui kegiatan sukarelawan. 
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Selain memberikan pengalaman sosial yang 

bermakna, ini juga meningkatkan rasa memiliki dan 

kebanggaan karyawan terhadap perusahaan. 

 

c) Tunjukkan Dampak Sosial yang Jelas 

 

Perusahaan cenderung tertarik jika program dapat 

memberikan dampak sosial yang nyata. Sediakan 

data dan bukti dampak yang jelas, baik melalui 

laporan berkala maupun publikasi hasil program. 

 

4. Mengajukan Proposal dengan Nilai Tambah yang 

Jelas 

a) Jelaskan Manfaat bagi Perusahaan 

 

Sampaikan dengan jelas bagaimana kemitraan 

tersebut akan memberikan manfaat bagi perusahaan. 

Manfaat ini bisa berupa visibilitas brand, 

peningkatan reputasi, atau akses ke komunitas lokal. 

Pastikan bahwa manfaat yang dijelaskan relevan 

dengan kebutuhan bisnis mereka. 

 

b) Cantumkan Anggaran dan Penggunaan Dana 

 

Buat perincian anggaran yang menunjukkan 

bagaimana dana akan digunakan untuk memastikan 

bahwa perusahaan tahu bahwa donasi mereka akan 

dikelola dengan baik. Transparansi dalam 

penggunaan dana dapat meningkatkan kepercayaan 

perusahaan. 

 

c) Sertakan Rencana Pelaporan dan Evaluasi 

Berikan rencana untuk laporan dampak yang teratur. 

Perusahaan ingin melihat bahwa dukungan mereka 

memberikan hasil yang konkret dan positif, jadi 

berikan komitmen untuk menyediakan laporan yang 
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transparan dan tepat waktu. 

 

5. Menggunakan Teknik Pendekatan yang Personal 

 

a) Kustomisasi Pendekatan Berdasarkan Profil 

Perusahaan 

 

Setiap perusahaan memiliki kebutuhan yang 

berbeda, jadi buat pendekatan yang dipersonalisasi 

sesuai dengan profil dan nilai mereka. Pahami apa 

yang penting bagi perusahaan dan kustomisasi cara 

pendekatan sesuai dengan prioritas mereka. 

b) Mulai dari Jaringan Kontak yang Ada 

 

Jika memungkinkan, manfaatkan jaringan atau 

kontak dalam perusahaan untuk mendapatkan 

koneksi langsung. Rekomendasi atau pengantar dari 

orang yang dikenal dalam perusahaan akan 

meningkatkan kepercayaan. 

 

c) Follow-Up dengan Sopan dan Konsisten 

 

Jangan ragu untuk melakukan tindak lanjut jika 

belum mendapatkan tanggapan. Namun, pastikan 

melakukannya dengan sopan dan jangan terlalu 

sering agar tidak mengganggu. 

 

6. Menggunakan Media Sosial dan Platform Digital 

 

a) Bangun Jejak Digital yang Kuat 

 

Bangun reputasi organisasi melalui media sosial atau 

situs web yang aktif dan menarik. Banyak 

perusahaan melakukan riset online sebelum 

memutuskan untuk bekerja sama, jadi pastikan profil 

digital organisasi menarik dan profesional. 
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b) Luncurkan Kampanye Online untuk 

Mengundang Donatur Korporat 

 

Manfaatkan platform crowdfunding atau kampanye 

media sosial untuk mempromosikan inisiatif yang 

sedang dijalankan. Kampanye yang kreatif dan 

berfokus pada dampak positif sering kali menarik 

perhatian perusahaan yang ingin terlibat dalam 

program tersebut. 

 

c) Tunjukkan Keterlibatan Sosial yang Konsisten 

Perusahaan biasanya tertarik pada organisasi yang 

memiliki rekam jejak baik dalam melakukan 

perubahan sosial. Pastikan untuk memperbarui 

platform digital dengan kegiatan terbaru, hasil 

program, dan testimoni dari penerima manfaat. 

 

7. Mengadakan Acara Networking atau Pameran Sosial 

 

a) Undang Perusahaan dalam Acara Sosial 

 

Adakan acara sosial yang mengundang perusahaan 

untuk melihat langsung program yang dijalankan 

organisasi. Acara ini memberikan kesempatan bagi 

perusahaan untuk berinteraksi langsung dan melihat 

dampak positif yang telah tercapai. 

 

b) Sediakan Paket Sponsorship untuk Acara 

 

Buat paket sponsorship untuk acara yang mencakup 

berbagai manfaat, seperti eksposur brand atau 

kesempatan untuk berbicara dalam acara tersebut. 

Acara networking memungkinkan perusahaan untuk 

terlibat secara langsung dengan organisasi dan calon 

donatur lainnya. 

 

c) Jalin Hubungan Melalui Diskusi Panel atau 
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Seminar 

 

Diskusi panel atau seminar tentang topik sosial yang 

relevan dengan program organisasi dapat menjadi 

daya tarik bagi perusahaan yang ingin terlibat. Acara 

ini juga memberikan peluang untuk membangun 

jaringan dengan perusahaan yang memiliki minat 

serupa. 

 

8. Menawarkan Insentif dalam Bentuk Lain 

 

a) Pemberian Penghargaan atau Sertifikasi 

Berikan penghargaan atau sertifikasi sebagai bentuk 

pengakuan atas kontribusi perusahaan. Penghargaan 

ini bisa menjadi aset reputasi bagi perusahaan yang 

mereka dapat gunakan dalam publikasi dan laporan 

tahunan. 

 

b) Kisah Sukses yang Dapat Dibagikan 

 

Buat kisah sukses atau studi kasus yang 

menunjukkan dampak dari donasi perusahaan, yang 

bisa digunakan dalam materi promosi perusahaan. 

Ini bisa berupa artikel, video, atau infografis yang 

menunjukkan perubahan positif yang telah dicapai. 

 

c) Kesempatan Branding dalam Program Sosial 

 

Berikan kesempatan bagi perusahaan untuk 

mencantumkan logo mereka dalam program atau 

produk yang didukung. Hal ini memberikan eksposur 

tambahan dan menunjukkan kepada publik bahwa 

perusahaan terlibat dalam tanggung jawab sosial. 

 

Strategi mendekati donatur korporat harus dilakukan dengan 

pendekatan yang cermat dan disesuaikan dengan 

karakteristik  perusahaan  yang  dituju.  Teknik  seperti 
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sponsorship, co-branding, dan program kerja sama adalah 

cara efektif untuk menarik perhatian perusahaan dan 

memberikan manfaat yang saling menguntungkan. Dengan 

mengembangkan kemitraan yang solid, perusahaan akan 

melihat organisasi nirlaba sebagai mitra strategis, bukan 

sekadar penerima donasi, yang pada akhirnya dapat 

memberikan dukungan yang berkelanjutan untuk 

keberhasilan program sosial. 

3.5 Study kasus Corporate 

Fundraising 

Studi kasus corporate fundraising memberikan wawasan 

tentang bagaimana organisasi nirlaba dan perusahaan dapat 

bekerja sama untuk menciptakan dampak sosial yang 

signifikan. Berikut adalah beberapa contoh corporate 

fundraising yang sukses, yang bisa dijadikan inspirasi dan 

acuan bagi organisasi lain dalam menjalankan kemitraan 

sosial dengan perusahaan: 

 

1. Partnership Antara UNICEF dan IKEA Foundation 

 

a) Latar Belakang 

 

UNICEF, organisasi PBB yang berfokus pada 

kesejahteraan anak, menjalin kemitraan dengan 

IKEA Foundation sejak tahun 2000. IKEA 

Foundation adalah badan amal yang didirikan oleh 

IKEA, perusahaan furnitur global, yang mendukung 

berbagai proyek sosial di seluruh dunia. 

 

b) Inisiatif 

Melalui program "Soft Toys for Education," IKEA 

mendonasikan sebagian dari hasil penjualan mainan 

untuk program pendidikan anak-anak di negara 

berkembang. Dana yang terkumpul dialokasikan 
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untuk mendukung akses pendidikan, pengurangan 

kemiskinan, dan peningkatan kualitas hidup anak- 

anak. 

 

c) Hasil 

 

Sejak dimulai, kemitraan ini berhasil mengumpulkan 

dana lebih dari 100 juta euro, yang telah membantu 

jutaan anak di Asia, Afrika, dan Eropa Timur. 

Program ini sukses besar karena dukungan 

perusahaan yang berkomitmen kuat, serta promosi 

yang efektif di seluruh toko IKEA di dunia. 

 

d) Pelajaran yang Dipetik 

 

Kemitraan ini menunjukkan pentingnya kolaborasi 

jangka panjang dan komitmen perusahaan terhadap 

tujuan sosial. IKEA tidak hanya memberikan 

dukungan finansial tetapi juga mengintegrasikan 

program ini dalam strategi bisnis dan pemasaran 

mereka, sehingga memberikan dampak yang 

signifikan. 

 

2. Kampanye "Red Nose Day" oleh Comic Relief 

dan NBCUniversal 

 

a) Latar Belakang 

 

Comic Relief adalah organisasi yang berfokus pada 

penggalangan dana untuk mengatasi kemiskinan di 

seluruh dunia. Pada tahun 2015, mereka bekerja 

sama dengan NBCUniversal untuk meluncurkan 

kampanye “Red Nose Day” di Amerika Serikat. 

Kampanye ini mengajak masyarakat untuk 

menyumbang dan mengenakan hidung merah 

sebagai simbol dukungan. 
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b) Inisiatif 

 

Kampanye “Red Nose Day” mengadakan acara 

tahunan yang disiarkan langsung di jaringan NBC, 

dengan partisipasi selebriti, acara komedi, dan 

penggalangan dana online. Setiap hidung merah 

yang dijual, sebagian hasil penjualannya 

didonasikan untuk program-program sosial. 

 

c) Hasil 

Kampanye ini berhasil mengumpulkan lebih dari 

240 juta dolar sejak diluncurkan di AS. Dana ini 

telah digunakan untuk membantu berbagai program 

kesehatan, pendidikan, dan perlindungan anak-anak 

di AS dan seluruh dunia. 

 

d) Pelajaran yang Dipetik 

Keberhasilan "Red Nose Day" menyoroti efektivitas 

media dalam mempromosikan corporate 

fundraising. Dengan kolaborasi yang kuat antara 

organisasi nirlaba, media, dan selebriti, kampanye ini 

berhasil mendapatkan dukungan luas dari 

masyarakat dan perusahaan, serta menciptakan efek 

viral yang meningkatkan visibilitasnya. 

 

3. Starbucks dan Program Amal "Starbucks 

Foundation" 

 

a) Latar Belakang 

 

Starbucks, perusahaan kopi global, telah memiliki 

komitmen sosial yang kuat melalui Starbucks 

Foundation. Mereka bermitra dengan berbagai 

organisasi nirlaba untuk mendukung pendidikan, 

pemberdayaan ekonomi, dan pembangunan 

komunitas  di  negara-negara  di  mana  mereka 
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beroperasi. 

 

b) Inisiatif 

 

Salah satu inisiatif besar dari Starbucks Foundation 

adalah program pemberdayaan perempuan di negara 

berkembang, yang menyediakan pelatihan 

keterampilan dan bantuan keuangan untuk wanita 

yang bekerja di sektor pertanian. Starbucks juga 

mendukung petani kopi melalui program etika bisnis 

untuk menciptakan keberlanjutan di sektor pertanian. 

c) Hasil 

 

Program ini berhasil memberikan dampak positif 

pada ribuan petani dan keluarga mereka. Starbucks 

mendapatkan penghargaan atas keberhasilannya 

dalam memberdayakan komunitas lokal dan 

menciptakan lingkungan kerja yang adil dan 

berkelanjutan. 

 

d) Pelajaran yang Dipetik 

Starbucks menunjukkan bahwa corporate 

fundraising dapat berhasil ketika perusahaan 

memiliki komitmen nyata terhadap nilai-nilai sosial 

tertentu. Dengan fokus pada keberlanjutan dan etika 

bisnis, Starbucks dapat menginspirasi perusahaan 

lain untuk memperluas dampak sosial mereka 

melalui program serupa. 

 

4. GoJek dan Yayasan Anak Bangsa Bisa untuk 

Bantuan COVID-19 

 

a) Latar Belakang 

 

Pada masa pandemi COVID-19, GoJek, perusahaan 

layanan transportasi berbasis teknologi di Indonesia, 
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mendirikan Yayasan Anak Bangsa Bisa untuk 

mendukung masyarakat terdampak COVID-19. 

Yayasan ini menerima donasi dari berbagai sumber, 

termasuk karyawan dan mitra perusahaan. 

 

b) Inisiatif 

 

GoJek dan Yayasan Anak Bangsa Bisa meluncurkan 

program bantuan darurat bagi masyarakat yang 

terdampak, seperti pengemudi ojek online dan 

pekerja informal yang kehilangan penghasilan. 

Program ini mencakup bantuan sembako, voucher 

makanan, serta dana tunai. 

c) Hasil 

 

Yayasan Anak Bangsa Bisa berhasil mengumpulkan 

lebih dari 100 miliar rupiah untuk bantuan darurat 

COVID-19, yang telah disalurkan kepada ribuan 

masyarakat terdampak di berbagai daerah di 

Indonesia. 

 

d) Pelajaran yang Dipetik 

Studi kasus ini menunjukkan betapa pentingnya 

reaksi cepat perusahaan dalam situasi krisis. 

Komitmen GoJek terhadap kesejahteraan pekerja 

dan masyarakat terbukti melalui inisiatif yang 

langsung dirasakan manfaatnya, memperkuat 

loyalitas dan citra perusahaan di mata publik. 

 

5. Kemitraan Coca-Cola dengan World Wildlife Fund 

(WWF) 

a) Latar Belakang 

 

Coca-Cola bekerja sama dengan WWF untuk 

meluncurkan program konservasi air di seluruh 
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dunia. Coca-Cola adalah perusahaan besar yang 

membutuhkan banyak air untuk produksinya, 

sehingga mereka sadar bahwa keberlanjutan sumber 

air adalah prioritas yang sangat penting. 

 

b) Inisiatif 

 

Melalui program ini, Coca-Cola dan WWF berupaya 

untuk mengurangi jejak air di daerah produksi, 

mendukung pemulihan daerah aliran sungai, dan 

melindungi keanekaragaman hayati. Coca-Cola juga 

mengajak konsumen untuk lebih peduli terhadap 

pengelolaan sumber daya air. 

 

c) Hasil 

Program ini berhasil memulihkan ribuan hektar lahan 

basah, melindungi sumber air bersih bagi komunitas 

lokal, serta meningkatkan kesadaran global akan 

pentingnya konservasi air. Coca-Cola menerima 

pujian atas upayanya dan berhasil meningkatkan 

citra perusahaan melalui inisiatif keberlanjutan. 

 

d) Pelajaran yang Dipetik 

 

Studi kasus ini menunjukkan bagaimana perusahaan 

dapat menggunakan program corporate fundraising 

untuk mendukung tujuan keberlanjutan. Coca-Cola 

mengintegrasikan program ini ke dalam strategi 

bisnis mereka, yang pada akhirnya mendukung 

reputasi dan kelangsungan bisnis. 

 

6. "One for One" oleh TOMS Shoes 

 

a) Latar Belakang 

TOMS Shoes, perusahaan sepatu, memperkenalkan 

model bisnis "One for One" yang inovatif. Setiap 
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kali konsumen membeli sepasang sepatu, TOMS 

mendonasikan sepasang sepatu untuk anak-anak 

yang membutuhkan di berbagai negara berkembang. 

 

b) Inisiatif 

 

TOMS bekerja sama dengan berbagai organisasi 

nirlaba dan mitra lokal untuk mendistribusikan 

sepatu di seluruh dunia, sehingga dapat membantu 

anak-anak berjalan dengan aman dan mengakses 

pendidikan. 

 

c) Hasil 

Hingga saat ini, TOMS telah mendonasikan jutaan 

pasang sepatu ke berbagai negara, termasuk Afrika, 

Asia, dan Amerika Latin. Model bisnis ini berhasil 

meningkatkan loyalitas konsumen dan menjadikan 

TOMS sebagai salah satu brand yang dikenal karena 

komitmen sosialnya. 

 

d) Pelajaran yang Dipetik 

 

Pendekatan "One for One" menunjukkan bahwa 

strategi bisnis yang berfokus pada dampak sosial 

dapat menjadi daya tarik yang kuat bagi konsumen. 

Keberhasilan TOMS menginspirasi banyak 

perusahaan untuk menciptakan model bisnis yang 

lebih berfokus pada kontribusi sosial. 

 

Studi kasus ini mengilustrasikan keberhasilan corporate 

fundraising melalui kolaborasi yang erat dan kreatif antara 

organisasi nirlaba dan perusahaan. Kunci keberhasilan dari 

program-program ini adalah komitmen jangka panjang, 

kejelasan tujuan bersama, serta penggabungan nilai-nilai 

sosial dalam strategi bisnis perusahaan. Bagi organisasi lain, 

kemitraan dengan perusahaan dapat dirancang dengan 

mempertimbangkan  karakteristik  masing-masing  pihak 
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untuk mencapai dampak sosial yang lebih besar. 

 

. 
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BAB 4 

STRATEGI 

RELATIONSHIP 

MANAJEMEN 

 
4.1 Pengertian Relationship 

Manajemen 

Relationship Management atau manajemen hubungan 

adalah pendekatan strategis dalam mengelola hubungan 

antara organisasi dengan para pemangku kepentingan, 

terutama donatur, untuk membangun dan memelihara 

interaksi yang positif dan berkelanjutan. Dalam konteks 

fundraising, relationship management berfokus pada upaya 

organisasi untuk menjaga komunikasi, memberikan 

apresiasi, serta memastikan kepuasan dan kepercayaan 

donatur. Hubungan jangka panjang yang kuat antara 

organisasi dan donatur menjadi fondasi penting dalam 

mencapai dukungan yang berkelanjutan untuk berbagai 

program atau kegiatan sosial. 

 

1. Pentingnya Membangun Hubungan Jangka 

Panjang dengan Donatur 

 

a) Meningkatkan Kepercayaan dan Loyalitas 

Donatur 

 

Kepercayaan adalah aspek mendasar dalam 

relationship management. Donatur yang merasa 

dipercaya  dan  dihargai  cenderung  akan  terus 
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mendukung organisasi. Dengan membina hubungan 

yang tulus dan transparan, organisasi dapat 

meningkatkan loyalitas donatur sehingga mereka 

mau kembali mendonasikan dananya bahkan 

mengajak orang lain untuk turut serta mendukung 

organisasi tersebut. 

b) Memperkuat Citra dan Reputasi Organisasi 

 

Donatur yang memiliki pengalaman positif 

cenderung merekomendasikan organisasi kepada 

orang lain, sehingga memperkuat citra dan reputasi 

positif di mata publik. Reputasi ini sangat penting 

untuk menjangkau donatur baru dan membangun 

kepercayaan di kalangan publik. 

 

c) Memastikan Dukungan Finansial yang 

Berkelanjutan 

 

Hubungan jangka panjang dengan donatur 

memungkinkan organisasi mendapatkan aliran dana 

yang stabil dari donatur yang telah percaya pada 

program-program yang dijalankan. Dukungan 

finansial yang berkelanjutan memungkinkan 

organisasi untuk melakukan perencanaan jangka 

panjang dan menjalankan program dengan lebih 

efektif. 

 

d) Meningkatkan Kesempatan Kolaborasi dan 

Inovasi Program 

 

Ketika hubungan dengan donatur dikelola dengan 

baik, organisasi dapat berdiskusi secara terbuka 

mengenai peluang kolaborasi yang lebih dalam. 

Banyak donatur yang, selain memberikan dukungan 

finansial, bersedia berbagi jaringan atau ide inovatif 

yang dapat membantu organisasi dalam menjalankan 

misi sosial mereka. 
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e) Mendapatkan Masukan yang Membangun 

 

Donatur yang terlibat dan merasa dihargai akan lebih 

bersedia memberikan masukan tentang kinerja 

organisasi atau program yang dijalankan. Masukan 

ini penting untuk perbaikan dan pengembangan 

program, sehingga organisasi dapat terus 

meningkatkan kualitas layanannya sesuai dengan 

harapan donatur. 

 

2. Strategi Relationship Management dalam 

Membangun Hubungan dengan Donatur 

 

a) Transparansi dan Komunikasi Terbuka 

 

Organisasi harus menjaga komunikasi terbuka 

dengan donatur dan memberikan informasi 

mengenai penggunaan dana serta perkembangan 

program yang didukung. Laporan berkala yang 

transparan akan memberikan keyakinan pada 

donatur bahwa dana mereka digunakan dengan baik 

dan mencapai hasil yang positif. 

 

b) Memberikan Apresiasi dan Penghargaan 

 

Donatur yang merasa dihargai akan lebih cenderung 

mendukung organisasi dalam jangka panjang. 

Organisasi bisa memberikan penghargaan melalui 

berbagai cara, seperti ucapan terima kasih secara 

personal, sertifikat penghargaan, atau penyebutan 

nama dalam laporan tahunan. Program penghargaan 

ini penting untuk menunjukkan rasa terima kasih 

yang tulus. 

 

c) Personalization dalam Komunikasi 
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Mengirimkan pesan yang dipersonalisasi, seperti 

ucapan selamat ulang tahun atau pengingat tentang 

kontribusi sebelumnya, dapat membuat donatur 

merasa diperhatikan. Teknologi seperti CRM 

(Customer Relationship Management) bisa 

membantu organisasi menyimpan informasi 

mengenai donatur dan menyusun komunikasi yang 

relevan. 

 

d) Keterlibatan Donatur dalam Aktivitas Organisasi 

Melibatkan donatur dalam kegiatan organisasi, 

seperti acara, seminar, atau webinar, bisa 

membangun keterikatan yang lebih mendalam. 

Donatur yang dilibatkan dalam aktivitas organisasi 

cenderung merasa lebih dekat dan memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang visi dan misi 

yang ingin dicapai. 

 

e) Menyediakan Laporan Dampak yang Jelas 

 

Memberikan laporan dampak secara berkala 

merupakan cara efektif untuk menunjukkan hasil 

konkret dari donasi yang telah disalurkan. Donatur 

ingin melihat bukti nyata bahwa donasi mereka 

membuat perbedaan. Laporan dampak yang 

komprehensif dapat mencakup cerita sukses, data 

statistik, atau dokumentasi visual. 

 

f) Mengadakan Survei Kepuasan Donatur 

 

Survei berkala mengenai kepuasan donatur dapat 

membantu organisasi untuk mengetahui apakah ada 

aspek yang perlu diperbaiki dalam pengelolaan 

hubungan. Survei juga menunjukkan bahwa 

organisasi peduli terhadap opini dan pengalaman 

donatur. 
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g) Menggunakan Teknologi CRM untuk 

Manajemen Hubungan 

 

Sistem CRM memungkinkan organisasi untuk 

menyimpan data donatur dan mengelola interaksi 

dengan lebih efektif. Dengan data yang tersimpan 

dalam CRM, organisasi dapat merencanakan 

komunikasi dan pengelolaan hubungan dengan 

donatur secara lebih strategis, misalnya dengan 

mengingatkan tentang donasi berkala atau mengirim 

ucapan terima kasih secara otomatis. 

3. Studi Kasus Keberhasilan Relationship 

Management dalam Fundraising 

 

a) World Vision 

 

World Vision, organisasi kemanusiaan global, 

memiliki program sponsorship anak yang 

memungkinkan donatur untuk mendukung 

pendidikan dan kesejahteraan anak-anak di negara 

berkembang. Mereka menjaga hubungan dengan 

donatur melalui komunikasi personal, laporan 

perkembangan anak yang didukung, serta 

mengadakan acara bagi para sponsor untuk 

mengetahui lebih jauh mengenai dampak donasi 

mereka. 

 

b) Doctors Without Borders 

 

Doctors Without Borders atau Médecins Sans 

Frontières (MSF) menjaga hubungan yang kuat 

dengan donatur melalui keterbukaan yang tinggi dan 

laporan yang jelas tentang penggunaan dana. Setiap 

donatur menerima laporan tentang proyek yang 

didukung dan update mengenai keadaan darurat 

terbaru. Transparansi dan pelaporan yang efektif 

membantu  MSF  untuk  mendapatkan  dukungan 
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jangka panjang. 

 

Manajemen hubungan dengan donatur merupakan elemen 

penting dalam keberhasilan corporate fundraising dan 

keberlanjutan organisasi sosial. Dengan menerapkan strategi 

relationship management yang efektif, organisasi dapat 

membangun hubungan jangka panjang yang bermanfaat, 

memperkuat loyalitas donatur, serta memastikan 

keberlanjutan dukungan finansial untuk menjalankan misi 

sosial. 

 

4.2 Tiga Pilar Relationship 

Management 

Dalam relationship management, terdapat tiga pilar utama 

yang menjadi dasar dalam membangun hubungan yang kuat, 

berkelanjutan, dan penuh kepercayaan dengan para donatur. 

Ketiga pilar ini adalah transparansi, akuntabilitas, dan 

efektivitas. Masing- masing pilar memiliki peran penting 

dalam menciptakan interaksi yang sehat dan memastikan 

bahwa organisasi dapat mempertahankan dukungan yang 

berkesinambungan dari para donatur. 

 

1. Transparansi 

Transparansi adalah keterbukaan dalam menyampaikan 

informasi terkait kegiatan, penggunaan dana, dan hasil 

program organisasi kepada donatur dan pemangku 

kepentingan lainnya. Dalam konteks fundraising, 

transparansi berarti organisasi bersedia memberikan 

akses kepada donatur tentang bagaimana dana 

digunakan dan memberikan informasi yang akurat serta 

lengkap. 

 

a) Pentingnya Transparansi: 
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1) Meningkatkan Kepercayaan 

 

Donatur merasa lebih aman dan percaya pada 

organisasi yang terbuka mengenai penggunaan 

dana dan proses kerja yang dilaksanakan. 

 

2) Menghindari Kesalahpahaman 

 

Ketika informasi terbuka dan jelas, donatur dapat 

lebih memahami tujuan dan pencapaian 

organisasi. Hal ini mencegah spekulasi negatif 

atau kesalahpahaman tentang pengelolaan dana. 

 

3) Menarik Donatur Baru 

 

Transparansi menunjukkan profesionalisme 

organisasi dan membangun reputasi baik yang 

dapat menarik lebih banyak donatur dan sponsor. 

 

b) Contoh Implementasi Transparansi: 

 

1) Organisasi memberikan laporan berkala, seperti 

laporan tahunan atau laporan dampak program, 

yang mencantumkan detail penggunaan dana. 

2) Menyampaikan informasi melalui media 

komunikasi, seperti email, situs web, atau media 

sosial, tentang perkembangan dan tantangan 

yang dihadapi organisasi. 

3) Mengadakan pertemuan atau webinar khusus 

untuk memberikan kesempatan bagi donatur 

untuk bertanya dan mendengar langsung dari 

pengelola program. 

 

2. Akuntabilitas 

Akuntabilitas dalam relationship management berarti 

organisasi bertanggung jawab atas penggunaan dana dan 

tindakan  yang  diambil dalam setiap program atau 
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aktivitas yang didukung oleh donatur. Organisasi harus 

siap mempertanggungjawabkan semua keputusan dan 

hasil, serta memberikan laporan jika terjadi 

ketidaksesuaian dengan rencana. 

 

a) Pentingnya Akuntabilitas: 

 

1) Memperkuat Kredibilitas 

 

Donatur ingin mengetahui bahwa dana mereka 

dikelola dengan baik. Ketika organisasi 

bertanggung jawab penuh atas semua 

aktivitasnya, kredibilitas organisasi di mata 

donatur akan semakin kuat. 

 

2) Meminimalisasi Risiko 

 

Organisasi yang akuntabel akan lebih berhati-hati 

dalam merencanakan dan menjalankan 

programnya, sehingga mengurangi risiko 

kesalahan yang dapat merusak hubungan dengan 

donatur. 

 

3) Memberikan Jaminan Hasil 

 

Donatur mendapatkan kepastian bahwa 

organisasi memiliki standar yang tinggi dalam 

pengelolaan dana dan tidak akan menyia- 

nyiakan dukungan yang diberikan. 

 

b) Contoh Implementasi Akuntabilitas: 

 

1) Menerapkan audit keuangan secara berkala 

untuk memastikan pengelolaan dana sesuai 

dengan aturan dan prosedur. 

2) Menyediakan laporan pertanggungjawaban yang 

terperinci yang dapat diakses oleh donatur, 
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menunjukkan bagaimana dana disalurkan dan 

dampak yang dihasilkan. 

3) Membuat kebijakan yang memungkinkan 

donatur untuk melaporkan keluhan atau 

kecurigaan mengenai penggunaan dana, 

sehingga donatur merasa memiliki suara dalam 

organisasi. 

 

3. Efektivitas 

Efektivitas adalah kemampuan organisasi untuk 

menggunakan sumber daya secara efisien untuk 

mencapai hasil yang maksimal dan memberikan dampak 

nyata sesuai dengan misi dan visi yang telah ditetapkan. 

Efektivitas dalam manajemen hubungan berarti 

memastikan bahwa interaksi dengan donatur 

memberikan manfaat yang signifikan bagi kedua belah 

pihak. 

 

a) Pentingnya Efektivitas: 

 

1) Maksimalisasi Dampak 

 

Donatur ingin melihat bahwa dukungan mereka 

benar- benar memberikan dampak yang nyata. 

Organisasi yang efektif dalam penggunaan 

sumber daya akan lebih mampu menunjukkan 

dampak dari setiap kontribusi. 

 

2) Memperkuat Loyalitas Donatur 

 

Ketika donatur melihat hasil yang jelas dan 

positif, mereka lebih mungkin untuk terus 

mendukung organisasi. Hal ini dapat 

meningkatkan loyalitas dan kemungkinan 

donatur untuk memberikan kontribusi 

berkelanjutan. 
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3) Mempermudah Kolaborasi Jangka Panjang 

 

Efektivitas organisasi dalam mencapai hasil 

dapat membuka peluang untuk kerja sama yang 

lebih luas dengan donatur atau pemangku 

kepentingan lainnya. 

 

b) Contoh Implementasi Efektivitas: 

 

1) Menerapkan indikator kinerja (key performance 

indicators) yang jelas untuk mengukur hasil dari 

setiap program atau kampanye fundraising. 

2) Melakukan evaluasi rutin terhadap program dan 

strategi fundraising untuk menemukan cara-cara 

baru yang lebih efisien dalam pengelolaan 

hubungan dengan donatur. 

3) Mengoptimalkan penggunaan teknologi, seperti 

CRM, untuk mengelola data donatur dan 

memaksimalkan efektivitas dalam komunikasi 

dan pengelolaan hubungan. 

 

Transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas adalah tiga pilar 

utama dalam relationship management yang saling 

melengkapi dan memperkuat. Dengan memastikan bahwa 

setiap aspek pengelolaan hubungan didasarkan pada ketiga 

pilar ini, organisasi dapat membangun hubungan jangka 

panjang yang kokoh dengan donatur, memperkuat 

kepercayaan, dan mencapai hasil yang optimal. Donatur 

akan merasa aman dan yakin bahwa kontribusi mereka 

dikelola dengan baik dan memberikan dampak yang 

signifikan, sehingga mereka akan lebih cenderung untuk 

terus mendukung organisasi dalam jangka panjang. 

 

 

 

4.3 Teknik Membangun 
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Hubungan dengan Donatur 

Membangun hubungan yang kokoh dengan donatur 

membutuhkan strategi yang dapat menjaga dan memperkuat 

kepercayaan mereka. Donatur yang merasa dihargai, 

dilibatkan, dan mendapat informasi yang jelas akan 

cenderung mendukung organisasi dalam jangka panjang. 

Berikut adalah beberapa teknik yang efektif dalam menjaga 

kepercayaan donatur melalui komunikasi yang teratur, 

penghargaan, dan laporan yang transparan: 

 

1. Komunikasi yang Teratur dan Relevan 

 

Komunikasi teratur membantu menjaga hubungan tetap 

hangat dan menunjukkan bahwa organisasi peduli 

dengan donaturnya. Ketika komunikasi dilakukan secara 

konsisten, donatur merasa tetap terhubung dengan 

organisasi dan dapat mengikuti perkembangan program 

yang mereka dukung. 

Teknik Pelaksanaan: 

 

a) Email Berkala 

Kirimkan email yang informatif dan relevan secara 

berkala, seperti buletin bulanan atau triwulanan. 

Dalam email ini, sampaikan kabar terbaru tentang 

perkembangan program, acara mendatang, dan cerita 

sukses dari penerima manfaat. 

 

b) Update Media Sosial 

 

Gunakan media sosial untuk memperbarui aktivitas 

organisasi dan memberikan informasi secara singkat 

dan visual. Dengan cara ini, donatur dapat mengikuti 

perkembangan dengan mudah. 
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c) Personalized Communication 

 

Jika memungkinkan, kirim pesan atau ucapan yang 

dipersonalisasi, seperti ucapan terima kasih setelah 

donasi atau ucapan selamat ulang tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa organisasi memperhatikan 

individu donatur, bukan hanya kontribusinya. 

 

2. Memberikan Penghargaan dan Apresiasi 

Penghargaan menunjukkan bahwa kontribusi donatur 

benar- benar dihargai dan memberi mereka rasa 

kepuasan emosional. Donatur yang merasa dihargai akan 

lebih mungkin kembali mendukung organisasi di masa 

depan. 

Teknik Pelaksanaan: 

 

a) Ucapan Terima Kasih Secara Personal 

Berikan ucapan terima kasih secara langsung, baik 

melalui telepon, email, atau kartu pos. Ini 

menunjukkan penghargaan personal yang lebih 

dalam. 

 

b) Penghargaan Khusus 

Pertimbangkan untuk memberikan penghargaan 

khusus untuk donatur dengan kontribusi besar atau 

yang telah mendukung dalam jangka waktu lama, 

seperti sertifikat penghargaan atau menyebutkan 

nama mereka dalam laporan tahunan organisasi. 

 

c) Penghargaan Berbasis Komunitas 

 

Buatlah kegiatan tahunan atau acara penghargaan 

yang mengundang donatur untuk berkumpul dan 

merayakan pencapaian bersama. Ini memberi mereka 

kesempatan untuk merasakan dampak langsung dari 

kontribusi mereka dan membangun hubungan sosial 
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dengan sesama donatur. 

 

3. Menyediakan Laporan yang Transparan 

Transparansi dalam pelaporan menciptakan kepercayaan 

karena donatur dapat melihat dengan jelas bagaimana 

dana mereka digunakan dan dampak nyata yang 

dihasilkan. Laporan yang baik juga membantu 

mengelola ekspektasi donatur dan memperkuat reputasi 

organisasi. 

Teknik Pelaksanaan: 

 

a) Laporan Tahunan yang Terperinci 

 

Sediakan laporan tahunan yang mencakup detail 

keuangan, alokasi dana, dan hasil program. Sertakan 

data serta grafik yang mudah dipahami untuk 

menunjukkan distribusi dana dan dampaknya. 

b) Laporan Dampak 

 

Selain laporan keuangan, buat laporan dampak yang 

menggambarkan hasil spesifik dari program yang 

telah didanai. Laporan ini bisa berisi cerita sukses 

penerima manfaat, foto, atau video. 

 

c) Transparansi dalam Penggunaan Dana 

 

Informasikan secara rinci mengenai alokasi dana 

untuk program dan operasional. Donatur ingin 

memastikan bahwa sebagian besar dana mereka 

digunakan untuk tujuan yang dimaksud dan 

berdampak nyata bagi penerima manfaat. 

 

4. Mengundang Donatur untuk Terlibat Langsung 

dalam Kegiatan 

Keterlibatan langsung memberi donatur kesempatan 

untuk melihat langsung bagaimana organisasi bekerja 

dan dampak nyata dari dukungan mereka. Keterlibatan 
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ini memperkuat ikatan emosional dan meningkatkan 

loyalitas donatur. 

Teknik Pelaksanaan: 

 

a) Tur Kunjungan Program 

 

Jika memungkinkan, ajak donatur untuk 

mengunjungi lokasi program atau proyek yang 

mereka dukung. Ini memungkinkan mereka melihat 

hasil kontribusi mereka secara langsung. 

 

b) Acara Khusus untuk Donatur 

 

Undang donatur dalam acara khusus, seperti 

perayaan pencapaian program atau pembukaan 

fasilitas baru. Hal ini tidak hanya membuat mereka 

merasa dihargai tetapi juga meningkatkan ikatan 

emosional dengan organisasi. 

c) Keterlibatan dalam Diskusi Strategis 

 

Libatkan donatur dalam diskusi strategis tertentu, 

seperti penyusunan program atau survei. Ini 

menunjukkan bahwa pendapat mereka dianggap 

penting dan bisa berkontribusi pada pengembangan 

program. 

 

5. Menggunakan Teknologi untuk Meningkatkan 

Hubungan dengan Donatur 

Teknologi, terutama platform CRM (Customer 

Relationship Management), dapat membantu organisasi 

mengelola interaksi dengan donatur secara lebih efektif 

dan terorganisir. Dengan teknologi, organisasi bisa lebih 

konsisten dalam memberikan pengalaman yang positif 

dan terukur bagi donatur. 

Teknik Pelaksanaan: 

 

a) Sistem CRM untuk Mengelola Data Donatur 
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Gunakan sistem CRM untuk menyimpan informasi 

penting mengenai donatur, seperti tanggal donasi 

terakhir, preferensi komunikasi, dan ulang tahun. 

Data ini membantu organisasi melakukan 

pendekatan yang lebih personal dan relevan. 

 

b) Email Otomatis 

Dengan CRM, organisasi dapat mengatur 

pengiriman email otomatis untuk berbagai 

keperluan, seperti ucapan terima kasih langsung 

setelah donasi atau pengingat donasi berulang. 

 

c) Analisis Data Donatur 

 

Gunakan data analitik untuk memahami pola donasi 

dan preferensi donatur. Ini dapat membantu 

organisasi membuat kampanye yang lebih efektif 

dan sesuai dengan minat mereka. 

 

6. Memberikan Feedback Loop atau Mekanisme 

Umpan Balik Memberikan kesempatan kepada donatur 

untuk menyampaikan pendapat mereka membantu 

organisasi memahami persepsi donatur dan 

mengevaluasi area yang perlu diperbaiki. Ini 

menunjukkan bahwa organisasi terbuka terhadap 

masukan dan terus berupaya untuk memperbaiki layanan 

mereka. 
Teknik Pelaksanaan: 

 

a) Survei Kepuasan Donatur 

 

Lakukan survei kepuasan secara berkala untuk 

mengukur tingkat kepuasan donatur dan 

mendapatkan umpan balik mengenai pengalaman 

mereka. Hasil survei ini bisa digunakan untuk 
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meningkatkan strategi komunikasi dan pelibatan 

donatur. 

 

b) Mekanisme Pelaporan Keluhan 

 

Sediakan kanal yang memudahkan donatur 

menyampaikan keluhan atau pertanyaan, seperti 

melalui email atau form online. Tanggapan yang 

cepat dan solutif menunjukkan bahwa organisasi 

peduli terhadap kepuasan donatur. 

 

c) Forum Diskusi atau Tanya Jawab 

 

Jika memungkinkan, adakan sesi tanya jawab atau 

forum diskusi secara online atau tatap muka, di mana 

donatur bisa berbicara langsung dengan tim 

manajemen organisasi. Ini menunjukkan 

keterbukaan organisasi dan memberikan kesempatan 

bagi donatur untuk terlibat lebih dalam. 

Menjaga kepercayaan donatur memerlukan komitmen 

organisasi untuk berkomunikasi dengan jelas, menghargai 

kontribusi, dan menyediakan informasi yang transparan. 

Dengan menerapkan teknik-teknik ini, organisasi dapat 

membangun hubungan jangka panjang yang kuat dengan 

donatur, yang pada akhirnya membantu meningkatkan 

loyalitas dan dukungan yang berkelanjutan. Kepercayaan 

yang terjaga dengan baik akan membuat donatur merasa 

menjadi bagian penting dari organisasi dan terdorong untuk 

terus mendukung misi sosial yang dijalankan. 

 

4.4 Menciptakan Loyalitas Donatur 

Menciptakan loyalitas donatur adalah kunci untuk 

memastikan dukungan jangka panjang yang berkelanjutan. 

Loyalitas donatur dibangun melalui rasa pengakuan dan 

penghargaan  yang  diterima,  serta  komunikasi  yang 
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dipersonalisasi, sehingga mereka merasa benar-benar 

menjadi bagian dari misi organisasi. Berikut adalah langkah- 

langkah efektif untuk meningkatkan loyalitas donatur 

melalui program pengakuan, penghargaan, dan personalisasi 

komunikasi: 

 

1. Mengembangkan Program Pengakuan Donatur 

Donatur yang merasa diakui akan lebih termotivasi 

untuk terus mendukung organisasi. Program pengakuan 

yang dirancang dengan baik memberi penghormatan 

kepada donatur atas kontribusi mereka, meningkatkan 

rasa memiliki, dan memperkuat hubungan emosional 

mereka dengan organisasi. 

 

Langkah Pelaksanaan: 

 

a) Tingkat Keanggotaan Berdasarkan Donasi 

Buat tingkatan pengakuan, seperti “donatur 

perunggu,” “donatur emas,” atau “donatur 

platinum,” berdasarkan jumlah atau frekuensi 

kontribusi mereka. Setiap tingkat dapat memiliki 

penghargaan yang berbeda, misalnya laporan 

dampak yang dipersonalisasi atau undangan ke acara 

khusus. 

 

b) Daftar Penghargaan Tahunan 

 

Menerbitkan daftar tahunan yang menyebutkan 

nama donatur yang berkontribusi signifikan. Ini bisa 

berupa laporan tahunan atau newsletter organisasi 

(tentunya dengan persetujuan dari setiap donatur). 

 

c) Memberi Kesempatan Donatur untuk Terlibat 

 

Ajak donatur terpilih untuk berbicara atau berbagi 

pengalaman mereka dalam acara organisasi atau 
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dalam konten media sosial. Hal ini tidak hanya 

menghargai kontribusi mereka tetapi juga 

memberikan rasa kebanggaan karena diakui sebagai 

bagian dari pencapaian organisasi. 

 

2. Memberikan Penghargaan yang Berarti 

Penghargaan  yang tulus dan bermakna  dapat 

memperkuat hubungan antara organisasi dan donatur. 

Penghargaan memberi donatur  perasaan bahwa 

kontribusi mereka dihargai, baik dalam bentuk materi 

maupun melalui pengakuan simbolis. 

Langkah Pelaksanaan: 

 

a) Penghargaan Khusus untuk Donatur Jangka 

Panjang 

 

Untuk donatur yang telah mendukung organisasi 

selama bertahun-tahun, pertimbangkan untuk 

memberikan penghargaan khusus, seperti sertifikat 

atau plakat penghargaan, sebagai pengakuan atas 

komitmen mereka yang berkelanjutan. 

b) Penghargaan Non-Material 

 

Kadang, penghargaan yang paling berarti adalah 

yang non- material, seperti ucapan terima kasih 

secara personal, kartu ucapan, atau pesan video yang 

dikirim oleh penerima manfaat dari program yang 

didanai donatur. 

 

c) Undangan ke Acara Khusus 

 

Donatur setia bisa diberikan undangan eksklusif ke 

acara- acara tertentu yang diadakan oleh organisasi, 

seperti pertemuan dengan tim program atau 

kunjungan langsung ke proyek yang didanai. 

Pengalaman langsung ini dapat memperkuat 

hubungan emosional dengan organisasi. 



107  

3. Personalisasi Komunikasi dengan Donatur 

Personalisasi menunjukkan bahwa organisasi tidak 

hanya mengenal donatur sebagai sumber dana, tetapi 

juga memperhatikan preferensi dan minat mereka. 

Komunikasi yang dipersonalisasi membuat donatur 

merasa lebih terhubung dan diakui sebagai individu. 

Langkah Pelaksanaan: 

 

a) Menggunakan Sistem CRM (Customer 

Relationship Management) 

Dengan CRM, organisasi dapat mencatat informasi 

penting tentang donatur, seperti tanggal donasi 

terakhir, preferensi komunikasi, atau topik program 

yang menarik bagi mereka. Informasi ini 

memungkinkan organisasi mengirim pesan yang 

relevan secara tepat waktu. 

 

b) Pesan Ucapan Terima Kasih yang Dipersonalisasi 

Setelah donasi dilakukan, kirimkan ucapan terima 

kasih yang spesifik, misalnya dengan menyebutkan 

jumlah donasi atau tujuan dari donasi tersebut. 

Ucapan ini dapat berupa pesan email, surat, atau 

video singkat dari tim atau penerima manfaat. 

 

c) Mengirim Laporan Dampak yang Dipersonalisasi 

 

Ketika mungkin, kirimkan laporan dampak yang 

menunjukkan bagaimana donasi mereka digunakan 

dan dampak spesifik yang dihasilkan. Laporan ini 

dapat mencakup cerita penerima manfaat yang 

menggambarkan perubahan yang terjadi berkat 

kontribusi donatur tersebut. 

 

4. Menyediakan Komunikasi yang Transparan dan 

Berkala Transparansi adalah dasar dari 
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kepercayaan dan loyalitas. Donatur yang merasa yakin 

bahwa dana mereka dikelola dengan baik akan 

cenderung mendukung organisasi dalam jangka 

panjang. 
Langkah Pelaksanaan: 

 

a) Laporan Berkala tentang Penggunaan Dana 

 

Kirimkan laporan bulanan atau triwulanan yang 

mencantumkan penggunaan dana dan kemajuan 

program yang didanai. Laporan ini menunjukkan 

bagaimana donasi digunakan secara efisien dan 

menciptakan dampak nyata. 

 

b) Komunikasi Langsung tentang Tantangan 

 

Ketika organisasi menghadapi tantangan atau 

perubahan dalam program, berikan informasi ini 

kepada donatur. Kejujuran dalam menghadapi 

tantangan menciptakan kepercayaan dan 

menunjukkan bahwa organisasi terbuka dalam 

pengelolaannya. 

c) Menampilkan Cerita Dampak di Media Sosial 

 

Bagikan cerita dampak dari kontribusi donatur di 

media sosial atau buletin organisasi. Dengan cara ini, 

donatur dapat melihat hasil donasi mereka dalam 

waktu nyata. 

 

5. Mengembangkan Program Donasi Berkelanjutan 

(Recurring Donation) 

Program donasi berkelanjutan, seperti donasi bulanan, 

memudahkan donatur untuk memberikan kontribusi 

jangka panjang tanpa perlu mengingat untuk berdonasi 

setiap waktu. Program ini juga meningkatkan loyalitas 

dengan menjaga hubungan secara konstan. 
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Langkah Pelaksanaan: 

 

a) Memberikan Pilihan untuk Donasi 

Bulanan atau Tahunan 

 

Buatlah opsi donasi otomatis yang memudahkan 

donatur untuk menyumbang secara berkala. Pilihan 

ini membuat donatur merasa lebih nyaman dan 

terlibat dalam jangka panjang. 

 

b) Program Penghargaan untuk Donatur 

Berkelanjutan 

 

Berikan penghargaan khusus bagi mereka yang 

berpartisipasi dalam donasi berkelanjutan, misalnya 

akses eksklusif ke laporan khusus atau acara tertentu. 

 

c) Pengingat yang Dipersonalisasi untuk 

Perpanjangan Donasi 

 

Kirimkan pengingat yang ramah dan dipersonalisasi 

untuk memperbarui donasi mereka jika periode 

donasi berakhir. Sertakan laporan dampak untuk 

menunjukkan hasil kontribusi mereka. 

 

6. Memberikan Akses untuk Berpartisipasi Langsung 

dalam Program 

Ketika donatur dapat melihat langsung hasil kontribusi 

mereka, mereka merasa lebih dekat dengan tujuan 

organisasi dan lebih yakin terhadap dampak yang telah 

mereka ciptakan. Pengalaman ini meningkatkan loyalitas 

dan keterikatan emosional. 

 

Langkah Pelaksanaan: 

 

a) Tur Program atau Proyek 
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Ajak donatur untuk melihat langsung program yang 

mereka dukung. Tur ini bisa berupa kunjungan fisik 

atau virtual yang memungkinkan mereka melihat 

langsung dampak kontribusi mereka. 

 

b) Menyediakan Kesempatan Sukarela 

Undang donatur untuk berpartisipasi sebagai 

sukarelawan dalam program tertentu. Partisipasi 

langsung ini mempererat ikatan emosional mereka 

dengan organisasi. 

 

c) Sesi Tanya Jawab dengan Penerima Manfaat 

 

Jika memungkinkan, adakan sesi tanya jawab atau 

cerita dari penerima manfaat yang didukung oleh 

donasi mereka. Ini memberikan kesempatan kepada 

donatur untuk melihat langsung dampak dari 

dukungan mereka. 

 

Menciptakan loyalitas donatur memerlukan pendekatan 

yang terencana dan berkesinambungan. Melalui program 

pengakuan yang relevan, penghargaan yang bermakna, dan 

komunikasi yang dipersonalisasi, organisasi dapat 

membangun hubungan yang kuat dan memperkuat 

komitmen donatur untuk mendukung tujuan organisasi 

secara jangka panjang. Loyalitas yang terbentuk melalui 

langkah-langkah ini akan meningkatkan stabilitas finansial 

organisasi dan membantu menciptakan dampak yang lebih 

besar bagi penerima manfaat. 

 

 

4.5 Menggunakan Teknologi 

untuk Relationship 
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Management 

Penggunaan teknologi untuk manajemen hubungan dengan 

donatur menjadi sangat penting bagi organisasi yang ingin 

menjaga dan memperkuat loyalitas mereka. Dengan alat 

seperti perangkat lunak CRM (Customer Relationship 

Management), organisasi dapat mengelola hubungan 

dengan donatur secara lebih efisien, melacak riwayat 

kontribusi mereka, memahami preferensi mereka, dan 

memberikan komunikasi yang lebih personal dan tepat 

waktu. Berikut adalah cara-cara utama dalam memanfaatkan 

CRM dan teknologi lainnya untuk meningkatkan 

relationship management: 

 

1. Mengelola Informasi Donatur secara Terpusat 

dengan CRM 

Dengan CRM, organisasi dapat menyimpan semua 

informasi terkait donatur di satu tempat yang mudah 

diakses. Ini mempermudah tim dalam melihat riwayat 

donasi, memahami pola pemberian, dan 

mengidentifikasi donatur yang paling aktif dan setia. 

CRM mengurangi risiko kehilangan data dan 

memastikan bahwa setiap informasi donatur selalu 

terorganisir. 

 

Cara Menggunakan: 

 

a) Penyimpanan Data Donatur yang Lengkap 

CRM memungkinkan penyimpanan informasi 

lengkap seperti nama, kontak, tanggal ulang tahun, 

riwayat donasi, preferensi komunikasi, dan catatan 

interaksi lain. Dengan data ini, organisasi dapat 

mempersonalisasi interaksi dan memastikan semua 

tim memiliki akses terhadap data yang sama. 
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b) Penyimpanan Riwayat Donasi dan Pola 

Pemberian 

 

Dengan melacak pola donasi, organisasi dapat 

mengidentifikasi kapan donatur paling aktif, donasi 

terbesar mereka, dan frekuensi pemberian. Informasi 

ini membantu organisasi menyesuaikan strategi 

komunikasi dan membuat pengingat otomatis bagi 

donatur. 

 

c) Akses Terpusat bagi Tim 

 

CRM menyimpan semua data di satu tempat yang 

bisa diakses oleh berbagai departemen dalam 

organisasi. Ini memastikan bahwa tim komunikasi, 

keuangan, dan program selalu memiliki informasi 

terkini tentang setiap donatur. 

 

2. Personalisasi Komunikasi Berdasarkan Preferensi 

Donatur Donatur ingin merasa dihargai dan 

diperlakukan sebagai individu, bukan sekadar sumber 

dana. Dengan CRM, organisasi dapat mencatat dan 

memahami preferensi donatur, seperti jenis komunikasi 

yang disukai, topik program yang mereka dukung, atau 

acara yang pernah mereka hadiri. Ini memungkinkan 

komunikasi yang lebih relevan dan tepat sasaran. 

Cara Menggunakan: 

 

a) Catatan Preferensi Donatur 

CRM memungkinkan organisasi mencatat preferensi 

setiap donatur, seperti metode komunikasi favorit 

(email, surat, atau telepon), serta jenis program yang 

mereka minati. Hal ini memungkinkan organisasi 

untuk menyampaikan informasi yang relevan dan 

menghindari komunikasi yang tidak diminati. 
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b) Pengiriman Pesan yang Dipersonalisasi 

 

CRM memungkinkan pengiriman pesan terpersonal, 

misalnya ucapan terima kasih yang menyebutkan 

nama dan kontribusi spesifik mereka atau undangan 

ke acara yang relevan dengan minat mereka. 

 

c) Pengingat Berbasis Preferensi 

 

Misalnya, untuk donatur yang suka memberi pada 

waktu- waktu tertentu, seperti akhir tahun, CRM 

dapat mengirim pengingat khusus saat mendekati 

waktu tersebut. 

 

3. Otomatisasi Tugas dan Pengingat untuk Hubungan 

yang Lebih Proaktif 

Otomatisasi tugas membantu organisasi menjalankan 

berbagai aktivitas hubungan dengan donatur secara 

efisien. CRM dapat membuat pengingat otomatis untuk 

tindak lanjut yang penting, seperti pengiriman ucapan 

terima kasih, pengingat donasi, atau undangan acara 

khusus, sehingga organisasi tetap teratur dan responsif. 

Cara Menggunakan: 

 

a) Pengingat Otomatis untuk Tindak Lanjut Donasi 

 

Setelah donasi, CRM dapat mengirim pengingat 

otomatis kepada tim untuk mengirim ucapan terima 

kasih dalam waktu tertentu. Ini memastikan bahwa 

setiap donatur merasa dihargai tepat waktu. 

 

b) Pengingat Donasi Berulang 

 

Untuk donatur yang berkontribusi secara rutin, CRM 

dapat mengirim pengingat otomatis sebelum waktu 

pembayaran berikutnya. Ini mencegah 

keterlambatan atau kelupaan pada donatur, sehingga 
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mereka dapat berkontribusi dengan lancar. 

 

c) Pembuatan Alur Kerja Otomatis 

 

CRM dapat membuat alur kerja otomatis untuk tugas 

berulang, seperti email follow-up setelah acara atau 

pengiriman laporan dampak tahunan. Ini mengurangi 

beban kerja manual dan memastikan setiap interaksi 

penting dengan donatur selalu terlaksana. 

 

4. Segmentasi Donatur untuk Strategi yang Lebih Efektif 

Tidak semua donatur memiliki minat atau pola 

kontribusi yang sama. Segmentasi memungkinkan 

organisasi membagi donatur berdasarkan karakteristik 

tertentu, seperti jumlah donasi, frekuensi kontribusi, 

minat program, atau keterlibatan di acara. Dengan cara 

ini, komunikasi dapat disesuaikan agar lebih relevan 

untuk setiap segmen. 

Cara Menggunakan: 

 

a) Segmentasi Berdasarkan Frekuensi dan Jumlah 

Donasi 

 

CRM memungkinkan organisasi membuat segmen, 

seperti donatur satu kali, donatur bulanan, atau 

donatur besar. Setiap segmen ini dapat menerima 

komunikasi yang berbeda untuk menjaga 

ketertarikan mereka. 
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b) Segmentasi Berdasarkan Minat Program 

 

Jika donatur tertarik pada program pendidikan, 

mereka bisa dimasukkan dalam segmen tertentu yang 

akan mendapatkan informasi lebih lanjut tentang 

program tersebut, sementara donatur yang tertarik 

pada program kesehatan akan mendapatkan 

informasi berbeda. 

 

c) Segmentasi Berdasarkan Keterlibatan di Acara 

Untuk donatur yang sering hadir dalam acara, CRM 

dapat mengirimkan undangan khusus atau informasi 

eksklusif tentang acara mendatang, sehingga mereka 

merasa dihargai sebagai peserta aktif. 

 

5. Analisis Data dan Laporan untuk Keputusan Strategis 

Analisis data membantu organisasi memahami 

efektivitas program fundraising dan memantau loyalitas 

donatur dari waktu ke waktu. CRM dapat menghasilkan 

laporan yang memberikan wawasan mendalam tentang 

pola donasi, tingkat retensi, atau efektivitas kampanye 

tertentu, sehingga organisasi dapat membuat keputusan 

yang lebih baik. 

Cara Menggunakan: 

 

a) Laporan Donasi Berkala 

 

CRM dapat menghasilkan laporan rutin tentang 

jumlah dan frekuensi donasi, serta retensi donatur 

dari waktu ke waktu. Ini membantu organisasi 

mengetahui perkembangan finansial dan 

mengevaluasi efektivitas kampanye. 

 

 

 

b) Analisis Pola Pemberian 
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Dengan menganalisis pola pemberian donatur, 

organisasi dapat memahami kapan donatur lebih 

aktif, donatur mana yang cenderung berkontribusi 

lebih besar, atau mengidentifikasi peluang 

peningkatan kontribusi. 

 

c) Laporan Retensi Donatur 

 

CRM memungkinkan organisasi memonitor tingkat 

retensi donatur, yang membantu memahami 

seberapa loyal donatur terhadap organisasi. Jika 

tingkat retensi menurun, ini bisa menjadi tanda bagi 

organisasi untuk memperkuat pendekatan dalam 

relationship management. 

 

6. Penggunaan Teknologi Komunikasi Tambahan 

Selain CRM, ada berbagai teknologi komunikasi lain 

yang dapat melengkapi upaya manajemen hubungan 

dengan donatur. Email marketing, aplikasi pesan instan, 

dan media sosial juga penting untuk menjaga 

komunikasi yang relevan dan interaktif. 

Cara Menggunakan: 

 

a) Email Marketing 

 

Mengintegrasikan CRM dengan platform email 

marketing memungkinkan organisasi mengirimkan 

pesan tersegmentasi berdasarkan data di CRM. 

Email dapat disesuaikan dengan nama donatur, 

preferensi, dan minat spesifik mereka. 

 

b) Aplikasi Pesan Instan 

Gunakan aplikasi seperti WhatsApp atau Telegram 

untuk komunikasi singkat dan respons cepat. CRM 

bisa membantu mencatat interaksi ini sehingga tim 
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tahu percakapan sebelumnya dengan setiap donatur. 

 

c) Media Sosial 

Gunakan media sosial untuk berbagi dampak dari 

kontribusi donatur dan memberikan informasi 

terbaru tentang program. Platform ini juga bisa 

digunakan untuk menyampaikan cerita inspiratif dan 

melibatkan donatur secara lebih informal. 

 

Menggunakan CRM dan teknologi terkait adalah langkah 

penting dalam relationship management yang modern dan 

efektif. Dengan melacak riwayat dan preferensi donatur, 

menyediakan komunikasi yang lebih personal, dan 

memberikan pengingat otomatis, organisasi dapat 

membangun hubungan jangka panjang yang lebih kuat 

dengan donatur. Teknologi ini tidak hanya membantu 

organisasi dalam mempersonalisasi interaksi, tetapi juga 

memastikan efisiensi dan konsistensi dalam setiap aspek 

hubungan dengan donatur, sehingga organisasi dapat 

mencapai keberlanjutan finansial dan dampak yang lebih 

besar. 



118  

BAB 5 

PEMASARAN DIGITAL 

UNTUK FUNDRAISING 

SEO DAN SEM 

 
5.1 Pengertian SEO dan SEM 

Search Engine Optimization (SEO) dan Search Engine 

Marketing (SEM) adalah dua strategi utama dalam 

pemasaran digital yang bertujuan untuk meningkatkan 

visibilitas situs web di halaman hasil pencarian (SERP) 

seperti Google. Meskipun memiliki tujuan akhir yang sama, 

yaitu meningkatkan jumlah pengunjung yang datang ke 

situs, keduanya memiliki pendekatan, metode, dan strategi 

yang berbeda. 

 

1. Pengertian Search Engine Optimization (SEO) 

 

SEO adalah serangkaian teknik yang digunakan untuk 

mengoptimalkan situs web agar mendapatkan peringkat 

yang lebih tinggi di hasil pencarian organik (tidak 

berbayar). SEO berfokus pada pemahaman bagaimana 

algoritma mesin pencari bekerja dan menyesuaikan 

konten serta struktur situs web agar lebih relevan dan 

mudah ditemukan. 

 

Fokus Utama SEO: 

 

a) Optimasi Kata Kunci 
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Memilih dan menempatkan kata kunci yang relevan 

dengan pencarian audiens untuk meningkatkan 

peluang situs web muncul di hasil pencarian. 

 

b) Konten Berkualitas 

 

Membuat konten yang informatif, relevan, dan 

berharga bagi pengguna, yang sesuai dengan kata 

kunci yang ditargetkan. 

 

c) Optimasi Teknis 

 

Aspek teknis situs, seperti kecepatan loading, 

keamanan (SSL), dan struktur URL, juga 

berpengaruh pada hasil SEO. 

 

d) Backlink 

 

Mendapatkan tautan dari situs lain (backlink) yang 

memperkuat kredibilitas dan otoritas situs di mata 

mesin pencari. 

 

Peran SEO dalam Pemasaran Digital: 

 

a) Visibilitas Jangka Panjang 

SEO membantu situs web mendapatkan posisi yang 

baik dalam hasil pencarian organik, yang memberi 

visibilitas jangka panjang tanpa biaya iklan. 

 

b) Kualitas Pengunjung yang Lebih Baik 

 

Karena SEO berfokus pada pencarian organik, 

pengunjung yang datang dari pencarian biasanya 

memiliki niat yang lebih jelas dan kemungkinan 

lebih tinggi untuk terlibat atau melakukan 

pembelian. 
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c) Meningkatkan Kepercayaan 

 

Pengguna sering menganggap bahwa hasil pencarian 

organik lebih terpercaya dibandingkan hasil 

berbayar, sehingga SEO juga meningkatkan 

kredibilitas merek. 

 

2. Pengertian Search Engine Marketing (SEM) 

SEM adalah strategi pemasaran digital yang melibatkan 

iklan berbayar di mesin pencari untuk meningkatkan 

visibilitas situs web. Dalam SEM, situs web muncul di 

bagian atas hasil pencarian sebagai iklan yang ditandai, 

biasanya dibayar per klik (Pay-Per-Click/PPC). SEM 

dapat menghasilkan lalu lintas yang cepat karena 

memungkinkan situs web muncul di hasil pencarian 

tanpa harus menunggu waktu yang diperlukan dalam 

SEO. 

Fokus Utama SEM: 

 

a) Kampanye Iklan Berbayar 

 

SEM menggunakan iklan berbayar di mesin pencari 

dengan model PPC, di mana pengiklan hanya 

membayar ketika pengguna mengklik iklan mereka. 

 

b) Penargetan yang Spesifik 

SEM memungkinkan penargetan demografi yang 

spesifik berdasarkan lokasi, usia, kata kunci, dan 

waktu. 

 

c) Pengoptimalan Kata Kunci Berbayar 

 

Dalam SEM, pemilihan kata kunci yang sesuai dan 

pengaturan biaya per klik sangat penting agar iklan 

tepat sasaran dan efisien. 
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Peran SEM dalam Pemasaran Digital: 

a) Hasil Cepat 

 

SEM memungkinkan situs web mendapatkan 

visibilitas hampir seketika, karena iklan akan 

langsung muncul di bagian atas hasil pencarian 

setelah kampanye diluncurkan. 

 

b) Kontrol dan Pengukuran yang Lebih Detail 

 

SEM menawarkan fleksibilitas dalam mengatur 

anggaran, menentukan kata kunci yang ditargetkan, 

dan mengukur efektivitas iklan secara real-time. 

 

c) Dapat Disesuaikan dengan Anggaran 

 

SEM cocok untuk berbagai anggaran pemasaran 

karena pengiklan bisa mengatur biaya maksimum 

per klik atau per hari. 

 

3. Perbedaan Utama Antara SEO dan SEM 

 

a) Biaya 

 

SEO umumnya memerlukan investasi waktu dan 

biaya awal, namun memberikan lalu lintas organik 

tanpa biaya per klik. SEM, di sisi lain, memerlukan 

pembayaran per klik. 

 

b) Kecepatan Hasil 

 

SEM memberikan hasil hampir seketika setelah 

kampanye iklan diluncurkan, sementara SEO 

biasanya membutuhkan waktu beberapa minggu 

atau bulan untuk mendapatkan hasil. 
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c) Jangka Waktu 

Hasil SEO bertahan lebih lama karena berbasis pada 

posisi organik, sementara SEM bersifat jangka 

pendek dan bergantung pada anggaran yang tersedia. 

 

d) Kepercayaan Pengguna 

 

Pengguna sering kali menganggap hasil organik 

(SEO) lebih andal dibandingkan dengan iklan 

berbayar (SEM). 

 

4. Peran SEO dan SEM dalam Strategi Pemasaran 

Digital SEO dan SEM dapat digunakan secara 

terpisah maupun bersamaan sebagai bagian dari 

strategi pemasaran digital yang komprehensif. Dengan 

kombinasi keduanya, bisnis dapat mencapai 

visibilitas yang lebih besar di mesin pencari, 

menjangkau audiens yang lebih luas, dan mencapai 

berbagai tujuan pemasaran. 
Strategi Kombinasi SEO dan SEM: 

 

a) SEO untuk Stabilitas Jangka Panjang 

 

SEO membangun posisi organik yang stabil untuk 

visibilitas jangka panjang. Setelah mendapatkan 

peringkat yang baik, situs web akan terus 

mendatangkan lalu lintas tanpa biaya tambahan. 

 

b) SEM untuk Kampanye Cepat 

 

SEM cocok digunakan saat peluncuran produk baru, 

promosi khusus, atau event jangka pendek yang 

memerlukan visibilitas segera. 

 

c) Pengujian Kata Kunci 

 

SEM dapat digunakan untuk menguji kata kunci 
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baru sebelum diintegrasikan dalam strategi SEO. 

Dengan mengetahui kata kunci yang paling efektif, 

bisnis bisa mengembangkan konten yang lebih tepat 

sasaran. 

 

Contoh Implementasi SEO dan SEM: 

 

a) Sebuah bisnis e-commerce menggunakan SEO 

untuk meningkatkan peringkat halaman produk 

mereka secara organik dan menggunakan SEM 

untuk iklan berbayar saat peluncuran produk baru 

atau promosi diskon khusus. 

b) Sebuah blog informasi kesehatan menggunakan 

SEO untuk peringkat artikel-artikel informatif 

jangka panjang, sementara menggunakan SEM 

untuk meningkatkan visibilitas saat mengadakan 

webinar atau pelatihan singkat. 

 

SEO dan SEM adalah pilar penting dalam pemasaran digital, 

masing-masing dengan kelebihan dan peran spesifik. SEO 

memberikan visibilitas jangka panjang melalui peringkat 

organik yang membutuhkan waktu untuk berkembang tetapi 

dapat memberi hasil yang berkelanjutan tanpa biaya per klik. 

SEM, di sisi lain, menawarkan lalu lintas instan dengan iklan 

berbayar yang dapat disesuaikan dengan anggaran. 

Kombinasi dari kedua strategi ini memungkinkan bisnis 

untuk mendapatkan manfaat visibilitas jangka pendek dan 

jangka panjang, meningkatkan kualitas pengunjung, dan 

mencapai target pemasaran secara efektif. 

 

5.2 Teknik Dasar SEO untuk 

Website Fundraising 

Teknik Dasar SEO untuk Website Fundraising sangat 

penting untuk membantu organisasi amal, nonprofit, atau 

proyek sosial agar lebih mudah ditemukan oleh calon 
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donatur di mesin pencari seperti Google. Dengan 

optimalisasi SEO yang tepat, website fundraising dapat 

meningkatkan visibilitas, menarik pengunjung yang relevan, 

dan memperkuat kredibilitas organisasi. 

 

Berikut adalah beberapa teknik dasar SEO yang bisa 

diterapkan pada website fundraising: 

 

1. Riset Kata Kunci (Keyword Research) 

 

Kata kunci adalah istilah yang sering digunakan calon 

donatur saat mencari informasi tentang kegiatan sosial 

atau organisasi yang bisa mereka dukung. Riset kata 

kunci memungkinkan organisasi memahami kata atau 

frasa mana yang sering dicari dan dapat menarik 

pengunjung yang memiliki minat dalam donasi atau 

kegiatan sosial. 

 

Langkah-langkah Riset Kata Kunci: 

 

a) Gunakan Alat Riset Kata Kunci 

Tools seperti Google Keyword Planner, Ahrefs, atau 

Ubersuggest bisa membantu menemukan kata kunci 

yang relevan. Cari kata kunci yang berhubungan 

dengan “donasi,” “fundraising,” atau “nama 

organisasi.” 

 

b) Fokus pada Kata Kunci Long-Tail 

 

Kata kunci long-tail, seperti “cara donasi untuk anak 

yatim” atau “fundraising untuk lingkungan,” 

biasanya memiliki persaingan yang lebih rendah dan 

kemungkinan konversi yang lebih tinggi. 

 

c) Perhatikan Volume Pencarian dan Persaingan 
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Pilih kata kunci dengan volume pencarian yang 

cukup tinggi, namun persaingan yang tidak terlalu 

ketat, sehingga lebih mudah dioptimalkan untuk 

peringkat yang baik di hasil pencarian. 

 

Contoh Implementasi: 

 

a) Sebuah organisasi yang fokus pada pendidikan bisa 

menargetkan kata kunci seperti “donasi untuk 

pendidikan anak” atau “program beasiswa donasi.” 

b) Mengidentifikasi kata kunci seputar lokasi bisa 

bermanfaat, misalnya “donasi di [nama kota].” 

 

2. Penulisan Konten Berkualitas 

Konten yang berkualitas tidak hanya menarik pembaca, 

tetapi juga disukai oleh mesin pencari. Mesin pencari 

memberikan peringkat lebih tinggi pada situs yang 

memberikan nilai dan relevansi kepada pengguna, yang 

bisa dicapai melalui artikel, cerita inspiratif, dan 

informasi detail tentang program yang dijalankan 

organisasi. 

Cara Membuat Konten Berkualitas: 

 

a) Tulis Artikel yang Relevan dan Informatif 

 

Buat artikel yang mengedukasi pembaca, 

menjelaskan misi dan program, atau berbagi cerita 

sukses. Misalnya, artikel tentang dampak program 

sosial atau panduan untuk berdonasi. 

 

b) Sertakan Kata Kunci secara Alami 

 

Jangan terlalu sering menggunakan kata kunci secara 

berlebihan (keyword stuffing), tetapi masukkan kata 

kunci di tempat-tempat penting seperti judul, 

subjudul, dan paragraf pertama. 
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c) Tulis Konten yang Mudah Dipahami 

Gunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti oleh pembaca. Jangan terlalu teknis, 

terutama jika target audiens adalah masyarakat 

umum yang mungkin tidak terbiasa dengan istilah- 

istilah spesifik. 

 

d) Tambahkan Visual dan Media 

 

Menyertakan foto, video, atau grafik tentang 

kegiatan organisasi dapat meningkatkan interaksi 

pengguna dengan konten dan membantu 

menyampaikan informasi dengan cara yang lebih 

menarik. 

 

Contoh Implementasi: 

 

a) Membuat blog yang berisi cerita sukses dari 

penerima manfaat atau dampak positif dari donasi 

yang telah diberikan. 

b) Artikel dengan panduan langkah demi langkah untuk 

berdonasi atau menjadi relawan. 

3. Optimasi SEO On-Page 
SEO on-page mencakup semua elemen di halaman website 

yang mempengaruhi peringkat di mesin pencari. 

Mengoptimalkan SEO on- page membantu mesin pencari 

memahami isi halaman dan memberi peringkat yang sesuai. 

Teknik Optimasi SEO On-Page: 

 

a) Judul Halaman (Title Tag) 

 

Judul harus mengandung kata kunci utama dan 

menarik pengguna untuk mengklik. Misalnya, 

“Donasi untuk Pendidikan Anak | [Nama 

Organisasi]”. 
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b) Meta Deskripsi 

Buat deskripsi singkat (150-160 karakter) yang 

mengandung kata kunci dan memberi gambaran 

singkat tentang isi halaman. Misalnya, “Bantu 

pendidikan anak dengan berdonasi melalui [Nama 

Organisasi]. Pelajari bagaimana kontribusi Anda 

dapat membawa perubahan.” 

 

c) URL yang Rapi dan Deskriptif 

 

Buat URL yang pendek, mudah dipahami, dan 

mengandung kata kunci. Contoh: 

namaorganisasi.org/donasi-pendidikan- anak. 

 

d) Penggunaan Header (H1, H2, H3) 

 

Gunakan heading untuk menyusun konten dengan 

jelas. Judul utama (H1) harus mengandung kata 

kunci, dan subjudul (H2, H3) juga bisa mengandung 

kata kunci pendukung. 

 

e) Penggunaan Alt Text pada Gambar 

 

Setiap gambar harus diberi teks alternatif (alt text) 

yang menjelaskan isi gambar menggunakan kata 

kunci. Ini membantu mesin pencari memahami 

konteks gambar dan meningkatkan aksesibilitas bagi 

pengguna dengan keterbatasan penglihatan. 

 

f) Internal Linking 

 

Sisipkan tautan ke halaman-halaman lain di website 

yang relevan. Misalnya, artikel tentang “cara 

berdonasi” bisa menyertakan tautan ke halaman 

donasi utama atau informasi tentang program yang 

sedang berlangsung. 
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4. Optimasi Kecepatan dan Mobile-Friendliness 

Pentingnya Kecepatan dan Mobile-Friendliness, pengguna 

cenderung meninggalkan situs yang lambat, dan mesin 

pencari juga memberikan peringkat lebih rendah pada situs 

yang tidak dioptimalkan untuk perangkat mobile atau lambat 

diakses. 

Cara Meningkatkan Kecepatan dan Mobile-Friendliness: 

 

a) Kompresi Gambar 

 

Gunakan gambar dengan ukuran file kecil agar tidak 

memperlambat situs, tanpa mengurangi kualitas 

gambar. 

 

b) Gunakan Tema dan Desain Responsif 

 

Pilih tema atau desain yang otomatis menyesuaikan 

tampilan di berbagai perangkat, terutama 

smartphone. 

 

c) Minimalkan Penggunaan Plugin 

 

Terutama untuk platform seperti WordPress, terlalu 

banyak plugin bisa memperlambat situs. Gunakan 

hanya plugin yang benar-benar diperlukan. 

 

d) Manfaatkan AMP (Accelerated Mobile Pages) 

 

AMP membantu meningkatkan kecepatan loading 

halaman mobile, yang memberikan pengalaman 

pengguna yang lebih baik. 

 

5. Membangun Backlink Berkualitas 

Backlink adalah tautan dari situs web lain yang mengarah ke 

situs Anda. Backlink dari situs-situs otoritatif dapat 

meningkatkan kredibilitas dan peringkat website di mesin 

pencari. 
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Cara Membangun Backlink Berkualitas: 

a) Kerjasama dengan Media atau Blogger 

Tawarkan artikel tamu atau minta ulasan tentang 

kegiatan organisasi yang mengarah ke situs Anda. 

 

b) Publikasi di Situs Berita atau Portal Sosial 

 

Jika organisasi Anda memiliki proyek besar atau 

event, kirimkan siaran pers ke situs berita atau portal 

komunitas yang relevan. 

 

c) Gunakan Media Sosial 

 

Meskipun tidak langsung memberi backlink, 

aktivitas di media sosial bisa menarik lebih banyak 

pengunjung dan peluang backlink dari pembaca 

yang membagikan tautan Anda. 

 

d) Tautan dari Situs Mitra 

 

Jika organisasi memiliki mitra, ajukan permintaan 

untuk mencantumkan tautan ke situs Anda pada 

halaman mitra mereka. 

 

6. Memantau dan Menganalisis Hasil SEO 

Memantau hasil SEO memungkinkan Anda untuk melihat apa 

yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki. Menggunakan 

alat analitik seperti Google Analytics dan Google Search 

Console membantu melacak peringkat kata kunci, jumlah 

pengunjung, dan halaman yang paling banyak menarik 

perhatian. 

Cara Memantau SEO: 

 

a) Gunakan Google Analytics 

 

Lihat berapa banyak pengunjung yang datang dari 

pencarian organik dan halaman mana yang paling 
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banyak dikunjungi. 

b) Lacak Peringkat Kata Kunci 

 

Gunakan Google Search Console atau alat lain 

seperti Ahrefs untuk memantau peringkat kata kunci. 

 

c) Analisis Halaman dengan Konversi Tinggi 

 

Identifikasi halaman mana yang berhasil menarik 

donatur atau pengunjung yang berinteraksi, dan 

optimalkan konten di halaman tersebut. 

 

Mengoptimalkan SEO pada website fundraising adalah 

langkah penting untuk memperluas jangkauan, 

meningkatkan keterlibatan, dan mempermudah calon 

donatur menemukan organisasi Anda. Dengan riset kata 

kunci, konten berkualitas, optimasi on-page, kecepatan 

situs, dan backlink, website fundraising bisa memperoleh 

visibilitas lebih baik dan membangun hubungan yang kuat 

dengan komunitas donatur. Monitoring hasil SEO secara 

rutin juga penting agar strategi yang digunakan dapat 

disesuaikan dan terus berkembang sesuai kebutuhan. 

 

5.3 Strategi SEM dalam Fundraising 
Strategi SEM dalam Fundraising adalah metode penting 

yang dapat digunakan oleh organisasi nonprofit untuk 

meningkatkan visibilitas mereka, menjangkau lebih banyak 

donatur potensial, dan mendorong lalu lintas ke situs web 

donasi. Dengan menggunakan Search Engine Marketing 

(SEM), organisasi dapat menargetkan iklan mereka ke 

audiens yang tepat dengan kata kunci spesifik, sehingga 

membantu menarik orang yang memiliki minat atau 

komitmen dalam mendukung tujuan sosial tertentu. 

Berikut adalah beberapa strategi SEM yang dapat diterapkan 

dalam fundraising untuk mencapai hasil yang maksimal: 
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1. Penargetan Kata Kunci yang Relevan 

Pemilihan kata kunci yang tepat adalah dasar dari 

strategi SEM yang efektif. Kata kunci yang relevan 

memastikan iklan dilihat oleh orang-orang yang tertarik 

pada topik terkait atau sedang mencari cara untuk 

berdonasi. 

Cara Menargetkan Kata Kunci dalam Fundraising: 

a) Gunakan Kata Kunci yang Sesuai dengan 

Tujuan Fundraising 

Kata kunci seperti “donasi untuk anak yatim,” 

“sumbangan pendidikan,” atau “donasi kesehatan” 

dapat digunakan untuk menarik donatur potensial. 

b) Gunakan Kata Kunci Berbasis Lokasi 

Menargetkan kata kunci berbasis lokasi, seperti 

“donasi untuk pendidikan di [nama kota]” atau 

“fundraising untuk kesehatan di [nama kota],” bisa 

efektif jika organisasi berfokus pada daerah tertentu. 

c) Kata Kunci Negatif 

Tentukan kata kunci negatif untuk menghindari 

tampilan iklan pada pencarian yang tidak relevan. 

Misalnya, gunakan kata kunci negatif seperti “gratis” 

atau “tanpa biaya” untuk menghindari pengguna 

yang tidak berencana untuk berdonasi. 

Contoh Implementasi: Organisasi yang 

mengumpulkan dana untuk proyek air bersih dapat 

menggunakan kata kunci seperti “donasi air bersih” atau 

“bantu proyek air bersih,” sehingga iklan muncul di hasil 

pencarian terkait. 

2. Penargetan Ulang (Retargeting) untuk Pengunjung 

Website Banyak pengunjung situs web donasi yang 

mungkin tertarik tetapi belum siap untuk berdonasi pada 

kunjungan pertama 

mereka. Penargetan ulang memungkinkan organisasi 
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menampilkan iklan khusus kepada pengunjung yang 

pernah datang ke situs tetapi belum melakukan donasi. 

Strategi Retargeting dalam Fundraising: 

a) Menampilkan Iklan Lanjutan: Menampilkan iklan 

yang memuat informasi baru atau mendorong 

pengunjung untuk kembali dan berdonasi. Misalnya, 

iklan yang menampilkan perkembangan proyek atau 

pencapaian terkini. 

b) Penggunaan Iklan Pengingat: Iklan ini berfungsi 

untuk mengingatkan calon donatur tentang proyek 

yang mereka kunjungi sebelumnya dan mengajak 

mereka untuk kembali melengkapi donasi. 

c) Segmentasi Berdasarkan Interaksi: Buat segmen 

pengunjung berdasarkan tindakan mereka di situs, 

misalnya mereka yang hanya membaca blog atau 

yang mengunjungi halaman donasi tetapi belum 

menyelesaikan prosesnya. Iklan bisa disesuaikan 

untuk memberikan dorongan tambahan. 

Contoh Implementasi: Organisasi dapat menampilkan 

iklan kepada pengunjung yang pernah membaca tentang 

proyek air bersih, mengingatkan mereka tentang manfaat 

donasi dan dampak positifnya terhadap komunitas yang 

membutuhkan. 

3. Pemanfaatan Google Ad Grants 

Google Ad Grants adalah program yang memberikan 

kredit iklan gratis kepada organisasi nonprofit hingga 

$10.000 per bulan. Ini memungkinkan organisasi 

menggunakan iklan berbayar tanpa harus mengeluarkan 

anggaran besar. 

Cara Mengoptimalkan Google Ad Grants untuk 

Fundraising: 

a) Memanfaatkan Kata Kunci Berbiaya Rendah 

Karena anggaran bulanan terbatas, pilih kata kunci 
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dengan biaya rendah dan kompetisi yang lebih 

rendah untuk memperpanjang durasi kampanye 

iklan. 

b) Penargetan Kata Kunci Long-Tail 

Gunakan kata kunci long-tail seperti “cara donasi 

untuk anak yatim di [nama kota]” untuk mencapai 

audiens yang lebih spesifik dengan persaingan lebih 

sedikit. 

c) Penggunaan Landing Page yang Tepat 

Pastikan iklan diarahkan ke halaman yang relevan, 

seperti halaman donasi langsung atau halaman 

khusus proyek. 

Contoh Implementasi: Organisasi dapat menggunakan 

kredit dari Google Ad Grants untuk menjalankan iklan 

kata kunci seperti “donasi proyek lingkungan,” 

mengarahkan pengguna ke halaman dengan informasi 

lengkap tentang proyek tersebut dan tombol donasi yang 

jelas. 

4. Penggunaan Iklan Display untuk Kesadaran dan 

Brand Awareness 

Iklan display adalah iklan berbasis gambar atau video 

yang muncul di berbagai situs web yang terhubung ke 

Google Display Network. Iklan ini efektif untuk 

meningkatkan kesadaran terhadap kampanye dan 

memperkenalkan proyek fundraising kepada audiens 

baru. 

Cara Menggunakan Iklan Display dalam Fundraising: 

a) Desain Visual yang Menarik 

Buat iklan visual yang kuat secara emosional dan 

relevan dengan tema fundraising, misalnya gambar 

dari penerima manfaat atau proyek yang sedang 

berjalan. 

b) Targetkan Audiens Berdasarkan Minat dan 
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Demografi Misalnya, menargetkan audiens yang 

tertarik pada isu-isu sosial atau lingkungan. 

c) Ceritakan Dampak Nyata 

Tambahkan cerita atau statistik yang menunjukkan 

dampak langsung dari donasi, misalnya, “Setiap $10 

Anda membantu menyediakan air bersih untuk satu 

keluarga.” 

Contoh Implementasi: Organisasi bisa menggunakan 

gambar dari acara distribusi makanan kepada 

masyarakat kurang mampu, dengan pesan ajakan “Bantu 

kami menyediakan makanan lebih banyak.” 

5. Penawaran Spesial atau Ajakan Tindakan yang Kuat 

(CTA) CTA yang menarik dan relevan membuat 

pengunjung lebih terdorong untuk mengambil tindakan, 

baik itu berdonasi, mendaftar sebagai sukarelawan, atau 

berlangganan buletin organisasi. 

Strategi CTA dalam Iklan SEM: 

a) Ajakan yang Jelas dan Langsung: Buat kalimat 

CTA yang mudah dipahami dan menggugah, seperti 

“Berdonasi Sekarang” atau “Satu Donasi, Banyak 

Dampak.” 

b) Pilih Waktu yang Relevan: Gunakan CTA yang 

sesuai dengan waktu atau momentum tertentu, seperti 

“Bantu Anak Sekolah Kembali Saat Pandemi.” 

c) Tawarkan Pilihan Donasi yang Beragam: Berikan 

pilihan donasi satu kali atau bulanan untuk 

memudahkan audiens memilih sesuai preferensi 

mereka. 

Contoh Implementasi: Pada iklan SEM untuk proyek 

pendidikan, CTA bisa berupa “Bantu Anak Menggapai 

Mimpi – Berdonasi Sekarang!” 

6. Analisis dan Pengoptimalan Kampanye secara 
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Berkala 

Analisis berkala memungkinkan organisasi melihat apa 

yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki dalam 

kampanye SEM. Melalui pemantauan dan 

pengoptimalan, organisasi dapat memaksimalkan 

efektivitas iklan. 

Cara Menganalisis Kampanye SEM: 

a) Gunakan Google Analytics dan Google Ads 

Lacak metrik penting seperti klik, konversi donasi, 

dan rasio konversi dari kampanye iklan. 

b) A/B Testing pada Iklan 

Lakukan uji coba pada elemen iklan, seperti teks 

CTA, gambar, dan kata kunci, untuk menentukan 

elemen mana yang paling efektif. 

c) Pengoptimalan Biaya per Klik (CPC) 

Pantau biaya per klik untuk menjaga agar anggaran 

iklan tetap efisien. Jika ada kata kunci yang terlalu 

mahal, ganti dengan yang lebih hemat tanpa 

mengurangi relevansi. 

Contoh Implementasi: Organisasi memantau performa 

kampanye SEM bulanan dan mengurangi anggaran pada 

kata kunci yang tidak efektif, sementara fokus pada kata 

kunci yang memberikan banyak konversi. 

Pemanfaatan SEM dalam fundraising memberi kesempatan 

kepada organisasi nonprofit untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas, menarik donatur potensial, dan memperkuat 

kehadiran online mereka. Strategi yang efektif mencakup 

pemilihan kata kunci yang relevan, pemanfaatan Google Ad 

Grants, retargeting untuk pengunjung, serta pembuatan iklan 

yang kuat secara visual dan emosional. Dengan pemantauan 

berkala, organisasi dapat mengoptimalkan kampanye SEM 

mereka agar lebih efektif dan efisien dalam menggerakkan  

masyarakat  untuk  berpartisipasi  dalam 



136  

kegiatan sosial dan donasi. 

5.4 Peneraoan SEO dan SEM 

pada Kampanye Sosial 

Penerapan SEO dan SEM pada Kampanye Sosial adalah 

strategi yang sangat efektif untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang tujuan dan program amal. Dengan 

menggunakan teknik optimasi mesin pencari (SEO) dan 

pemasaran mesin pencari (SEM), organisasi sosial dapat 

memperluas jangkauan mereka, menarik perhatian donor 

potensial, serta memfasilitasi partisipasi aktif dari 

masyarakat. Berikut adalah studi kasus yang 

menggambarkan bagaimana kedua teknik ini dapat 

diterapkan untuk sukses dalam kampanye sosial. 

 

1. Studi Kasus: Kampanye “Donasi untuk 

Pendidikan Anak Yatim” 

 

a) Latar Belakang 

 

Sebuah organisasi nonprofit yang fokus pada 

pendidikan anak-anak yatim merencanakan 

kampanye untuk menggalang dana guna 

menyediakan fasilitas pendidikan dan beasiswa. 

Kampanye ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang kebutuhan pendidikan 

anak- anak yang kurang beruntung dan memfasilitasi 

donasi secara online. 

 

b) Strategi Penerapan SEO 

 

1) Riset Kata Kunci 

• Identifikasi  Kata Kunci Relevan: 

Organisasi melakukan riset  untuk 
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menemukan kata kunci yang sering dicari 

terkait pendidikan dan donasi, seperti "donasi 

pendidikan anak yatim," "beasiswa untuk anak 

yatim," dan "cara membantu anak yatim." 

• Pemilihan Kata Kunci Long-Tail: Kata 

kunci yang lebih spesifik seperti "donasi 

pendidikan anak yatim di [nama kota]" 

dipilih untuk menarik audiens yang lebih 

tersegmentasi. 

 

2) Pengoptimalan Konten 

 

• Membuat Halaman Arahan (Landing 

Page): Halaman arahan dibuat dengan 

informasi lengkap tentang kampanye, 

mencakup cerita penerima manfaat, tujuan 

kampanye, dan cara berdonasi. Konten ini 

dioptimalkan dengan kata kunci yang telah 

ditargetkan. 

• Blog dan Artikel: Organisasi 

mengembangkan konten blog yang 

informatif, seperti “Dampak Pendidikan 

pada Anak Yatim” dan “Bagaimana Donasi 

Anda Membantu Anak Yatim Bersekolah,” 

yang secara teratur dioptimalkan untuk SEO. 

 

3) Optimasi On-Page 

 

• Judul dan Meta Deskripsi: Setiap halaman 

memiliki judul yang menarik dan 

mengandung kata kunci, serta deskripsi meta 

yang menggugah, seperti “Bantu pendidikan 

anak yatim dengan donasi. Setiap sumbangan 

membuat perbedaan!” 

• Penggunaan Gambar: Gambar yang 

relevan disertakan dengan alt text yang 

mengandung  kata  kunci,  meningkatkan 
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kemungkinan halaman muncul di pencarian 

gambar. 

 

4) Link Building 

• Menggandeng Media: Organisasi 

berkolaborasi dengan blog dan media yang 

berfokus pada pendidikan dan isu sosial 

untuk mendapatkan tautan balik (backlink) 

yang mengarah ke halaman kampanye 

mereka. 

• Konten Tamu: Menulis artikel untuk 

platform lain dengan menyertakan tautan 

kembali ke situs resmi kampanye. 

 

c) Strategi Penerapan SEM 

 

1) Google Ads 

• Kampanye Iklan Berbayar: Organisasi 

menggunakan Google Ads untuk 

menargetkan kata kunci yang relevan. Iklan 

dibuat dengan pesan yang jelas, misalnya, 

“Bantu Pendidikan Anak Yatim – Donasi 

Sekarang!” 

• Penargetan Geografis: Iklan disesuaikan 

untuk menjangkau audiens lokal dengan kata 

kunci yang mencakup lokasi, seperti “donasi 

pendidikan anak yatim di [nama kota].” 
2) Iklan Display 

• Visual yang Menarik: Iklan banner dengan 

gambar anak-anak yang menerima 

pendidikan dan teks ajakan yang kuat 

ditampilkan di berbagai situs web yang 

relevan dengan isu sosial dan pendidikan. 

• Segmentasi Audiens: Menargetkan iklan 

kepada audiens yang memiliki minat pada 

kegiatan sosial, pendidikan, atau donasi. 

3) Retargeting 
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• Menampilkan Iklan kepada Pengunjung 

Sebelumnya: Iklan retargeting digunakan 

untuk menjangkau pengunjung yang telah 

mengunjungi halaman kampanye tetapi 

belum melakukan donasi, dengan pesan yang 

mengingatkan mereka untuk berkontribusi. 

4) Pengukuran dan Analisis 

• Monitoring Kinerja Iklan: Organisasi 

menggunakan Google Analytics untuk 

melacak kinerja iklan, menganalisis klik, 

konversi, dan perilaku pengunjung di situs. 

• Optimalisasi Kampanye: Berdasarkan data 

analitik, organisasi menyesuaikan iklan yang 

tidak memberikan hasil yang baik, misalnya 

dengan mengganti kata kunci atau gambar 

iklan. 

 

Hasil dan Dampak 

 

a) Peningkatan Lalu Lintas Website 

Dengan menerapkan strategi SEO dan SEM, situs 

web kampanye mengalami peningkatan lalu lintas 

hingga 150% dalam waktu tiga bulan. Banyak 

pengunjung yang datang melalui pencarian organik 

dan iklan berbayar. 

 

b) Meningkatkan Kesadaran dan Donasi 

 

Kampanye yang mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan bagi anak yatim berhasil 

menarik perhatian dan dukungan dari masyarakat. 

Jumlah donasi meningkat hingga 80% dibandingkan 

dengan kampanye sebelumnya. 

 

c) Keterlibatan Masyarakat 
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Melalui konten yang dibagikan di media sosial dan 

blog, masyarakat lebih terlibat dengan kampanye. 

Banyak yang membagikan informasi tentang 

kampanye kepada teman- teman mereka, 

memperluas jangkauan. 

 

Penerapan SEO dan SEM secara bersamaan dalam 

kampanye sosial sangat efektif untuk meningkatkan 

kesadaran dan mendorong partisipasi. Dengan 

mengoptimalkan konten untuk mesin pencari dan 

menggunakan iklan berbayar, organisasi nonprofit dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas dan spesifik, serta 

meningkatkan konversi donasi. Studi kasus ini menunjukkan 

bahwa dengan strategi yang tepat, kampanye sosial dapat 

mencapai tujuan mereka secara lebih efektif, memberikan 

dampak positif bagi masyarakat yang mereka layani. 

 

5.5 Memonitor dan Mengukur 

Kinerja SEO dan SEM 

Memonitor dan Mengukur Kinerja SEO dan SEM 

adalah langkah penting untuk memahami seberapa efektif 

strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh organisasi 

nonprofit. Dengan alat analisis yang tepat, seperti Google 

Analytics, organisasi dapat mengevaluasi keberhasilan 

kampanye mereka, mengidentifikasi area untuk perbaikan, 

dan mengoptimalkan upaya pemasaran mereka untuk 

menarik lebih banyak donatur. Berikut adalah panduan 

tentang bagaimana memonitor dan mengukur kinerja SEO 

dan SEM dengan fokus pada penggunaan Google Analytics. 

 

1. Menggunakan Google Analytics untuk Mengukur 

Kinerja SEO 

Google Analytics adalah alat yang sangat berguna 

untuk melacak dan menganalisis pengunjung situs web. 
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Berikut adalah cara menggunakan Google Analytics 

untuk memonitor kinerja SEO: 

 

a) Mengatur Akun Google Analytics 

 

1) Buat Akun 

 

Jika belum memiliki akun, buat akun Google 

Analytics dan pasang kode pelacakan pada situs 

web Anda. 

 

2) Kaitkan dengan Google Search Console 

 

Mengaitkan Google Analytics dengan Google 

Search Console memungkinkan akses data yang 

lebih komprehensif tentang kinerja pencarian 

organik. 

 

b) Menganalisis Lalu Lintas Organik 

 

1) Laporan Akuisisi 

 

Di bagian “Akuisisi”, pilih “Semua Lalu Lintas” 

dan kemudian “Sumber/Media” untuk melihat 

jumlah pengunjung yang datang dari pencarian 

organik. 

 

2) Lalu Lintas Berdasarkan Kata Kunci 

 

Meskipun Google Analytics tidak menampilkan 

data kata kunci secara langsung karena pengaruh 

dari privasi (data not provided), Anda dapat 

menggunakan Google Search Console untuk 

melihat kata kunci yang membawa pengunjung 

ke situs Anda. 

 

3) Lama Waktu di Situs dan Tingkat Pentalan 
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Pantau metrik seperti lama waktu yang 

dihabiskan pengunjung di situs dan tingkat 

pentalan (bounce rate) untuk mengukur seberapa 

baik konten Anda memenuhi kebutuhan 

pengunjung. 

 

c) Memantau Halaman yang Paling Banyak Dilihat 

 

1) Laporan Halaman 

 

Lihat laporan halaman untuk menentukan 

halaman mana yang mendapatkan lalu lintas 

tertinggi. Ini membantu Anda memahami konten 

yang paling menarik bagi pengunjung dan 

memfokuskan upaya SEO pada konten serupa. 

 

2) Analisis Konversi 

 

Jika Anda memiliki tujuan konversi yang 

ditetapkan (seperti donasi), pantau berapa banyak 

pengunjung yang melakukan tindakan ini dari 

halaman yang berbeda. 

 

d) Menguji dan Mengoptimalkan Konten 

 

1) A/B Testing 

 

Gunakan fitur eksperimen untuk menguji variasi 

konten atau tata letak untuk melihat mana yang 

lebih efektif dalam menarik pengunjung dan 

mendorong konversi. 

 

2) Pengoptimalan Berbasis Data 

 

Gunakan data yang diperoleh untuk 

mengoptimalkan halaman dengan konten yang 

lebih relevan, penggunaan kata kunci yang lebih 
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baik, atau perbaikan UX (User Experience). 

2. Menggunakan Google Ads untuk Mengukur 

Kinerja SEM Jika Anda menggunakan SEM melalui 

Google Ads, berikut adalah langkah-langkah untuk 
memantau dan menganalisis kinerja iklan: 

a) Mengatur Akun Google Ads 

 

1) Buat Kampanye 

 

Mulai dengan membuat kampanye iklan di 

Google Ads dan menargetkan kata kunci yang 

relevan dengan tujuan fundraising Anda. 

 

2) Pilih Tujuan yang Jelas 

 

Tetapkan tujuan kampanye yang jelas, seperti 

meningkatkan lalu lintas ke halaman donasi atau 

meningkatkan jumlah donasi. 

 

b) Analisis Kinerja Iklan 

 

1) Laporan Kinerja Iklan 

 

Di dalam Google Ads, Anda dapat melihat metrik 

seperti klik, tayangan, CTR (Click-Through 

Rate), dan konversi. Ini memberikan gambaran 

tentang seberapa baik iklan Anda bekerja. 

 

2) Pemetaan Konversi 

 

Gunakan pelacakan konversi untuk mengetahui 

berapa banyak pengunjung yang berkonversi 

setelah mengklik iklan Anda. Ini dapat diatur di 

Google Ads dengan menambahkan kode 

pelacakan ke halaman terima kasih atau halaman 

donasi. 
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c) Menggunakan Laporan Performa Kata Kunci 

1) Kata Kunci Terbaik 

 

Periksa laporan kata kunci untuk mengetahui 

kata kunci mana yang memberikan performa 

terbaik. Fokus pada kata kunci yang membawa 

klik dan konversi yang tinggi. 

 

2) Penyesuaian Anggaran 

 

Berdasarkan performa kata kunci, sesuaikan 

anggaran iklan untuk memprioritaskan kata 

kunci yang paling menguntungkan. 

 

d) Menguji dan Mengoptimalkan Iklan 

 

1) A/B Testing Iklan 

 

Uji variasi iklan untuk menemukan kombinasi 

yang paling menarik perhatian dan menghasilkan 

konversi tertinggi. 

 

2) Optimasi Berdasarkan Data 

 

Gunakan wawasan dari laporan untuk 

menyesuaikan salinan iklan, tawaran CTA (Call- 

to-Action), atau tawaran untuk meningkatkan 

efektivitas iklan. 

 

3. Menggabungkan Data dari SEO dan SEM 

a) Laporan Gabungan 

 

1) Laporan Terpadu 

Gunakan Google Analytics untuk melihat lalu 

lintas yang berasal dari SEO dan SEM secara 

bersamaan. Ini membantu Anda memahami 

bagaimana kedua strategi berkontribusi terhadap 
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kinerja keseluruhan. 

2) Perbandingan Kinerja 

 

Bandingkan kinerja trafik organik dan berbayar 

untuk menentukan apakah ada saling pengaruh 

antara kedua saluran. 

 

b) Analisis Konversi dan 

ROI 

 

1) Metrik ROI 

 

Hitung ROI dari kampanye SEM dengan 

membandingkan jumlah donasi yang dihasilkan 

dari iklan dengan biaya iklan yang dikeluarkan. 

Ini penting untuk memastikan bahwa investasi 

dalam SEM memberikan hasil yang positif. 

 

2) Analisis Keseluruhan 

 

Evaluasi keseluruhan efektivitas SEO dan SEM 

dalam menarik donatur. Lihat mana yang 

memberikan hasil lebih baik dalam hal konversi 

dan tingkat keterlibatan. 

 

Memonitor dan mengukur kinerja SEO dan SEM dengan alat 

seperti Google Analytics dan Google Ads sangat penting 

untuk keberhasilan kampanye fundraising. Dengan 

memanfaatkan data dan analisis yang tepat, organisasi 

nonprofit dapat: 

 

a) Menentukan strategi yang paling efektif untuk 

menjangkau audiens dan menarik donatur. 

b) Mengoptimalkan konten dan iklan untuk 

meningkatkan konversi. 

c) Membuat keputusan berdasarkan data untuk 

memaksimalkan ROI dari upaya pemasaran digital. 
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Dengan pendekatan yang terencana dan sistematis, 

organisasi dapat terus meningkatkan upaya fundraising 

mereka dan mencapai tujuan sosial yang diinginkan. 
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BAB 6 

Menggabungkan 

Strategi Fundraising 

Tradisional dan Digital 

 
6.1 Mengintegrasi Pendekatan 

Offline dan Online 

Mengintegrasikan Pendekatan Offline dan Online dalam 

strategi fundraising adalah langkah penting untuk 

memaksimalkan dampak dan jangkauan kampanye amal. 

Dengan menggabungkan metode tradisional, seperti acara 

penggalangan dana (event), dengan pendekatan digital, 

organisasi nonprofit dapat menarik perhatian lebih banyak 
donatur, meningkatkan keterlibatan, dan menciptakan 

pengalaman yang lebih menyeluruh. Berikut adalah 

beberapa cara untuk menyatukan kedua pendekatan ini. 

 

1. Mempromosikan Acara Offline Secara Online 

 

a) Kampanye Media Sosial 

 

1) Pengumuman Acara 

 

Gunakan platform media sosial seperti 

Facebook, Instagram, dan Twitter untuk 

mengumumkan acara fundraising yang akan 

datang. Buat konten yang menarik, seperti 

poster, video teaser, dan cerita di balik acara 

tersebut. 
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2) Countdown dan Update 

 

Posting secara berkala menjelang acara untuk 

meningkatkan antusiasme, termasuk menghitung 

mundur dan pembaruan mengenai pembicara, 

kegiatan, atau hiburan yang akan hadir. 

 

b) Email Marketing 

 

1) Undangan Digital 

 

Kirim undangan acara melalui email kepada 

daftar donatur dan pendukung Anda. Sertakan 

semua detail penting dan tautan untuk 

pendaftaran online. 

 

2) Follow-up dan Pengingat 

 

Setelah mengirim undangan, kirimkan email 

pengingat untuk mendorong partisipasi dan 

menciptakan rasa urgensi. 

 

2. Menyediakan Opsi Donasi Online Selama Acara 

Offline 

a) Penggalangan Dana Langsung 

 

1) Stasiun Donasi 

 

Siapkan stasiun donasi dengan tablet atau 

smartphone di acara tersebut, di mana peserta 

dapat melakukan donasi secara langsung melalui 

portal pembayaran online. 

 

2) Kode QR 

 

Tempelkan kode QR pada brosur, spanduk, atau 

meja pendaftaran yang mengarah ke halaman 
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donasi. Peserta dapat dengan mudah memindai 

kode menggunakan smartphone mereka untuk 

memberikan sumbangan. 

 

b) Menggunakan Platform Crowdfunding 

 

1) Halaman Acara Khusus 

 

Buat halaman crowdfunding khusus untuk acara 

di platform seperti GoFundMe atau Kitabisa, di 

mana orang dapat memberikan donasi sebelum, 

selama, atau setelah acara. 

 

2) Target dan Progress Bar 

 

Tampilkan target penggalangan dana dan 

progress bar yang menunjukkan seberapa dekat 

Anda dengan tujuan, baik di situs web maupun 

di lokasi acara. 

 

3. Menciptakan Pengalaman Hybrid 

a) Live Streaming Acara 

 

1) Acara Virtual dan Fisik 

 

Siarkan acara secara langsung di platform seperti 

Zoom atau YouTube untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas. Hal ini juga memungkinkan 

orang yang tidak dapat hadir secara fisik untuk 

berpartisipasi. 

 

2) Interaksi Real-Time 

 

Gunakan fitur chat untuk memungkinkan peserta 

online berinteraksi, bertanya, atau memberi 

dukungan selama acara berlangsung. 
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b) Kegiatan Interaktif 

1) Polling dan Q&A 

 

Selama acara, adakan sesi tanya jawab atau 

polling yang melibatkan peserta offline dan 

online, memberikan kesempatan bagi keduanya 

untuk berpartisipasi. 

 

2) Kontes dan Hadiah 

 

Selenggarakan kontes di mana peserta offline dan 

online dapat berpartisipasi, dengan hadiah yang 

menarik untuk meningkatkan keterlibatan. 

 

4. Membangun Jaringan Pasca-Acara 

a) Mengumpulkan Data Peserta 

 

1) Formulir Pendaftaran 

 

Saat peserta mendaftar, kumpulkan informasi 

kontak mereka (nama, alamat email, nomor 

telepon) untuk membangun database donatur. 

 

2) Tanya Jawab Pasca-Acara 

 

Kirim survei melalui email kepada peserta untuk 

mendapatkan umpan balik tentang acara, ini juga 

menjadi kesempatan untuk berterima kasih 

kepada mereka atas dukungan. 

 

b) Penghargaan dan Ucapan Terima Kasih 

 

1) Email Terima Kasih 

 

Kirimkan email ucapan terima kasih kepada 

semua yang hadir, baik secara offline maupun 

online.  Sertakan ringkasan acara, jumlah dana 



151  

yang terkumpul, dan bagaimana dana tersebut 

akan digunakan. 

 

2) Sertifikat atau Penghargaan 

 

Pertimbangkan untuk memberikan sertifikat atau 

penghargaan kepada donatur sebagai bentuk 

penghargaan atas kontribusi mereka. 

 

5. Menyusun Laporan dan Analisis 

a) Evaluasi Kinerja 

 

1) Analisis Data 

 

Setelah acara selesai, analisis data dari kedua 

pendekatan. Bandingkan total donasi, tingkat 

kehadiran, dan tingkat keterlibatan online untuk 

menentukan keberhasilan kampanye. 

 

2) Identifikasi Tren 

 

Catat tren yang muncul dari partisipasi offline dan 

online untuk merencanakan strategi fundraising 

di masa depan. 

 

b) Pengembangan Strategi Selanjutnya 

 

1) Rencana Tindak Lanjut 

 

Berdasarkan umpan balik dan data yang 

terkumpul, buat rencana untuk acara atau 

kampanye mendatang. Pertimbangkan elemen- 

elemen yang berhasil dan yang perlu 

ditingkatkan. 

 

2) Keterlibatan Berkelanjutan 
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Gunakan informasi yang dikumpulkan untuk 

tetap terhubung dengan donatur dan peserta, 

misalnya melalui newsletter atau update tentang 

perkembangan program yang didukung oleh 

donasi mereka. 

 

6. Contoh Praktis Integrasi Offline dan Online 

 

1) Kampanye Charity Run 

 

Misalnya, sebuah organisasi mengadakan acara 

lari amal. Mereka mempromosikan acara ini di 

media sosial, menyediakan pendaftaran online, 

dan menawarkan opsi donasi digital di tempat. 

Mereka juga melakukan live streaming acara 

tersebut dan menyiapkan sesi tanya jawab 

dengan peserta dari lokasi lain. 

 

2) Galang Dana untuk Bencana Alam 

 

Setelah bencana alam, sebuah organisasi 

menyelenggarakan penggalangan dana di tempat 

yang dihadiri oleh masyarakat setempat. Selama 

acara, mereka juga menjalankan kampanye 

online di platform crowdfunding dan 

memanfaatkan media sosial untuk menjangkau 

orang-orang di luar daerah yang terkena dampak. 

 

Mengintegrasikan pendekatan offline dan online dalam 

fundraising adalah strategi yang kuat untuk memperluas 

jangkauan dan meningkatkan dampak. Dengan 

memanfaatkan teknologi digital, organisasi nonprofit dapat 

menghubungkan komunitas lokal dengan audiens yang lebih 

luas, menciptakan pengalaman yang lebih kaya dan lebih 

menarik bagi semua pihak yang terlibat. Dengan demikian, 

keberhasilan dalam fundraising tidak hanya diukur dari 

jumlah dana yang terkumpul, tetapi juga dari kemampuan 
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untuk membangun hubungan yang lebih kuat dan 

berkelanjutan dengan donatur dan komunitas. 

 

6.2 Keunggulan dan 

Tantangan Fundraising 

Digital 

Keunggulan dan Tantangan Fundraising Digital menjadi 

perhatian penting dalam era teknologi yang terus 

berkembang. Dengan adanya internet dan platform digital, 

penggalangan dana telah mengalami transformasi yang 

signifikan. Meskipun digitalisasi membawa banyak 

keuntungan, juga terdapat tantangan yang harus dihadapi 

oleh organisasi nonprofit dalam mengoptimalkan strategi 

fundraising mereka. Berikut adalah penjelasan mengenai 

keunggulan dan tantangan fundraising digital. 

 

Keunggulan Fundraising Digital 

 

1. Jangkauan yang Lebih Luas 

a) Akses Global 

 

Fundraising digital memungkinkan 

organisasi untuk menjangkau donatur di 

seluruh dunia, bukan hanya di lokasi 

geografis tertentu. Ini meningkatkan peluang 

untuk menarik lebih banyak dukungan. 

 

b) Platform Beragam 

 

Penggunaan media sosial, situs web, dan 

aplikasi fundraising memberi kesempatan 

untuk menjangkau audiens yang berbeda- 

beda, dari individu hingga korporasi. 
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2. Biaya yang Lebih Rendah 

a) Pengurangan Biaya Operasional 

Fundraising digital seringkali lebih hemat 

biaya dibandingkan metode tradisional, 

seperti mengadakan acara fisik. Biaya untuk 

mencetak brosur, sewa tempat, atau 

menyewa staf dapat diminimalkan. 

 

b) Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

 

Dengan platform digital, organisasi dapat 

memanfaatkan alat otomatisasi untuk 

mengelola kampanye dan menganalisis data, 

mengurangi kebutuhan akan banyak tenaga 

kerja. 

 

3. Kemudahan Akses dan Keterlibatan 

a) Donasi Instan 

 

Donatur dapat memberikan sumbangan 

dengan mudah dan cepat melalui platform 

online kapan saja dan di mana saja, tanpa 

batasan waktu dan tempat. 

 

b) Keterlibatan yang Interaktif 

 

Media sosial memungkinkan interaksi 

langsung antara organisasi dan donatur, yang 

dapat menciptakan komunitas yang lebih 

terlibat dan loyal. 

 

4. Pengukuran dan Analisis yang Lebih Baik 

a) Data Real-Time 

 

Organisasi dapat melacak kinerja kampanye 

secara langsung melalui alat analitik, 

memungkinkan mereka untuk menyesuaikan 
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strategi secara cepat berdasarkan data yang 

ada. 

 

b) Pemahaman yang Lebih Baik tentang 

Donatur 

Dengan data yang terkumpul, organisasi 

dapat memahami preferensi donatur, pola 

donasi, dan efektivitas kampanye, yang 

memungkinkan mereka untuk merancang 

strategi yang lebih tepat sasaran. 

 

5. Kreativitas dalam Kampanye 

a) Format Beragam 

Fundraising digital memungkinkan 

penggunaan berbagai format konten, seperti 

video, grafik, dan cerita interaktif, yang 

dapat menarik perhatian lebih banyak orang. 

 

b) Kampanye Viral 

 

Dengan potensi penyebaran konten yang 

cepat di media sosial, kampanye dapat 

menjadi viral, menarik perhatian yang lebih 

besar dan lebih banyak donasi. 

 

Tantangan Fundraising Digital 

 

1. Persaingan yang Tinggi 

a) Banyaknya Organisasi 

 

Dengan semakin banyak organisasi nonprofit 

yang menggunakan platform digital untuk 

fundraising, ada persaingan yang sangat ketat 

untuk mendapatkan perhatian donatur. 
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b) Overload Informasi 

 

Donatur sering kali dibombardir dengan 

informasi dan permintaan donasi dari 

berbagai organisasi, yang dapat 

mengakibatkan kebingungan dan 

mengurangi minat mereka untuk 

berkontribusi. 

2. Keamanan dan Privasi 

a) Risiko Penipuan 

 

Keberadaan penipuan online yang meningkat 

dapat membuat donatur ragu untuk 

memberikan informasi pribadi atau 

melakukan transaksi. 

 

b) Keamanan Data 

 

Organisasi harus memastikan bahwa sistem 

yang mereka gunakan untuk pengumpulan 

data dan pembayaran aman, untuk 

melindungi informasi donatur. 

 

3. Keterbatasan Akses Teknologi 

a) Digital Divide 

Tidak semua orang memiliki akses yang 

sama terhadap teknologi dan internet. 

Kelompok tertentu, terutama di daerah 

terpencil, mungkin tidak dapat berpartisipasi 

dalam fundraising digital. 

 

b) Ketidakpahaman Teknologi 

 

Beberapa donatur, terutama yang lebih tua, 

mungkin merasa tidak nyaman menggunakan 

platform digital, yang dapat mengurangi 



157  

potensi dukungan dari segmen ini. 

 

4. Menghadapi Perubahan Algoritma 

a) Perubahan Kebijakan Platform 

 

Banyak platform media sosial dan mesin 

pencari sering mengubah algoritma mereka, 

yang dapat mempengaruhi visibilitas dan 

efektivitas kampanye fundraising. 

 

b) Ketergantungan pada Platform 

 

Organisasi dapat menjadi terlalu bergantung 

pada platform tertentu untuk mendapatkan 

donasi, yang bisa menjadi masalah jika 

platform tersebut mengalami perubahan 

kebijakan atau penurunan popularitas. 

 

5. Kurangnya Hubungan Pribadi 

a) Interaksi Terbatas 

Fundraising digital dapat mengurangi 

interaksi tatap muka, yang seringkali menjadi 

cara efektif untuk membangun hubungan dan 

kepercayaan dengan donatur. 

 

b) Komunikasi yang Kurang Personal 

 

Pesan yang dikirimkan melalui email atau 

media sosial mungkin tidak sepribadi 

komunikasi langsung, sehingga sulit untuk 

membangun hubungan jangka panjang. 

 

Fundraising digital membawa banyak keunggulan yang 

dapat dimanfaatkan oleh organisasi nonprofit, termasuk 

jangkauan yang lebih luas, biaya yang lebih rendah, dan 
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kemampuan untuk melakukan pengukuran dan analisis yang 

lebih baik. Namun, tantangan seperti persaingan yang tinggi, 

keamanan data, dan keterbatasan akses teknologi juga harus 

diperhatikan. 

 

Untuk sukses dalam fundraising digital, organisasi perlu 

mengembangkan strategi yang seimbang, mengatasi 

tantangan yang ada, dan tetap fokus pada membangun 

hubungan yang kuat dengan donatur. Dengan pendekatan 

yang tepat, organisasi dapat memanfaatkan keunggulan 

digital untuk mencapai tujuan fundraising mereka dan 

mengembangkan dampak sosial yang lebih besar. 

 

 

6.3 Membangun Kepercayaan 

Melalui Digitalisasi 

Membangun Kepercayaan melalui Digitalisasi adalah 

aspek penting bagi organisasi nonprofit dan perusahaan 

sosial yang ingin menarik dan mempertahankan dukungan 

dari donatur. Dengan memanfaatkan teknologi digital, 

organisasi dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas mereka, yang pada gilirannya akan membantu 

membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan. 

Berikut adalah beberapa cara bagaimana transparansi dan 

akuntabilitas dapat dibangun melalui website, laporan 

online, dan komunikasi digital. 

 

1. Transparansi Melalui Website 

 

a) Informasi Organisasi yang Jelas 

 

1) Profil Organisasi 

 

Website harus mencakup informasi yang jelas 
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tentang visi, misi, dan nilai-nilai organisasi. Ini 

membantu calon donatur dan pemangku 

kepentingan memahami tujuan dan prinsip yang 

mendasari kegiatan organisasi. 

 

2) Tim Manajemen 

Memperkenalkan anggota tim dengan latar 

belakang dan pengalaman mereka juga 

meningkatkan transparansi. Ini menunjukkan 

bahwa organisasi dikelola oleh individu yang 

kompeten dan berpengalaman. 

 

b) Detail Kegiatan dan Program 

 

1) Proyek yang Sedang Berlangsung 

Website dapat menampilkan informasi terkini 

tentang proyek atau program yang sedang 

dijalankan, termasuk tujuan, anggaran, dan 

jadwal. 

 

2) Dampak yang Dihasilkan 

 

Menyajikan data dan narasi tentang dampak 

yang telah dicapai dari setiap proyek membantu 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

efektivitas program. 

 

c) Donasi dan Penggunaan Dana 

 

1) Transparansi Keuangan 

 

Informasi tentang alokasi dana, pengeluaran, dan 

penggunaan sumbangan yang diterima harus 

disajikan secara terbuka di website. Ini bisa 

berupa laporan keuangan tahunan atau ringkasan 

bulanan yang mudah dipahami. 
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2) Laporan Real-Time 

 

Beberapa organisasi menggunakan sistem yang 

memungkinkan donatur untuk melihat 

penggunaan dana secara real-time, menciptakan 

rasa keterlibatan dan kepercayaan yang lebih 

besar. 

2. Laporan Online yang Akuntabel 

a) Laporan Kinerja 

 

1) Laporan Tahunan 

 

Menyediakan laporan tahunan yang merinci 

pencapaian, tantangan, dan rencana masa depan 

organisasi. Laporan ini harus mencakup statistik, 

grafik, dan cerita yang menjelaskan hasil dari 

aktivitas organisasi. 

 

2) Indikator Kinerja 

 

Sertakan indikator kinerja utama (KPI) yang 

dapat diukur untuk memberikan gambaran 

tentang kemajuan organisasi terhadap tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 

b) Audit dan Verifikasi 

 

1) Audit Eksternal 

 

Menerbitkan hasil audit yang dilakukan oleh 

pihak ketiga untuk memberikan bukti tambahan 

tentang akuntabilitas dan transparansi organisasi. 

 

2) Sertifikasi dan Penghargaan 

 

Menampilkan sertifikasi atau penghargaan dari 
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lembaga pengawas yang menunjukkan bahwa 

organisasi telah memenuhi standar tertentu 

dalam pengelolaan dana dan transparansi. 

 

c) Aksesibilitas Laporan 

 

1) Format Digital yang Mudah Diakses 

Pastikan bahwa laporan tersedia dalam format 

yang mudah diakses, seperti PDF atau dalam 

bentuk interaktif. Ini akan memudahkan donatur 

dan pemangku kepentingan untuk menemukan 

dan memahami informasi yang relevan. 

 

2) Ringkasan Singkat 

 

Selain laporan lengkap, sediakan ringkasan 

singkat yang mencakup poin-poin utama untuk 

mereka yang tidak memiliki waktu untuk 

membaca laporan penuh. 

 

3. Komunikasi Digital yang Terbuka dan Jelas 

a) Penggunaan Media Sosial 

 

1) Updates Reguler 

 

Menggunakan platform media sosial untuk 

memberikan pembaruan rutin tentang proyek, 

acara, dan inisiatif. Konten yang bervariasi 

seperti foto, video, dan cerita langsung dapat 

meningkatkan keterlibatan. 

 

2) Tanya Jawab (Q&A) 

 

Mengadakan sesi tanya jawab di media sosial, di 

mana pemangku kepentingan dapat mengajukan 

pertanyaan langsung kepada tim manajemen. Ini 

menciptakan rasa keterbukaan dan responsivitas. 
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b) Email Newsletter 

 

1) Informasi Berkala 

 

Mengirim newsletter berkala kepada donatur dan 

pendukung yang mencakup pembaruan, 

pencapaian, dan informasi tentang bagaimana 

sumbangan mereka digunakan. 

 

2) Penyampaian Ucapan Terima Kasih 

 

Gunakan komunikasi email untuk 

menyampaikan terima kasih kepada donatur, 

memberikan laporan tentang dampak donasi 

mereka, dan mengajak mereka untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan mendatang. 

 

c) Platform 

Interaksi 

 

1) Forum Diskusi 

 

Menyediakan forum atau grup diskusi di website 

untuk memfasilitasi dialog antara organisasi dan 

donatur, di mana mereka dapat bertukar pikiran, 

bertanya, dan memberikan umpan balik. 

 

2) Survey dan Feedback 

 

Secara rutin melakukan survei kepada donatur 

dan pemangku kepentingan untuk 

mengumpulkan pendapat mereka tentang 

kegiatan organisasi dan meminta masukan untuk 

perbaikan. 

 

4. Keuntungan dari Transparansi dan 
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Akuntabilitas Digital 

 

a) Meningkatkan Kepercayaan 

 

Transparansi dan akuntabilitas yang tinggi dapat 

meningkatkan kepercayaan donatur, membuat 

mereka lebih cenderung untuk berkontribusi 

secara reguler. 

b) Memperkuat Reputasi 

 

Organisasi yang dikenal transparan dan 

akuntabel cenderung memiliki reputasi yang 

baik di kalangan donatur dan publik, yang dapat 

membantu dalam menarik lebih banyak 

dukungan. 

 

c) Dukungan yang Berkelanjutan 

 

Ketika donatur merasa terlibat dan memahami 

dampak dari sumbangan mereka, mereka lebih 

mungkin untuk berkomitmen dalam jangka 

panjang, menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan. 

 

Membangun kepercayaan melalui digitalisasi merupakan 

strategi yang efektif untuk organisasi nonprofit dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Dengan 

memanfaatkan website, laporan online, dan komunikasi 

digital, organisasi dapat memberikan informasi yang jelas 

dan terbuka kepada donatur dan pemangku kepentingan 

lainnya. Hal ini tidak hanya membantu dalam menarik lebih 

banyak donasi tetapi juga membangun hubungan yang kuat 

dan berkelanjutan dengan komunitas yang mereka layani. Di 

era digital saat ini, transparansi dan akuntabilitas bukan 

hanya sekadar pilihan, tetapi menjadi keharusan untuk 

menciptakan kepercayaan dan keberhasilan dalam 

penggalangan dana. 
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6.4 Studi Kasus dan Best Practices 

Berikut adalah beberapa studi kasus yang menggambarkan 

penerapan strategi fundraising berbasis digital dan offline 

yang berhasil dalam meningkatkan jumlah donatur. Setiap 

contoh menyoroti praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh 

organisasi nonprofit lainnya. 

1. Studi Kasus Fundraising Digital: Charity: Water 

 

a) Latar Belakang 

 

Charity: Water adalah organisasi nonprofit yang 

berdedikasi untuk memberikan akses air bersih 

kepada masyarakat yang membutuhkan di seluruh 

dunia. Dengan pendekatan yang inovatif dan 

transparan, mereka telah berhasil menarik perhatian 

global. 

 

b) Strategi yang Diterapkan 

 

1) Kampanye Digital yang Interaktif 

 

Charity: Water menggunakan situs web yang 

menarik dan ramah pengguna, di mana donatur 

dapat melihat proyek-proyek yang dibiayai, serta 

dampak dari sumbangan mereka. Mereka 

menggunakan elemen visual seperti peta dan 

infografis untuk menjelaskan di mana dan 

bagaimana dana digunakan. 

 

2) Cerita Visual 

 

Menggunakan video dan foto berkualitas tinggi 

untuk menceritakan kisah masyarakat yang 

mereka  bantu.  Ini  menciptakan  hubungan 
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emosional yang kuat antara donatur dan 

penerima manfaat. 

 

3) Keterlibatan Melalui Media Sosial 

 

Charity: Water secara aktif menggunakan media 

sosial untuk mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya akses air bersih. Mereka juga 

mengajak donatur untuk berbagi kampanye 

mereka dengan teman-teman. 

4) Program “Birthday Campaign” 

 

Donatur dapat meminta teman-teman mereka 

untuk menyumbang untuk Charity: Water 

sebagai hadiah ulang tahun, alih-alih menerima 

hadiah fisik. Ini memberikan cara yang 

menyentuh hati untuk mendukung misi 

organisasi. 

 

c) Hasil 

 

Charity: Water berhasil mengumpulkan lebih dari 

$100 juta dalam donasi, dengan lebih dari 1 juta 

orang berkontribusi. Melalui pendekatan yang 

transparan dan inovatif, mereka tidak hanya 

meningkatkan jumlah donatur tetapi juga 

menciptakan komunitas yang mendukung. 

 

2. Studi Kasus Fundraising Offline: The Red Cross 

a) Latar Belakang 

The Red Cross adalah organisasi kemanusiaan 

global yang memberikan bantuan dalam situasi 

darurat. Mereka menggunakan pendekatan 

fundraising yang beragam, termasuk metode 

offline tradisional. 

b) Strategi yang Diterapkan 
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1) Acara Penggalangan Dana 

 

The Red Cross menyelenggarakan berbagai 

acara, seperti gala dinner, konser amal, dan 

balapan lari, untuk menarik perhatian dan 

dukungan masyarakat. Acara ini tidak hanya 

mengumpulkan donasi tetapi juga 

meningkatkan kesadaran tentang misi 

mereka. 

 

2) Kampanye Darah 

The Red Cross memiliki program 

penggalangan darah yang mengandalkan 

relawan untuk mengorganisir acara di 

komunitas lokal. Ini memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat 

langsung dan memberikan kontribusi yang 

sangat berharga. 

 

3) Kemitraan dengan Perusahaan 

 

Mereka menjalin kemitraan dengan 

perusahaan untuk mendapatkan sponsor dan 

dukungan finansial dalam acara-acara 

tertentu. Ini membantu memperluas 

jangkauan dan menarik lebih banyak donatur. 

 

c) Hasil 

 

The Red Cross berhasil mengumpulkan ratusan juta 

dolar setiap tahun melalui berbagai inisiatif 

fundraising. Acara- acara yang mereka 

selenggarakan tidak hanya mengumpulkan dana 

tetapi juga meningkatkan visibilitas organisasi dan 

mendorong partisipasi masyarakat. 
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3. Studi Kasus Kombinasi Digital dan Offline: World 

Wildlife Fund (WWF) 

 

a) Latar Belakang 

WWF adalah salah satu organisasi konservasi 

lingkungan terbesar di dunia, dengan misi untuk 

melindungi spesies dan habitat yang terancam 

punah. Mereka berhasil menggabungkan strategi 

fundraising digital dan offline untuk mencapai 

tujuan mereka. 

 

b) Strategi yang Diterapkan 

1) Kampanye “Adopt an Animal” 

 

WWF menawarkan program di mana donatur 

dapat mengadopsi hewan tertentu dengan 

sumbangan bulanan. Program ini dilakukan 

secara online dengan portal yang memudahkan 

donatur untuk memilih hewan yang ingin mereka 

dukung dan melihat dampak dari sumbangan 

mereka. 

 

2) Keterlibatan Komunitas 

 

WWF juga mengadakan acara lokal, seperti 

pameran, seminar, dan kegiatan pendidikan, 

untuk meningkatkan kesadaran dan menarik 

dukungan. Kegiatan ini sering dipromosikan 

melalui media sosial dan situs web mereka. 

 

3) Email Marketing 

 

WWF secara rutin mengirimkan email kepada 

donatur dengan pembaruan tentang proyek- 

proyek yang didukung dan hasil dari kontribusi 

mereka. Ini menjaga hubungan yang baik dan 
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mengajak donatur untuk berpartisipasi dalam 

kampanye berikutnya. 

 

c) Hasil 

 

Dengan menggabungkan strategi digital dan offline, 

WWF telah berhasil meningkatkan jumlah donatur 

dan total donasi. Kampanye adopsi hewan dan acara 

lokal memberikan kesempatan bagi masyarakat 

untuk terlibat langsung dan merasakan dampak dari 

kontribusi mereka. 

 

4. Studi Kasus: The Movember Foundation 

a) Latar Belakang 

 

The Movember Foundation adalah organisasi yang 

fokus pada kesehatan pria, khususnya dalam 

penelitian kanker dan kesehatan mental. Kampanye 

mereka sangat sukses dalam meningkatkan 

kesadaran dan mengumpulkan dana. 

 

b) Strategi yang Diterapkan 

 

1) Kampanye Bulanan 

 

Setiap November, para peserta didorong untuk 

membiarkan kumis mereka tumbuh dan 

mengumpulkan sumbangan untuk mendukung 

penelitian kanker. Ini menciptakan gerakan 

sosial yang besar. 

 

2) Penggunaan Media Sosial 

The Movember Foundation sangat aktif di media 

sosial, dengan hashtag yang menjadi viral dan 

mendorong orang untuk berbagi foto dan cerita 

mereka. Ini membantu menyebarkan kesadaran 
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dan mengajak lebih banyak orang untuk 

berpartisipasi. 

 

3) Kompetisi dan Penghargaan 

 

Mereka menyelenggarakan kompetisi untuk 

menghargai peserta dengan kumis terbaik dan 

mengakui upaya penggalangan dana terbaik, 

mendorong partisipasi yang lebih besar. 

 

c) Hasil 

 

The Movember Foundation telah berhasil 

mengumpulkan lebih dari $1 miliyar sejak didirikan. 

Kombinasi kampanye offline dan online serta 

keterlibatan masyarakat telah menjadikan gerakan 

ini salah satu yang paling dikenal di dunia. 

 

Studi kasus di atas menunjukkan bagaimana organisasi 

nonprofit dapat menerapkan berbagai strategi fundraising, 

baik berbasis digital maupun offline, untuk meningkatkan 

jumlah donatur dan menggalang dana secara efektif. Dengan 

memanfaatkan kekuatan media sosial, membangun 

komunitas, dan menciptakan pengalaman yang menarik, 

organisasi dapat mencapai tujuan mereka dan membuat 

dampak yang signifikan. Melalui praktik terbaik yang 

diambil dari studi kasus ini, organisasi lain dapat 

mengadaptasi dan mengimplementasikan strategi yang 

sesuai dengan misi dan audiens mereka. 
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